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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah swt atas limpahan kesehatan, rahmat
dan hidayah-Nya sehingga book chapter Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) telah selesai. Hadirnya buku ini diharapkan bisa pengetahuan
tambahan kepada kahalayak ramai dan publik tentang Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Buku ini memberi wawasan bagi para guru
untuk melakukan penelitian dikelasnya dengan format Penelitian
Tindakan Kelas.

Proses pembelajaran yang bermutu akan menentukan keber-
hasilan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Melakuan
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara untuk mening-
katakan kualitas proses pembelajaran. Dari kegiatan PTK ini akan
didapatkan banyak informasi terkait proses pembelajaran, faktor
pendukung, faktor penghambat dan segala bentuk evaluasi atas
aktifitas pembelajaran yang telah dilakukan. Semoga book chapter
PTK ini membawa manfaat bagi insan pendidikan di seluruh dunia.
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Sinopsis

Bab 1 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas, bertujuan buat mem-
bagikan uraian konsep dini tentang PTK selaku bekal buat menguasai
defenisi dari sebagian pakar selaku fondasi buat menyusun serta
melakukan serta memberi tahu aktivitas PTK.

A. Pendahuluan

Pada tahun 1980 Proyek Pengembangan Pembelajaran Guru(P3G)
sukses merumuskan persyaratan keahlian untuk guru. Bagi P3G,
terdapat 10 keahlian yang dibutuhkan untuk seseorang guru yang
handal. Walaupun demikian, dipaparkan pula oleh P3G kalau bukan
cuma keahlian handal yang dibutuhkan untuk seseorang guru yang
sangat diidamkan, melainkan dibutuhkan pula keahlian lain, ialah
keahlian individu serta keahlian sosial. Secara totalitas 3 keahlian
tersebut diketahui dengan istilah:” 3 Rumpun Kompetensi Guru”, serta
keahlian yang terpaut dengan profesi guru diucap” 10 Kompetensi
Handal Guru”.

Dalam Standar Nasional Pembelajaran(2005), 10 kompetensi
tersebut disempurnakan jadi 4 kompetensi, ialah(1) karakter,(2)
handal,(3) kependidikan, serta(4) sosial. Penyempurnaan tersebut
dicoba sebab dari pembayaran aplikasi tiap hari terkesan kalau dalam
mengajar, guru cenderung mengutamakan mengajar secara meka-
nistis, serta agak melupakan tugas mendidik.

Di antara butir dari kompetensi handal guru tersebut yang
langsung terpaut dengan kebutuhan para guru buat promosi pening-
katan pangkat serta jabatan mulai dari kalangan IVa ke atas cocok
dengan yang lama merupakan kompetensi handal, ialah keahlian
melaksanakan riset simpel dalam rangka tingkatkan mutu handal
guru, spesialnya mutu pendidikan.

Pada Dasarnya terdapat bermacam-macam riset yang bisa dicoba

oleh guru, misalnya riset deskriptif, riset eksperimen, serta riset
aksi. Di antara tipe riset tersebut yang diutamakan serta dianjurkan
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merupakan riset aksi. Dari namanya sendiri telah bisa ditebak, kalau
dalam riset aksi ada kata aksi, maksudnya dalam perihal ini guru
butuh melaksanakan suatu. Arah serta tujuan riset aksi yang dicoba
oleh guru telah jelas, ialah demi kepentingan partisipan didik dalam
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan(jadi tidaklah kepen-
tingan guru).

Disebabkan aksi tersebut dimaksudkan buat tingkatkan hasil
belajar siswa, hingga wajib berkaitan dengan pendidikan. Dengan
kata lain, PTKini wajib menyangkut upaya guru dalam wujud proses
pendidikan. Tetapi demikian, terdapat perihal yang sangat butuh
dimengerti kalau PTKbukan semata-mata mengajar semacam umum-
nya, namun wajib memiliki sesuatu penafsiran, kalau aksi yang dicoba
didasarkan atas upaya tingkatkan hasil, ialah lebih baik dari tadinya.
Ilham yang dicobakan dalam riset aksi wajib brilian serta guru sangar
percaya kalau hasilnya hendak lebih baik dari umumnya.

B. Pengertian PTK

Telah 10 tahun lebih PTK diketahui serta ramai dibicarakan dalam
dunia pembelajaran. Sebutan dalam bahasa Inggris merupakan
Classroom Action Research(CAR). Dari namanya telah menampilkan
isi yang tercantum di dalamnya, ialah suatu aktivitas riset yang dicoba
di kelas. Disebabkan terdapat 3 kata yang membentuk penafsiran
tersebut, hingga terdapat 3 penafsiran yang bisa diterangkan.

Riset-menunjuk pada sesuatu aktivitas mendengarkan sesuatu
objek dengan memakai metode serta ketentuan metodologi tertentu
buat mendapatkan informasi ataupun data yang berguna dalam
tingkatkan kualitas sesuatu perihal yang menarik memohon berarti
untuk periset.

Penonjolan aksi yang dikerjakannya sendiri, misalnya guru mem-
bagikan tugas kelompok kepada siswa. Pengutaraan kalimat sema-
cam itu kurang cocok. Sepatutnya guru menonjolkan aktivitas yang
dicoba oleh siswa, misalnya mengamati proses mencairnya es yang
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ditempatkan di panci tertutup serta panci terbuka, ataupun di dalam
gelas. Siswa pula dimohon menyamakan serta mencatat hasilnya.
Dengan kata lain, guru memberi tahu berlangsungnya proses belajar
yang dirasakan oleh siswa, perilakunya, atensi mereka pada proses
terjalin, mengamati hasil dari proses, mengadakan pencatatan hasil,
mendiskusikan dengan sahabat kelompoknya, memberi tahu di depan
kelas, serta sebagainya. Sekali lagi, yang dikemukakan oleh guru
dalam menuliskan laporan riset aksi merupakan hal-hal yang dicoba
oleh siswa, bukan yang dicoba oleh guru.

Kelas yang setelah itu membentuk sebutan PTK memanglah
berasal dari barat yang diketahui dengan sebutan Classroom Action
Research(CAR). Di Indonesia diucap PTK. Sesungguhnya dalam
penyusunan karya tulis ilmiah pengertiannya tidak sesempit itu. Oleh
sebab itu, dalam pembicaraan PTK ini kita pahami bukan riset aksi
kelas, namun riset aksi saja. Dengan demikian, aksi yang diberikan
buka cuma bisa dicoba oleh guru, namun pula oleh Kepala Sekolah,
Pengawas, apalagi siapa saja yang bernazar melaksanakan aksi dalam
rangka revisi hasil kerjanya. Kepala Sekolah yang statusnya guru
dengan bonus tugas, masih memiliki tugas mengajar sehingga bisa
melaksanakan PTK sebab memiliki kelas.

Cocok dengan sebagian tugasnya, tidak hanya melaksanakan aksi
di kelas, Kepala Sekolah juga bisa melaksanakan aksi kepada guru,
staf tata usaha, ataupun apa saja yang berkaitan dengan tugasnya,
antara lain bibliotek, area sekolah, serta ikatan antara sekolah dengan
pihak di luar sekolah.

Riset ini tidak diucap selaku PTK, namun bisa jadi Penelitian Tin-
dakan (PT) saja. Istilah semacam ini lebih layak didengar serta dicoba
sebab tidak dibatasi dengan kelas, serta bukan cuma sesuai buat guru.
Barangkali riset aksi yang sangat butuh dicoba oleh Kepala Sekolah
dikala ini merupakan membenahi suasana serta hawa sekolah.

PTK merupakan gimana sekelompok guru bisa mengorganisasi
keadaan aplikasi pendidikan dari pengalaman mereka dengan
mencobakan suatu gagasan revisi aplikasi pendidikan sehingga bisa

4
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membagikan pengaruh yang nyata (Wiriaatmadja, 2008: 13). PTK
ialah sesuatu upaya buat mendengarkan aktivitas belajar sekelompok
partisipan didik dengan membagikan suatu aksi(treatment) yang
terencana mencuat oleh guru, bersama-sama antara guru serta par-
tisipan didik, ataupun partisipan didik di dasar tutorial guru yang
bertujuan membetulkan serta tingkatkan mutu pendidikan(Mulyasa,
2013). PTK merupakan sesuatu riset reflektif yang bersiklus(berdaur
ulang) yang dicoba oleh pendidik(guru/ dosen) serta tenaga
kependidikan yang lain(kepada sekolah/ pengawas sekolah/
widyaiswara, serta lain-lain) (Tampublon, 2014). PTK bertabiat reflektif
dengan melaksanakan tindakan-tindakan tertentu supaya bisa
membetulkan ataupun tingkatkan praktik-praktik pendidikan secara
lebih handal (Suroso, 2007).

PTK ataupun classroom action research merupakan suatu wujud
aktivitas refleksi diri yang dicoba oleh para pelakon pembelajaran
dalam sesuatu suasana rasionalitas serta keadilan tentang praktik-
praktik kependidikan mereka serta uraian tentang aplikasi yang
dicoba dan suasana dimana praktek tersebut bisa dicoba. Berikutnya
Kunandar(2010) menarangkan kalau PTK bisa pula dimaksud selaku
sesuatu aktivitas ilmiah yang dicoba oleh guru dalam kelasnya
dengan jalam menyusun rancangan, melaksanakan, mengamati
dan mereflesikan kegiatan-kegiatan yang sudah dicoba secara
bersama-sama dengan kolaborasinya(Kunandar, 2010). PTK pula
dimaksud selaku sesuatu wujud penelaah ataupun inquiri lewat
refleksi diri yang dicoba oleh partisipan aktivitas pembelajaran
tertentu(misalnya guru ataupun kepala sekolah) dalam suasana
social(termaksud pembelajaran) buat membetulkan rasionalitas serta
kebenaran dan keabsahan dari(a) praktik-praktik sosial kependidikan
yang mereka jalani sendiri,(b) uraian mereka menimpa praktik-
praktik tersebut, serta(c) suasana kelembagaan tempat praktik-
praktik itu dilaksanakan. Guru bisa melaksanakan riset dalam upaya
menciptakan metode ataupun prosedur baru buat membetulkan
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serta tingkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar
dikelas(Kemmis&amp; McTaggart, 1998).

PTK merupakan sesuatu riset yang bertabiat reflektif dengan
melaksanakan aksi tertentu supaya bisa membetulkan ataupun
tingkatkan aplikasi pendidikan di kelas secara lebih handal(Yudhistira,
2013). PTK merupakan sesuatu rangkaian langkah-langkah yang
terdiri atas 4 sesi, ialah perencanan, aksi, pengamatan serta
refleksi(Lewin, 1990). PTK merupakan sesuatu wujud kajian yang
bertabiat reflektif, yang dicoba oleh pelakon aksi buat tingkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam melakukan
tugas serta memperdalam uraian terhadap keadaan dalam praktek
pendidikan(Hopkins, 1993). PTK merupakan gabungan dari kata” riset,
aksi serta kelas. Riset merupakan aktivitas mengamati sesuatu objek,
dengan memakai kaidah metedologi tertentu buat memperoleh
informasi yang berguna untuk periset serta orang lain demi kepen-
tingan bersama. Berikutnya aksi merupakan sesuatu perlakuan yang
terencana diterapkan kepada objek dengan tujuan tertentu yang
dalam pelaksanaannya dirangkai jadi sebagian periode ataupun
siklus. Serta kelas merupakan dimana tempat sekelompok siswa
belajar bersama dari seseorang guru yang sama dalam periode yang
sama(Arikunto, 2006).

PTK merupakan pengkajian terhadap kasus instan yang bertabiat
situasional serta kontekstual, yang diperuntukan buat memastikan
aksi yang pas dalam rangka pemecahan permasalahan yang dialami,
ataupun membetulkan suatu(Natawijaya, 1977). PTK ialah sesuatu
wujud riset yang bertabiat relektif dengan melaksanakan Tindakan-
tindakan tertentu supaya bisa membetulkan ataupun tingkatkan
praktik-praktik pendidikan di kelas secara lebih handal(Suyanto, 1997).
PTK ataupun classroom Action Research merupakan riset yang dicoba
pada suatu kelas buat mengenali akibat dari aksi yang diterapkan
pada sesuatu objek riset di kelas tersebut(Sulipan, 2009). PTKialah
salah satu upaya yang bisa dicoba pendidik buat tingkatkan mutu
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kedudukan serta tanggung jawab selaku pendidik spesialnya dalam
pengelolaan pendidikan(Sanjaya, 2009).

PTK merupakan riset instan, bertujuan buat membetulkan
kekuragan-kekuragan dalam pembelajran dalam pendidikan di kelas
dengan metode melaksanakan tindakan-tindakan. Upaya aksi buat
revisi dimaksudkan selaku pencarian jawab atas kasus yang dirasakan
guru dalam melakukan tugasnya tiap hari. Pada pelaksanaanya, tiap
permasalahan yang dibeberkan serta di carikan jalur keluar wajib lah
permasalahan yang benar-benar terdapat serta nyata dirasakan oleh
guru (Kasihani, 1999). PTK merupakan riset aksi yang dicoba oleh guru
dengan tujuan buat membetulkan kualitas penerapan pendidikan di
kelasnya(Suparno, 2008). PTK ialah intervensi aplikasi dunia nyata
yang diperuntukan buat tingkatkan suasana instan (Madya, 2011).
PTK ialah suatu riset yang dicoba oleh pendidik di kelasnya sendiri
dengan jalur merancang, melakukan serta merefleksikan aksi secara
kolaboratif serta partisipatif dengan tujuan buat membetulkan
kinerjanya selaku tenaga pendidik sehingga hasil belajar partisipan
didik bisa bertambah(Mundilarto, 2004). PTK ialah suatu aktivitas
yang dilaksanakan buat mengamati kejadian-kejadian dalam kelas
buat membetulkan praktek dalam pendidikan supaya lebih bermutu
dalam proses sehingga hasil belajarpun jadi lebih baik(Bahri, 2012).

PTK selaku penyelidikan yang sistematis(sistematic inquiry) yang
dicoba oleh guru, kepala sekolah buat mengenali aplikasi pem-
belajaranya(Mill, 2000). PTK dimaksud selaku upaya ataupun aksi yang
dicoba oleh guru ataupun periset buat membongkar permasalahan
pendidikan lewat riset(Wahidmurni&amp; Nur, 2008: 14). PTK ialah
riset yang dicoba oleh guru dengan iktikad tingkatkan mutu pen-
didikan yang terdapat di kelasnya berkaitan dengan tata cara, media
pendidikan, pendekatan serta metode penilaian, dsb(Jaedun, 2008).
PTK merupakan riset yang dicoba oleh guru di kelasnya sendiri lewat
refleksi diri dengan tujuan buat membetulkan kinerjanya sehingga
hasil belajar siswa bertambah(Aqib, 2011). Penelitian tindakan (action
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research) merupakan suatu nama yang diberikan kepada sesuatu
sekte dalam riset pembelajaran(Hanifah, 2014: 5).

Penelitian tindakan ialah riset buat, tentang, serta oleh warga,
dengan menggunakan partisipasi, interaksi serta kerja sama
antara periset dengan kelompok target. Salah satu strategi buat
membongkar permasalahan serta proses pengembangan keahlian
dalam membongkar permasalahan (Taniredja, Tukiran, 2010). PTK
merupakan riset yang bertujuan buat meningkatkan keterampilan-
keterampilan baru, strategi baru ataupun pendekatan baru buat
membongkar permasalahan dengan pelaksanaan langsung di
dunia kerja ataupun dunia aktual yang lain(Suryabrata, 1983).
PTK merupakan usaha menciptakan, meningkatkan serta menguiji
kebenaran sesuatu pengetahuan, usaha tersebut dicoba dengan
memakai metode-metode ilmiah(Hadi, 2001). I. Gram. A. K Wardani,
Kusmaya Wihardit, Noehi Nasution merumuskan penafsiran PTK. PTK
merupakan riset yang dicoba oleh guru di dalam kelasnya sendiri
lewat refleksi diri, dengan tujuan buat membetulkan kinerjanya
selaku guru, sehingga hasil belajar siswa jadi bertambah(Wardani
et angkatan laut(AL)., 2006). Riset aksi merupakan pelaksanaan ber-
macam kenyataan yang ditemui buat membongkar permasalahan
dalam suasana sosial dengan iktikad buat tingkatkan mutu aksi yang
dicoba dengan mengaitkan kerja sama serta kerjasama para periset
serta praktisi(Burns, 1999).

PTK ialah riset aksi yang implementasinya bisa dilihat, dialami,
serta dihayati setelah itu timbul persoalan apakah praktik-praktik
pendidikan yang sepanjang ini dicoba mempunyai efektifitas yang
besar. Bila dengan analisis itu bisa disimpulkan kalau prektik-praktik
pendidikan tertentu semacam: pemberian pekerjaan rumah kepada
siswa di kelas tidak sanggup memicu siswa buat berpikir serta
kebalikannya hingga bisa diformulasikan secara tentatif aksi tertentu
buat membetulkan kondisi tersebut dengan lewat prosedur PTK. PTK
terpaut dengan perkara aplikasi pendidikan tiap hari dialami oleh
para guru(Susilowati, 2018). PTK yakni sesuatu riset yang dicoba
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secara sistematis reflektif terhadap bermacam Aksi yang dicoba oleh
guru yang sekalian selaku periset, semenjak disusunnnya sesuatu
perencanaan hingga dengan riset terhadap Aksi nyata didalam
kelas yang berbentuk aktivitas belajar-mengajar, buat membetulkan
keadaan pendidikan yang dicoba(Basuki, 2008). PTK merupakan
sesuatu pendekatan buat membetulkan pembelajaran lewat
pergantian, dengan mendesak para guru buat memikirkan aplikasi
mengajarnya sendiri, supaya kritis terhadap aplikasi tersebut serta
supaya ingin untu mengubahnya (Hardjodipuro, 2014).

PTK selaku pendekatan kolabolatif buat menyelidiki, menelaah
ataupun mengkaji ataupun menciptakan suatu, yang membolehkan
orang memakai aksi yang sistematis buat menuntaskan sesuatu
kasus(Stringer, 2007: 15). PTK merupakan sesuatu wujud kajian yang
bertabiat refleksi oleh pelakon aksi yang dicoba buat tingkatkan
kemantapan rasional dari aksi mareka dalam melakukan tugas,
memperdalam uraian terhadap tindakan-tindakan yang dicoba itu,
dan membetulkan keadaan di mana aplikasi pendidikan tersebut
dicoba(PGSM, 1999). PTK dicoba dengan mengumpulkan informasi
ataupun data secara sistematis tentang aplikasi keseharian serta
menganalisisnya buat bisa membuat keputusan-keputusan tentang
aplikasi yang sepatutnya dicoba di masa mendatang(Wallace, 1998).

PTK merupakan riset yang mengangkut masalah-masalah yang
aktual yang dicoba oleh para guru yang ialah pencermatan aktivitas
belajar yang berbentuk aksi buat membetulkan serta tingkatkan
aplikasi pendidikan di kelas secara lebih handal (Taniredja, T et all,,
2012). PTK merupakan aktivitas mendengarkan sesuatu objek de-
ngan memakai aturan-aturan tertentu buat mendapatkan data yang
berguna serta bertujuan buat membetulkan ataupun tingkatkan
kualitas praktek pendidikan(Noviana&amp; Huda, 2018). PTK meru-
pakan riset yang sanggup menawarkan metode serta prosedur baru
buat membetulkan serta tingkatkan profesionalisme pendidik dalam
proses belajar mengajar di kelas dengan memandang keadaan
siswa(Supriadi, 2006).
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A. Pengertian PTK

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan untuk
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas sehingga berfokus
pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas (Kurnia Ningsih,
2016: 6). Penelitian tindakan kelas harus ada tindakan nyata yang
diyakini lebih baik dari yang biasa dilakukan.Ciri khusus dari pe-
nelitian tindakan kelas adalah adanya tindakan yang nyata di
dalam kelas. Tindakan itu dilakukan melalui kegiatan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru. Tindakan tersebut dimaksudkan
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan praktis. Tindakan
dapat berupa penerapan model pembelajaran baru bukan yang
biasa dilakukan. Model pembelajaran seperti STAD (Student Teams
Achievement Divisions), pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
Role Playing (bermain peran), Jigsaw dan lainnya.

Guru sering melakukan penelitian tindakan kelas secara sendiri.
Dalam hal ini guru berperan sebagai peneliti yang sekaligus juga
praktisi pembelajaran. Untuk itu guru harus mampu pengamatan diri
sendiri secara objektif.

Waktu pelaksanaan tindakan umumnya dilakukan dua sampai
tiga bulan. Waktu tersebut dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan
sajian beberapa pokok bahasan dari mata pelajaran tertentu.

Penelitian Tindakan Kelas termasuk termasuk dalam kegiatan
ilmiah, karena dalam Penelitian Tindakan Kelas selain peneliti melaku-
kan aksi secara sistematis, mengumpulkan data, menganalisis data,
dan akhirnya menarik kesimpulan sehingga dalam Penelitian Tindakan
Kelas kebenaran yang ditemukakan meruapakan kebenaran yang
bersifat ilmiah.

Sudah lebih dari dua puluh tahun yang lalu penelitian tindakan
kelas dikenal dan ramai dibicarakan dalam dunia pendidikan. Istilah
dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR). Dari
namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya,
yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Menurut
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Kemmis (1988), penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian
refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi
sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dila-
kukan sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai praktik dan situasi di mana praktik terse-
but dilaksanakan. Berikut ini akan diuraikan pengertian penelitian
tindakan kelas berdasarkan tiga kata yang membentuknya.

Secara singkat PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan, untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang
dilakukan, serta memperbaiki dimana praktek-praktek pembelajaran
dilaksanakan.

1. Penelitian - merujuk kepada suatu kegiatan mencermati suatu
objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu
untuk memperoleh data dan informasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting
bagi peneliti.

2. Tindakan — merujuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas — dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas,
tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah
lama dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang
dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang
dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari
guru yang sama pula.

Terdapat dua hal pokok dalam penelitian tindakan yaitu perbaikan
dan keterlibatan. Hal ini akan mengarahkan tujuan penelitian tindakan
ke dalam tiga area yaitu; (1) untuk memperbaiki praktik; (2) untuk
pengembangan profesional dalam arti meningkatkan pemahaman
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para praktisi terhadap praktik yang dilaksanakannya; serta (3) untuk
memperbaiki keadaan atau situasi di mana praktik tersebut dilaksa-
nakan.

Komponen-komponen di dalam kelas yang dapat dijadikan
sasaran PTK adalah sebagai berikut:

1. Siswa, antara lain perilaku disiplin siswa, motivasi atau sema-
ngat belajar siswa, keterampilan berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah dan lain-lain.

2. Guruy, antara lain penggunaan metode, strategi, pendekatan atau
model pembelajaran.

3. Materi pelajaran, misalnya urutan dalam penyajian materi, peng-
organisasian materi, integrasi materi, dan lain sebagainya.

4. Peralatan atau sarana pendidikan, antara lain pemanfaatan
laboratorium, penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan
sumber belajar.

5. Penilaian proses dan hasil pembelajaran yang ditinjau dari tiga
ranah (kognitif, afektif, psikomotorik).

6. Lingkungan, mengubah kondisi lingkungan menjadi lebih
kondusif misalnya melalui penataan ruang kelas, penataan
lingkungan sekolah, dan tindakan lainnya.

7. Pengelolaan kelas, antara lain pengelompokan siswa, pengaturan
jadwal pelajaran, pengaturan tempat duduk siswa, penataan
ruang kelas, dan lain sebagainya.

Karena makna “kelas dalam PTK adalah sekelompok peserta didik
yang sedang belajar bersama dalam waktu yang bersamaan, serta
guru yang sedang memfasilitasi kegiatan belajar, maka permasalahan
PTK cukup luas. Permasalahan tersebut di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Masalah belajar siswa di sekolah, seperti misalnya permasalahan
pembelajaran di kelas, kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran,
miskonsepsi, misstrategi, dan lain sebagainya.
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Pengembangan profesionalisme guru dalam rangka peningkatan
mutu perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi program dan hasil
pembelajaran.

Pengelolaan dan pengendalian, misalnya pengenalan teknik mo-
difikasi perilaku, teknik memotivasi, dan pengembangan potensi
diri.

Desain dan strategi pembelajaran di kelas, misalnya masalah
pengelolaan dan prosedur pembelajaran, implementasi dan
inovasi penggunaan metode pembelajaran (misalnya penggan-
tian metode mengajar tradisional dengan metode mengajar
baru), interaksi di dalam kelas (misalnya penggunaan strategi
pengajaran yang didasarkan pada pendekatan tertentu).
Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai, misalnya
pengembangan pola berpikir ilmiah dalam diri siswa.

Alat bantu, media dan sumber belajar, misalnya penggunaan
media perpustakaan, dan sumber belajar di dalam/luar kelas.
Sistem assesment atau evaluasi proses dan hasil pembelajaran,
seperti misalnya masalah evaluasi awal dan hasil pembelajaran,
pengembangan instrumen penilaian berbasis kompetensi, atau
penggunaan alat, metode evaluasi tertentu

Masalah kurikulum, misalnya implementasi KBK, urutan penyajian
materi pokok, interaksi antara guru dengan siswa, interaksi antara
siswa dengan materi pelajaran, atau interaksi antara siswa dengan
lingkungan belajar.

Tujuan dan Manfaat PTK

Berbagai manfaat dapat dipetik dari penelitian tindakan. Salah

satu kelompok yang telah menikmati manfaat tersebut adalah guru.
Dari pustaka tentang penelitian tindakan, dapat disarikan bahwa
semua penelitian tindakan dilakukan untuk dua tujuan esensial: untuk
meningkatkan dan untuk melibatkan. Peningkatan dapat dicapai lewat
penelitian tindakan dalam tiga wilayah:
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1) Peningkatan praktik;
2) Peningkatan pemahaman tentang praktik oleh praktisinya; dan
3) Peningkatan situasi di mana praktik dilakukan.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan
nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah
mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan
dilakukan.

PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru
dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk
mengatasi berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Secara lebih
rinci tujuan PTK antara lain:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan
dan pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam meng-
atasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar
kelas.

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kepen-
didikan.

4. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan
mutu pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan.

5. Memberikan kesempatan bagi guru untuk melakukan penelitian
yang sekaligus dapat dijadikan dasar memperoleh angka kredit
untuk kenaikan pangkat dalam jabatan profesional guru.

Dengan demikian output atau hasil yang diharapkan melalui
PTK adalah peningkatan atau perbaikan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Dengan memperhatikan tujuan dan hasil yang dapat
dicapai melalui PTK, terdapat sejumlah manfaat PTK antara lain
sebagai berikut.
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Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan
panduan bagi para pendidik (guru) untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat
dijadikan sebagai bahan artikel ilmiah atau makalah untuk
berbagai kepentingan antara lain disajikan dalam forum ilmiah.
Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi
meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik. Hal ini
ikut mendukung professionalisme dan karir pendidik.
Mewujudkan kerjasama, kaloborasi, dan atau sinergi antarpendidik
dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama
memecahkan masalah dalam pembelajaran dan meningkatkan
mutu pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan
kurikulum atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan
dan konteks lokal, sekolah, dan kelas.

Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, keter-
tarikan, kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil belajar siswa
pun dapat meningkat.

Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik,
menantang, nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa
karena strategi, metode, teknik, dan atau media yang digunakan
dalam pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara
sungguh-sungguh.
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Pada bab 3 ini akan dibahas mengenai pentingya tindakan kelas
dilakukan oleh guru-guru, kenapa PTK menjadi salah satu indikator
mengukur kualitas guru secara profesional serta langkah-langkah
yang harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan PTK. Selain itu
di Bab ini juga dibahas mengenai jenis-jenis PTK dan model-model
PTK yang telah dikembangkan oleh para ahli.

A. Penerapan Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang perlu
dibiasakan oleh guru-guru, karena melalui penelitian tindakan kelas
akan ada perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas pada masing-masing sekolah
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, kemauan guru untuk
melakukan perbaikan melalui penelitian, dan ketersediaan sarana
dan prasarana (laboratorium yang dilengkapi dengan alat-alatnya)
yang dapat mendorong pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Untuk berproses menjadi profesional, seorang guru harus
bisa menguasai konsep penelitian tindakan kelas dan selayaknya
menjadi kewajiban bagi seorang guru karena penelitian tindak kelas
dapat mengarahkan guru terampil melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas. Salah satu wujud dari guru profesional adalah terus
berkarya termasuk melakukan penelitian untuk menemukan inovasi-
inovasi dalam kegiatan pendidikan. (Situmorang, 2019)

Serangkaian hasil penelitian memperlihatkan bahwa kegiatan
PTK dapat memberikan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan
(Kawuri dkk., 2019; Lubis dkk., 2019; Yusri dkk., 2018). Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas akan menuntuk guru menjadi guru
profesional sekaligus sebagai peneliti dan innovator (Souto-Manning,
2012). Seorang guru profesional selalu memperhatikan iklim belajar
di dalam kelas secara terus menerus, menyelidiki berbagai persoalan
dan kesulitan yang dihadapi siswa dan terus berupaya untuk
melakukan perbaikan proses pembelajaran, yang bisa diantisipasi
melalui penelitian, dengan memberikan tindakan dan perlakukan
(Mahmud & Priatna, 2008). Maka dari itu, jenis penelitian tindakan
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yang akan dilakukan oleh seorang guru akan terasa tepat karena
guru mengamati secara langsung permasalahan-permsalahan
yang dihadapi oleh siswanya di dalam kelas, sehingga keputusan
atau tindakan yang akan diberikan terhadap permasalahan proses
pembelajaran tersebut dapat diatasi dengan baik melalui sebuah
penelitian tindakan (Inayah, 2013). Permasalahan yang dihadapi
oleh siswa akan tertolong di dalam kelas melalui peran guru dalam
melakukan perbaikan secara berkelanjutan dengan menerapkan
teori-teori belajar menjadi kegiatan praktis. Dan data hasil penelitian
dapat direfleksikan menjadi bahan yang kuat dan berdaya guna
untuk perbaikan dan pengembangan secara berkelanjutan di dalam
kegiatan belajar mengajar (Deci & Edward, 2010)

Kemampuan seorang guru melaksanakan penelitian menjadi
salah satu ciri utama yang dimiliki oleh seorang guru profesional,
terutama dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Apabila sekarang ini
keterampilan meneliti belum dimiliki oleh guru maka seyogyannya
guru tersebut berbenah diri dan meningkatkna kompetensinya agar
dapat dikategorikan sebagai guru profesional. Seorang guru dapat
dikatakan telah memiliki keterampilan meneliti yang memadai apabila
dapat dibuktikan dari kualitas dan kuantitas penelitian tindakan
kelas yang sudah dilaksanakan di dalam kelas dan dipublikasikan ke
dalam bentuk tulian ilmiah, bahkan lebih dari itu hasil penelitiannya
kemudian didesiminasikan kepada teman sejawat yang ada di dalam
kelas maupun di luar kelas agar hasil penelitiannya diketahui dan bisa
menjadi rujukan oleh teman sejawat yang membutuhkan solusi dalam
mengatasi permasalahn pembelajaran di dalam kelasnya. Penelitian
tindakan kelas tentunya harus dimulai dari pembuatan proposal, dan
kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan penelitian tindakan
kelas. Perlu disadari menulis proposal yang kemudian dilanjutkan
dengan melaksanakan kegiatan bukan sesuatu hal yang mudah
karena kegiatan ini tidak hanya berbicara tentang keterampilan guru
mengetahui teori-teori penyusunan proposal, seorang guru juga
membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk membiayai pelaksanaan
penelitiannya, terlebih lagi apabila hasil penelitian tersebut ingin
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dipublikasikan ke dalam bentuk artikel ilmiah di jurnal-jurnal yang
biasanya berbayar, tentu membutuhkan dana yang lebih besar lagi.
Agar penelitian ini bisa dibantu oleh instansi sekolah atau dinas
pendidikan maka guru harus membuat usulan penelitian yang
berkualitas agar hasil penelitian tersebut benar-benar berkontribusi
bagi pendidikan dan bagi yang mendanai tidak merasa rugi telah
memberikan bantuan atas usulan penelitian tersebut.

Menulis proposal penelitian tindakan kelas merupakan salah satu
tugas seorang guru profesional, karena kualitas proses pembelajaran
tidak akan maksimal apabila guru tidak mampu menyusun usulan
penelitian yang bermutu sesuai dengan tingkat kebutuhan di dalam
kelas. Dengan demikian, kemampuan seorang guru profesional me-
nyusun rancangan proposal adalah hal yang wajib dimiliki, sehingga
usulan yang direncanakannya menjadi realistik untuk diterapkan di
dalam kelas. Keterampilan melaksanakan PTK tidak datang dengan
sendirinya tanpa adanya proses latihan secara konsisten oleh guru.

Sebagaimana yang dikatakan oleh PTK hanya akan bisa dilakukan
ketika guru menyadari ada kekurangan proses pembelajaran yang
terjadi di dalam kelas, ia merasa tidak puas dengan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan. Sebaliknya bila guru tidak merasa ada
kekurangan dalam pelaksanaan pembalajaran walaupun nyatanya
banyak kekurangan yang terjadi maka disitulah guru akan kesulitan
melaksanakan penelitian tindakan kelas karena tidak mampu meng-
identifikasi kekurangan-kekurangan yang muncul dalam pelaksanaan
pembelajaran.

PTK bisa diaplikasikan apabila guru sudah mampu mendeteksi
kekurangan-kekurangan yang ia lakukan selama pelaksaan pembe-
lajaran. misalnya di kelas 1 SMA seorang guru geografi selama ini
mengalami kesulitan memberikan pemahaman kepada siswanya
tentang materi listosfer, khususnya tentang lapisan-lapisan bumi
dengan menggunakan metode ceramah karena materi listosfer
bersifat abstrak, sesuatu yang tidak dapat diindera secara langsung.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru melakukan penelitian tindakan
kelas dengan mencoba menggunakan video gambar animasi untuk
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menjelaskan lapisan-lapisan bumi. Dalam pelaksanaannya bisa saja
video gambar animasi itu diputar dalam kelas, atau bisa juga video
animasi itu di putar di rumah masing-masing, nanti siswa diminta
menjelaskan kembali apa yang dilihat dalam video tersebut di perte-
muan selanjutnya. Dengan tindakan-tindakan itu maka siswa lebih
mudah memahami materi tentang lapisan-lalpisan bumi.

Seperti yang dikatakan McNiff (dalam buku Suyanto, 1997), PTK
bisa dilakukan oleh guru dengan beberapa petunjuk praktis berikut.

1) Berangkat dari persoalan yang kecil

Walaupun persoalan kecil ini dianggap kecil atau tidak
terlalu urgen tetapi kehadirannya tidak boleh diabaikan bahkan
dianggap remeh. Contoh memberikan salam, motivasi atau me-
ngecek kehadiran siswa di awal pembelajaran dan lain-lain. Maka
guru perlu memberikan tindakan terkait permasalah tersebut.

2) Rencanakan penelitian tindakan dengan cermat

PTK harus di rencakan secermat munking. Perencanaan se-
cara cermat ini berkaitan dengan desain tindakan-tindakan apa
saja yang diujicobakan dalam penelitian, permasalahan-per-
masalahan mana saja yang harus diperbaiki lebih dulu, teman
sejawat mana yang cocok terlibat, dan lain sebagainya.

3) Menyusun jadwal yang rasional

Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan harus
disusun dengan rasional oleh guru. Tindakan-tindakan yang
diujicobakan minimal harus realistis dengan kemampuan guru
dan biaya yang dikeluarkan oleh guru. Dan yang terpenting
jadwal pelaksanaan penelitian ini tidak mengganggu jalannya
proses pembelajaran di kelas.

4) Libatkan pihak lain
Dalam pelaksanaan PTK, guru perlu mengikutsertakan pihak-
pihak lain, agar tindakan-tindakan yang diujicobakan dijamin
validitasnya. Roh dari PTK adalah keikutsertaan pihak-pihak lain,
bukan penelitian yang menjadikan orang lain sebagai subyek.
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5)

Oleh sebab itu, keterlibatan orang lain, apakah teman sejawat,
siswa atau pimpinan harus dipandang sebagai rekan kerja dalam
rangka PTK

Informasi perlu sampai kepada pihak-pihak yang terkait

Dalam kegiatan tindak kelas, seorang guru perlu meng-
informasikan kegiatan-kegiatan yang akan dicobakan dalam
penelitian itu kepada pihak-pihak terkait. Alasannya adalah
agar tidak terjadi kesalahpahaman antara guru peneliti dengan
pihak terkait dan juga menghidarkan diri dari tuduhan subversif.
Justru sebaliknya jika dari awal pihak terkait mengetahui tujuan
guru peneliti melakukan tindakan penelitian kelas, bisa saja
pihak terkait menawarkan bantuan jika guru peneliti mengalami
hambatan saat melakukan penelitian.

Jenis-Jenis Penelitian

Ada empat jenis penelitian tindakan seperti dijelaskan oleh

Chein, Cook dan Harding (dalam buku Subyantoro, 2019). Tiap-tiap
jenis mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri. bila
diamati saksama, tidak ada batasan yang jelas di antara keempat
jenis penelitian tersebut; saat karakteristik dua atau lebih kadang-
kadang dapat dipandang sebagai satu proyek penelitian tindakan.
Keempat jenis penelitian itu adalah: (1) penelitian tindak diagnostik,
(2) penelitian tindakan partisipan, (3) penelitian tindakan empiris, (4)
dan penelitian tindakan eksperimen. Masing-masing akan dijelaskan
sebagai berikut.

1.
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Penelitian Tindakan Diagnostik

Arah dari penelitian tindakan diganostik ini dirancang me-
nuju penelitian tindakan. Karakteristik yang paling jelas dalam
penelitian tindakan diganostik dapat dijelaskan sebagai berikut.
Peneliti memahami situasi yang ada, dan lebih baik lagi jika
diundang. Peneliti kemudian memeriksa situasinya. Contohnya,
penelitimempelajari kondisi kemiskinan pada masyarakat nelayan
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di suatu wilayah, faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan
masyarakat nelayan, upaya-upaya yang telah dilakukankan
masyarakat nelayan untuk keluar dari garis kemiskinan, dan lain
sebagainya. Setelah mengumpulkan data-data tersebut si peneliti
kemudian membuat suatu rekomendasi bagaimana mengatasi
masalah kemisikinan tersebut. akan tetapi rekomendasi itu sendiri
tidak diujikan sebelumnya. Rekomendasi dihasilkan atas asumsi-
asumsi yang dibangun berdasarkan serangkaian pengalaman
yang telah dimiliki oleh si peneliti kemudian diagnosis seperti itu.

Contoh bentuk penelitian tindakan dilakukan oleh peneliti
di sekolah yaitu terjadi tindakan bullying pada salah satu siswa
sehingga mengakibatkan terjadinya keributan di dalam kelas.
Kemudian suatu tim peneliti dari kampus berinisiatif mempelajari
masalah tersebut. tiap-tiap siswa yang terlibat dalam peristiwa
bullying baik pihak pelaku maupun korban bully-an serta para
guru yang menangani permasalah tersebut di mintai kete-
rangan terkait kenapa siswa membully temannya, apa yang
dirasakan siswa yang di bully dan seperti apa bentuk tindakan
yang dilakukan oleh guru. Semua data yang diperoleh tadi
dikumpulkan, ditabulasikan, dianalisis dan kemudian dibuatkan
rekomendasi.

Bisa diduga tim yang melakukan penelitian tadi akan meng-
hasilkan rekomendasi yang kurang realistik karena tidak terlibat
secara langsung dalam kehidupan sekolah. Tim tidak pernah
mangamati langsung kebiasaan atau suasana yang terjadi di
sekolah setiap harinya. hasil rekomendasi dari penelitian ini
juga tidak bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalah di
sekolah lain karena kondisi sekolah yang satu dengan sekolah
yang lain berbeda. Inilah kelemahan dari penelitian diganostik
yang penerapannya tidak dapat digeneralkan dalam mengatasi
permasalahan yang ada.
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2.

28

Penelitian Tindakan Partisipan

Penelitian tindakan partisipan adalah penelitian yang di-
laksanakan oleh orang yang secara langsung terlibat dalam
kejadian tersebut mulai dari awal sampai akhir. Misalnya seorang
guru yang terlibat di kegiatan proses pembelajaran, mulai dari
pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir sehingga guru
tersebut mendapatkan gambaran secara utuh mengenai kondisi
pembelajaran yang terjadi.

Penelitian tindakan partisipan ini muncul disebabkan karena
adanya kekuarang dari jenis penelitian sebelumnya, yaitu: (a)
diagnostik tidak selalu mendorong dilaksanakannya diagnostik,
dan (b) keterlibat tim peneliti dalam kondisi masyarakat atau
sekolah tidak selalu mendorong penelitian tindakan sebagaimana
yang disarankan. Jadi, penelitian tindakan ini mempersyaratkan
tim peneliti terlibat langsung dari awal kegiatan. peneliti mela-
kukan observasi, mengumpulkan data, dan mengolah data.
Seorang guru misalnya, terlibat secara aktif mulai dari awal pe-
rencanaan penelitian dengan mendiagnosis kondisi siswa dari
awal pembelajaran. Melihat permasalahan-permasalahan yang
terjadi di kelas, seperti tentang perilaku siswa terhadap teman dan
gurunya, tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan bagaimana hasil kemampuan siswa setelah dilaksanakan
evaluasi. Setelah memperoleh data, guru mulai menyusun
rencana secara realistik untuk melakukan perbaikan-perbaikan
jika ada ditemukan masalah. Kemudian guru mengaplikasikan
rencana yang telah dibuat dengan hati-hati serta memantau
bentuk-bentuk perkembangan yang terjadi dan sejauh mana
perkembangan itu terjadi. Tim peneliti harus benar-benar
merasakan dan menjiwai saat melaksanakan penelitian. Setelah
melaksanakan penelitian, tim peneliti membuat laporan untuk
disampaikan kepada pimpinan sekolah, teman sejawat, tim
peneliti lain yang memerlukan tindakan partisipan atau kepada
pemangku kepentingan lainnya untuk dijadikan dasar dalam
merumuskan perbaikan kualitas pembelajaran.
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Penelitian tindakan empiris

Penelitian tindakan empiris merupakan usaha yang dilakukan
oleh peneliti/guru dalam membukukan apa yang dilakukan dan
mengamati secara konpreshensif apa yang terjadi selama aksi
dilakukan. Prinsip dasar dari penelitian tindakan empiris dalam
konsep pembelajaran di sekolah yaitu terkait bagaimana seorang
guru menyimpan catatan dan mengumpulkan pengalaman dalam
tindakan pembelajaran sehari-harinya.

Secara idealnya guru yang melakukan penelitian tindakan
empiris bekerjasama dengan satu atau lebih dengan kelompok
lainnya pada saat melakukan investigasi. Pada awal pekerjaannya,
bersama-sama dengan kelompok peneliti/guru menulis metode
yang akan digunakan bersama kelompok tersebut dan mem-
buktikan hipotesis tentang perubahan apa yang akan terjadi
dalam hal sikap dan perilaku anggota kelompoknya. Selama
proses tindakan maka kelompok peneliti diharuskan selalu
mencatat hal-hal yang dikerjakan dalam tindakan pembelajaran,
mengamati kejadian lain yang memiliki pengaruh terhadap siswa,
dan terus memantau perubahan yang terjadi dari hasil tindakan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Sebagai contoh terkait penelitian tindakan ini, di suatu
sekolah, kepala sekolah selalu merasakan ada masalah setiap
melakukan kegiatan supervisi, ada beberapa guru yang ter-
nyata tidak mampu mempraktekkan cara mengajar yang baik
terutama guru-guru junior yang baru mengajar. Maka kepala
sekolah meminta kepada guru-guru senior untuk bersama-
sama merumuskan tindakan apa yang mesti diambil untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hipotesisnya adalah
bahwa guru-guru senior harus memberikan bimbingan kepada
guru-guru junior dengan cara team teaching di dalama kelas.
Kepada sekilah dan guru mulai membuat rencana tindakan yang
akan dilaksanakan di dalam kelas. Guru-guru junior mengajar
di dalam kelas sambil diarahkan oleh guru-guru senior. Dan
begitu juga saat senior mengajar maka guru-guru junior harus
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memperhatikan cara pembelajaran yang dilakukan oleh guru-
guru senior. Proses pembelajaran mulai dari awal sampai akhir
kegiatan sama-sama direkam dan dicatat oleh guru-guru baik
senior maupun junior.

Kelemahan penelitian tindakan jenis ini adalah apa yang
dialami oleh satu kelompok akan berbeda dengan yang dialami
oleh kelompok lain. Akan tetapi penelitian tindakan ini dapat
mengarahkan peneliti/guru untuk mengembangkan secara
bertahap prinsip yang secara umum telah sahih. Dalam penelitian
tindakan empiris, orang yang sama biasanya memiliki tanggung
atas kegiatan tindakan dan kegiatan penelitiannya. Pengaturan
ini memiliki keuntungan besar, yaitu secara otomatis pelaku
penelitian memperoleh pengetahuan lengkap tentang rincian
tindakan yang diteliti. Walaupun demikian penelitian tindakan
ini masih memiliki beberapa kelemahan lainnya yaitu:

a) Masih bannyak organisator dan pimpinan kelompok yang
tidak mampu secara ekplisit merumuskan hipotesis atau
menentukan menetapkan kesimpulannya secara tepat.
Meskipun pimpinan kelompok dapat mengembangkan kete-
rampilan diagnostik dan operasional, tidak ada keuntungan
yang diperoleh masyarakat jika keterampilan itu tidak dapat
dikomunikasikan

b) Pelaku penelitian yang mendapatkan tanggung jawab
tindakan pada umumnya tidak mampu memanfaatkan waktu
sebaik mungkin untuk mencatat atau merekam seluruh
tindakan yang dilakukan, bahkan dalam beberapa hal tidakan
tidak dapat disampaikan kepada tim.

c) Jika penyimpangan catatan benar-benar memadahi, pada
umumnya begitu banyak yang berhasil dkumpulkan, se-
hingga membutuhkan upaya yang sangat besar untuk meng-
analisi seluruhnya.

d) Terkadang dengan niat baik sekalipun sulit bagi peneliti baik
secara invidu maupun kelompok untuk benar-benar objektif
dalam menilai keluaran usaha tindakannya sendiri. faktor
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luar selalu mempengaruhi apa yang terjadi dalam situasi
kelompok, dan penafsiran terhadap pengaruhnya selalu
agak subjektif. Godaan yang berat bagi pelaku penelitian
adalah dalam memberikan penjelasan tentang sesuatu yang
menolak hipotesis awalnya, atau melemparkan keraguan
tentang perubahan yang berhasil dilakukannya.

Kebanyakan kelemahan di atas dapat dicegah jika apabila
peran dari peneliti dalam penelitian tindakan empiris dibatasi
perannya sebagai pengamat atau konsultan, tanpa bertanggung
jawab langsung atas pelaksanaan tindakannya. Dengan pera-
turan ini perlu dicari situasi yang di dalamnya sedang atau telah
direncanakan tindakan kelompok dan orang yang akan me-
mimpinnya. Kerjasama yang kompak dan terus menerus juga
perlu jika simpulan pelaku peneliti diharapkan memiliki pengaruh
pada pelaksanaan usaha tindakan masa datang.

Penelitian Tindakan Eksperimental

Penelitian Tindakan Eksperimental ialah apabila PTK diseleng-
garakan dengan berupaya menerapkan berbagai teknik atau
strategi secara efektif dan efisien di dalam suatu pembelajaran.
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, ada kemungkinan
terdapat lebih dari satu strategi/model/metode yang ditetapkan
untuk mencapai suatu tujuan instruksional. Dnegan diterapkannya
PTK ini diharapkan peneliti dapat menentukan cara mana yang
paling efektif dalam rangka untuk mencapai tujuang pengajaran.

Dari semua jenis penelitian tindakan, jenis eksperimental
memiliki nilai potensial terbesar untuk kemajuan pengetahuan
ilmiah karena dalam keadaan yang menguntungkan pengetahuan
ilmiah karena keadaan yang menguntungkan memberikan uji
coba yang mantap tentang hipotesis tertentu. Akan tetapi,
ia merupakan jenis penelitian tindakan yang tersulit untuk
dilaksanakan dengan berhasil. Kesulitan-kesulitan yang mungkin
timbul termasuk: (a) keterbatasan kemampuan peneliti dalam
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membuat prediksi keakuratannya, (b) kekuranganmampuan
peneliti dalam mengontrol jalannya tindakan sosial, dan (c)
kekuranganmampuan peneliti dalam melakukan pengukuran
yang layak sesuai dengan sifat dasar hubungan sosial.

Kesulitan ini sebagai besar dapat dihindari jika progam
penelitiannya dari awal direncanakan dengan bekerja sama
dengan peneliti yang bertanggung jawab atas pemantauan
pelaksanaannya, sehingga tindakan yang perlu benar-benar
dilaksanakan. Secara ideal yang diperlukan adalah agen kerja
sama yang telah yakin tentang pentingnya bekerja ke arah tujuan
tertentu, yang memegang sikap pragmatik terhadap meto-
denya, dan yang bersedia mengakui bahwa ia mungkin tidak
selalu mengetahu cara terbaik untuk mencapai tujuannya. Hal
penting yang perlu dicatat adalah bahwa penelitian tindakan
eksperimental akan berhasil jika didukung oleh perencanaan dan
kerjasama yang sangat baik dengan setiap orang yang terkait
dengan program tersebut.

Selain 4 jenis-jenis penelitian sebelum, PTK juga dibedakan

berdasarkan model yang telah dikembangkan oleh para ahli, yakni
Model Kurt Lewin, Model Kemmis & McTaggart, Model John Elliot
(Prihantoro, 2019) dan masih banyak lagi model yang merupakan
pengembangan dari model-model tersebut.

1.
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Model kurt lewin (1946)

Model Kurt Lewin ialah model PTK yang selama ini menjadi
rujukan pokok dari berbagai model action research, terutama
classroom action research (CAR). konsep inti PTK yang diper-
kenalkan oleh Kurt Lewin ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari
empat langkah, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan
(acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting).
Hubungan keempat komponen itu dipandang, sebagai satu
siklus. Lewin adalah orang pertama yang memperkenalkan action
research
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2. Model Kemmis dan Mc Taggart (1988)

Model Kemmis dan Taggart adalah model pengembangan
dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja
komponen tindakan (acting) dan pengamatan (observing) dija-
dikan satu kesatuan karena kedua-duanya merupakan tindakan
yang tidak terpisahkan, terjadi dalam waktu yang sama. Model
Kemmis dan MC Taggart merurupakan perangkat-perangkat atau
untaian dengan satu perangkat terdiri empat komponen yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

3. Model Elliot (1991)

Model ini dicetus dan dipekenalkan oleh Elliot. Elliot adalah
seorang pendukung gerakan “guru sebagai peneliti”. Beliau selalu
berupaya memikirkan cara-cara baru untuk mengembangkan
jaringan penelitian. Tindakan dan berhubungan dengan pusat-
pusat jaringan penelitian yang lain. Elliot dan Delman berko-
laborasi dengan guru di kelas, bukan hanya sebagai pengamat,
tetapi mereka sebagai kolaborator atau teman sejawat guru.
Melalui kolaborasi semacam ini, mereka mampu membantu
guru-guru untuk mengadopsi suatu pendekatan penelitian
untuk pekerjaannya. Elliot sependapat dengan ide dasar langkah-
langkah tindakan refleksi yang terus bergulir dan kemudian
menjadi suatu siklus seperti yang dikembangkan Kemmis. tetapi,
skema yang dikembangkan oleh Elliot pada dasarnya lebih rinci
dan berpeluang untuk lebih mudah diubah sehingga diagram
yang dihasilkan lebih baik.

Ada beberapa hal-hal yang perlu dicatat dalam memahami
langkah-langkah dalam model PTK yang dikembangkan oleh Ebbut,
Elliot dan Kemmis. Bila guru akan menerapkan penelitian tindakan
kelas dalam praktik di kelasnya, guru harus memahami dengan benar
maksud masing-masing penulis. Selain itu, guru atau peneliti harus
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mengetahui penggunaan data dan keterbatasan skema-skema terse-
but bila dipraktikan dalam penelitian tindakan.

Model Mc Kernan (1991)

contoh model lain yang dikembangkan atas dasar ide Lewin atau
yang digambarkan oleh Kemmis adalah model penelitian tindakan
Mc Kernan. Model ini juga dinamakan proses waktu. Sebagaiaman
yang dikatakan Mc Kernan, sangat penting untuk mengingat bahwa
kita tidak perlu selalu terikat oleh waktu, terutama untuk pemecahan
permasalahan hendaknya pemecahan masalah atau tindakan.

Ebbut (1985)

Sesuai dengan sebutannya, model PTK ini dirancang oleh Dave
Ebbut. Yang diilhami oleh pemikiran Kemmis dan Elliot. Dalam pengem-
bangannya, Ebbut kurang setuju mengenai pemikiran Elliot tentang
karya Kemmis. Hal tersebut disebabkan karena Kemmis menganggap
penelitiannya dengan hanya temuan berupa fakta. Sedangkan yang
sebenarnya, Kemmis secara gamblang memperlihatkan bahwa
penelitiannya terdiri atas diskusi, negosiasi, menyelidiki dan menelaah
permasahan-permasalahan yang ada. Jadi sudah jelas ada unsur-unsur
analisisnya dalam model Kemmis. Selanjutnya, Ebbut berpendapat
bahwa tahapan-tahapan yang dikembangkan oleh Kemmis bukanlah
yang paling baik untuk menggambarkan adanya proses tindakan dan
refleksi. Pada kenyataannya, Ebbut sangat memperhatikan alur logika
penelitian tindakan dan beliau juga berusaha menunjukkan adanya
perbedaan antara teori sistem dan membuat sistem-sistem tersebut
ke dalam bentuk kegiatan operasional.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian tindakan
yang dilaksanakan fokus di kelas atau pada proses pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas dan di lar kelas dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran. Komponen
yang terdapat dalam sebuah kelas yang dapat dijadikan sasasaran
PTK antara lain: siswa, guru, materi pelajaran, peralatan atau sarana
pendidikan, hasil pembelajaran, lingkungan, dan pengelolaan kelas.
Melakukan PTK berarti telah melakukan pengembangan profesi. Guru
profesional adalah guru yang selalu melaksanakan pengembangan
profesi berkelanjutan dan melakukan peningkatan mutu pembelajaran
secara terus menerus agar prestasi belajar peserta didik optimal. Salah
satu indikator guru profesional adalah guru yang selalu berupaya
meningkatkan mutu pembelajaran melalui PTK.

A. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri
yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan
sendiri (Kemmis, 1988). Dengan melakukan penelitian tindakan
akan diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik
dan situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal
pokok dalam penelitian tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan.
Hal ini akan mengarahkan tujuan penelitian tindakan ke dalam tiga
area yaitu: (1) untuk memperbaiki praktik, (2) untuk pengembangan
profesional dalam arti meningkatkan pemahaman para praktisi
terhadap praktik yang dilaksanakannya, dan (3) untuk memperbaiki
keadaan atau situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan.

Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam praktik pembela-
jaran, penelitian tindakan berkembang menjadi PTK. PTK merupakan
penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika
pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus
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pada kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam dan
di luar kelas.

Menurut Suharsimi (2002), pengertian PTK merupakan gabungan
dari tiga kata yaitu 'Penelitian’ + ‘Tindakan’ + ‘Kelas’. Penelitian,
yakni kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara
dan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat dalam memecahkan suatu masalah. Tindakan,
yaitu sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu. Tindakan yang dilaksanakan dalam PTK berbentuk suatu
rangkaian siklus kegiatan. Kelas, merupakan sekelompok siswa yang
dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru
yang sama pula. Siswa yang belajar tidak hanya terbatas dalam
sebuah ruangan kelas saja, melainkan dapat juga ketika siswa sedang
melakukan karyawisata, praktikum di laboratorium, atau belajar
tempat lain di bawah arahan guru.

Komponen yang terdapat dalam sebuah kelas yang dapat
dijadikan sasasaran PTK sebagai berikut:

1. Siswa, dapat dicermati obyeknya ketika siswa sedang mengikuti
proses pembelajaran. Contoh permasalahan tentang siswa yang
dapat menjadi sasaran PTK antara lain perilaku disiplin siswa,
motivasi atau semangat belajar siswa, keterampilan berpikir kritis,
kemampuan memecahkan masalah dan lain-lain.

2. Guru, dapat dicermati ketika yang bersangkutan sedang mengajar
atau membimbing siswa. Contoh permasalahan tentang guru
yang dapat menjadi sasaran PTK antara lain penggunaan metode
atau strategi pembelajaran, penggunaan pendekatan pembe-
lajaran, dan sebagainya.

3. Materi pelajaran, dapat dicermati ketika guru sedang mengajar
atau menyajikan materi pelajaran yang ditugaskan pada siswa.
Contoh permasalahan tentang materi yang dapat menjadi sasaran
PTK misalnya urutan dalam penyajian materi, pengorganisasian
materi, integrasi materi, dan lain sebagainya.
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4.

Peralatan atau sarana pendidikan, dapat dicermati ketika guru
sedang mengajar dangan menggunakan peralatan atau sarana
pendidikan tertentu. Contoh permasalahan tentang peralatan
atau sarana pendidikan yang dapat menjadi sasaran PTK antara
lain pemanfaatan laboratorium, penggunaan media pem-
belajaran, dan penggunaan sumber belajar.

Hasil pembelajaran yang ditinjau dari tiga ranah (kognitif, afektif,
psikomotorik), merupakan produk yang harus ditingkatkan me-
lalui PTK. Hasil pembelajaran akan terkait dengan tindakan yang
dilakukan serta unsur lain dalam proses pembelajaran seperti
metode, media, guru, atau perilaku belajar siswa itu sendiri.
Lingkungan, baik lingkungan siswa di kelas, sekolah, maupun yang
lingkungan siswa di rumah. Dalam PTK, bentuk perlakuan atau
tindakan yang dilakukan adalah mengubah kondisi lingkungan
menjadi lebih kondusif misalnya melalui penataan ruang kelas,
penataan lingkungan sekolah, dan tindakan lainnya.
Pengelolaan, merupakan kegiatan dapat diatur/direkayasa dengan
bentuk tindakan. Contoh permasalahan tentang pengelolaan
yang dapat menjadi sasaran PTK antara lain pengelompokan
siswa, pengaturan jadwal pelajaran, pengaturan tempat duduk
siswa, penataan ruang kelas, dan lain sebagainya.

Makna kelas dalam PTK adalah sekelompok peserta didik yang

sedang belajar dan guru yang sedang memfasilitasi kegiatan belajar,

dengan demikian maka permasalahan PTK cukup luas. Berikut per-
masalahan-permasalahan yang dapat dicarikan solusinya melalui PTK:

1
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Masalah belajar siswa di sekolah, seperti misalnya permasalahan
pembelajaran di kelas, kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran,
miskonsepsi, misstrategi, dan lain sebagainya.

Pengembangan profesionalisme guru dalam rangka peningkatan
mutu perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi program dan hasil
pembela-jaran.
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Pengelolaan dan pengendalian, misalnya pengenalan teknik
modifi-kasi perilaku, teknik memotivasi, dan teknik pengembangan
potensi diri.

Desain dan strategi pembelajaran di kelas, misalnya masalah
pengelolaan dan prosedur pembelajaran, implementasi dan
inovasi penggunaan metode pembelajaran (misalnya penggan-
tian metode mengajar tradisional dengan metode mengajar
baru), interaksi di dalam kelas (misalnya penggunaan stretegi
pengajaran yang didasarkan pada pendekatan tertentu).
Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai, misalnya
pengembangan pola berpikir ilmiah dalam diri siswa.

Alat bantu, media dan sumber belajar, misalnya penggunaan
media perpustakaan, dan sumber belajar di dalam/luar kelas.
Sistem assesment atau evaluasi proses dan hasil pembelajaran,
seperti misalnya masalah evaluasi awal dan hasil pembelajaran,
pengembangan instrumen penilaian berbasis kompetensi, atau
penggunaan alat, metode evaluasi tertentu

Masalah kurikulum, misalnya implementasi KBK, urutan penyajian
meteri pokok, interaksi antara guru dengan siswa, interaksi antara
siswa dengan materi pelajaran, atau interaksi antara siswa dengan
lingkungan belajar.

Berdasarkan cakupan permasalahannya, guru dapat menemukan

penyelesaian masalah yang terjadi di kelasnya melalui PTK. Hal ini

dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai ragam teori dan
teknik pembelajaran yang relevan. Selain itu, PTK dilaksanakan secara
bersamaan dangan pelaksanaan tugas utama guru yaitu mengajar di

dalam kelas, tidak perlu harus meninggalkan siswa. Dengan demikian,
PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang melekat pada guru,
yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru

di lapangan. Dengan melaksanakan PTK, diharapkan guru memiliki
peran ganda yaitu sebagai praktisi dan sekaligus peneliti.
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Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan
nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah
mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan
dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata
guru dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah
untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Secara lebih
rinci tujuan PTK antara lain: (1) meningkatkan mutu isi, masukan,
proses, dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah, (2)
membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas, (3)
meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan,
dan (4) menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan
sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan
perbaikan mutu pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan.

Output atau hasil yang diharapkan melalui PTK adalah pening-
katan atau perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang
meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) Peningkatan atau perbaikan
kinerja siswa di sekolah, (2) Peningkatan atau perbaikan mutu proses
pembelajaran di kelas, (3) Peningkatan atau perbaikan kualitas
penggunaan media, alat bantu belajar, dan sumber belajar lainya,
(4) Peningkatan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat evaluasi
yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa, (5)
Peningkatan atau perbaikan masalah-masalah pendidikan anak di
sekolah, dan (6) peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan
kurikulum dan pengembangan kompetensi siswa di sekolah.

Berdasarkan tujuan dan hasil yang dapat dicapai melalui PTK,
terdapat sejumlah manfaat PTK seperti disajikan berikut ini.

1. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan
panduan bagi guru untuk meningkatkan kulitas pembelajaran.
Selain itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat dijadikan sebagai
bahan artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai kepentingan
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antara lain disajikan dalam forum ilmiah dan dimuat di jurnal
ilmiah.

Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi
meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik. Hal ini
ikut mendukung professionalisme dan karir pendidik.
Mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antarpendidik
dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama
memecahkan masalah dalam pembelajaran dan meningkatkan
mutu pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan
kurikulum atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan
dan konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal ini turut memperkuat
relevansi pembelajaran bagi kebutuhan peserta didik.
Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, keter-
tarikan, kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil belajar siswa
pun dapat meningkat.

Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik,
menantang, nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa
karena strategi, metode, teknik, dan atau media yang digunakan
dalam pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara
sungguh-sunggubh.

Pengembangan Profesi

Mengapa guru perlu melakukan PTK? Apa relevansinya dengan

Pengembangan Profesi? Berdasarkan Peratuturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan
Kompetensi Guru diatur tentang ketentukan kompetensi yang
harus dimiliki guru terkait perlunya guru melakukan penelitian tin-

dakan kelas. Pertama, kompetensi pedagogik yang harus dimiliki
guru adalah kompetensi dalam melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran antara lain dengan melakukan

PTK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kedua, kompetensi
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profesional yang harus ditunjukan guru adalah kompetensi dalam
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif antara lain dengan melakukan PTK untuk
peningkatan keprofesionalannya.

Dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya ditegaskan bahwa guru wajib
melakukan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). PKB
adalah bagian penting dari proses pengembangan profesi guru yang
merupakan tanggungjawab guru secara individu sebagai masyarakat.
Kegiatan pengembangan profesi guru mencakup pengembangan
diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif harus mendukung
kebutuhan individu dalam meningkatkan praktik keprofesian guru
dan fokus pada pemenuhan dan pengembangan kompetensi guru
untuk mendukung pengembangan karirnya. Guru yang melaksanakan
PTK secara berkelanjutan termasuk salah satu wujud guru telah
melakukan PKB.

Pengakuan dan penghargaan yang diberikan kepada guru harus
dijawab dengan keprofesionalan guru dalam bekerja. Guru harus
menunjukkan komitmen dan tanggung jawab yang tinggi. Setiap
kinerjanya harus dapat dipertanggung jawabkan baik secara publik
maupun akademik. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru
tentu akan berhadapan dengan berbagai persoalan baik menyangkut
peserta didik, materi pembelajaran, dan metode pembelajaran.
Sebagai sosok profesional, guru harus mampu membuat prefessional
Jjudgement yang didasarkan pada data sekaligus teori yang akurat.
Selain itu guru juga harus melakukan peningkatan mutu pembelajaran
secara terus menerus agar prestasi belajar peserta didik optimal
disertai dengan kepuasan yang tinggi. Salah satu indikator guru
profesional adalah guru yang selalu berupaya meningkatkan mutu
pendidikan melalui PTK.

Pengembangan profesi bagi guru sebagai salah satu unsur utama
dalam kenaikan pangkat dan pengembangan karirnya selain kegiatan
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pembimbingan dan tugas tambahan lain yang relevan dengan fungsi
sekolah yang diberikan angka kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan
fungsional guru. Berdasarkan Ketentuan Pasal 17 Peratuan Menteri
Negara PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009 terdapat ketentuan jum-
lah minimum angka kredit untuk memenuhi persyaratan kenaikan
pangkat/jabatan guru dari unsur pengembangan profesi seperti pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Jumlah Angka Kredit yang Dipersyaratkan

Jumlah angka kredit minimal dari
subunsur
Dari Jabatan Ke jabatan Sub Unsur Sub Unsur
Publikasi Ilmiah
Pengembangan
.. dan/atau karya
diri _
ilmiah
Guru Pertama Guru Pertama
Golongan Ruang Golongan Ruang 3 (tiga) -
Ill/a /b
Guru Pertama Guru Muda
Golongan Ruang Golongan Ruang 3 (tiga) 4 (empat)
/b Ill/c
Guru Muda Guru Muda
Golongan Ruang Golongan Ruang 3 (tiga) 6 (enam)
Il/c 1/d
Guru Muda Guru Madya
Golongan Ruang Golongan Ruang 4 (empat) 8 (delapan)
1i/d IV/a
Guru Madya Guru Madya
Golongan Ruang Golongan Ruang 4 (empat) 12 (empatbelas)
IV/a IV/b
Guru Madya Guru Madya
Golongan Ruang Golongan Ruang 4 (empat) 12 (empatbelas)
IV/b IV/c
Guru Madya Guru Utama
Golongan Ruang Golongan Ruang 5 (lima) 14 (empatbelas)
IV/c Iv/d
Guru Utama Guru Utama
Golongan Ruang Golongan Ruang 5 (lima) 20 (duapuluh)
v/d IV/e
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Catatan: Bagi Guru Madya Golongan Ruang IV/c yang akan naik ja-
batan menjadi Guru Utama Golongan Ruang IV/d, wajib melaksana-
kan presentasi ilmiah.

Sedangkan untuk publikasi ilmiah/karya inovatif diperlukan
untuk syarat setiap kenaikan jenjang kepangkatan guru yang akan
mengajukan kenaikan pangkat/jabatan. Jenis publikasi ilmiah/karya
inovatif untuk setiap jenjang jabatan yang harus dipenuhi oleh guru
disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Jenis Publikasi ilmiah/karya inovatif yang diperlukan

Jumlah Sub
”':f;';:::::las' Jenis Publikasi llmiah/
Dari Jabatan Ke Jabatan Karya Inovatif yang wajib
atau karya
T ada
ilmiah yang
dibutuhkan
Guru Pertama | Guru Pertama - -
Golongan Golongan
Ruang Ill/a Ruang Ill/b
Guru Pertama Guru Muda 4 (empat) Bebas memilih jenis karya
Golongan Golongan publikasi ilmiah & karya
Ruang Ill/b Ruang Ill/c inovatif
Guru Muda Guru Muda 6 (enam) Bebas memilih jenis karya
Golongan Golongan publikasi ilmiah & karya
Ruang III/c Ruang III/d inovatif
Guru Muda Guru Madya 8 (delapan) Minimal terdapat satu
Golongan Golongan laporan hasil penelitian
Ruang II/d Ruang IV/a
Guru Madya Guru Madya 12 Minimal terdapat satu
Golongan Golongan (empatbelas) laporan hasil penelitian
Ruang IV/a Ruang IV/b dan satu Artikel yang
dimuat di jurnal yang ber-
ISSN
Guru Madya Guru Madya 12 Minimal terdapat satu
Golongan Golongan (empatbelas) laporan hasil penelitian
Ruang IV/b Ruang IV/c dan satu artikel yang
dimuat di jurnal yang ber-
ISSN
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Jumlah Sub
U':::i:::::?s' Jenis Publikasi Ilmiah/
Dari Jabatan Ke Jabatan Karya Inovatif yang wajib
atau karya
Tt ada
ilmiah yang
dibutuhkan
Guru Madya Guru Utama 14 Minimal terdapat satu
golongan golongan (empatbelas) laporan hasil penelitian
ruang IV/c ruang Iv/d dan satu artikel yang
dimuat di jurnal yang
ber-ISSN dan satu buku
pelajaran atau buku
pendidikan yang ber-ISBN.
Guru Utama Guru Utama 20 (duapuluh) Minimal terdapat satu
golongan golongan laporan hasil penelitian
ruang IvV/d ruang IV/e dan satu artikel yang
dimuat di jurnal yang
ber ISSN dan satu buku
pelajaran atau buku
pendidikan yang ber-ISBN.
Keterangan:

1)

2)
3)

Untuk kenaikan pangkat/golongan mulai IlI/d ke atas:

Jumlah publikasi yang berbentuk diktat, karya terjemahan, atau
tulisan ilmiah populer paling banyak 3 (tiga) buah, buku pedoman
guru dibuat paling banyak 1 (satu) buah, untuk setiap periode
penilaian angka kredit.

Penulisan laporan penelitian maksimal 2 laporan per tahun.
Karya Inovatif maksimal 50% dari angka kredit yang dibutuhkan.

Hasil kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan

sub unsur publikasi ilmiah, dan karya inovatif, harus memenuhi

persyaratan “APIK", yaitu sebagai berikut:

1

Asli, laporan yang dibuat benar-benar merupakan karya asli
penyusunnya, bukan merupakan plagiat/jiplakan, atau disusun
dengan niat dan prosedur yang tidak jujur.

Perlu, hal yang dilaporkan atau gagasan yang dituliskan, harus
sesuatu yang diperlukan dan mempunyai manfaat dalam
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menunjang pengembangan profesi guru yang bersangkutan.
Manfaat tersebut diutamakan untuk memperbaiki mutu pembe-
lajaran di satuan pendidikan guru bersangkutan.

3. limiah, laporan disajikan dengan memakai kerangka isi dan
mempunyai kebenaran yang sesuai dengan kaidah kebenaran
ilmiah dan mengikuti kerangka isi yang telah ditetapkan.

4. Konsisten, isi laporan harus sesuai dengan tugas pokok guru. Isi
laporan harus berada pada bidang tugas guru yang bersangkutan,
dan mempermasalahkan tentang tugas pembelajaran yang sesuai
dengan tugasnya di sekolahnya.

Publikasi Ilmiah hasil penelitian atau gagasan ilmiah bidang
pendidikan formal meliputi laporan hasil penelitian, makalah berupa
tinjauan ilmiah, tulisan ilmiah populer, dan artikel ilmiah dalam
bidang pendidikan. Laporan hasil penelitian berupa karya tulis yang
didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan guru pada bidang
pendidikan sesuai dengan tugas pokoknya. Laporan penelitian
dapat berupa penelitian tindakan kelas, penelitian eksperimen,
penelitian deskriptif, penelitian perbandingan, penelitian korelasi, dan
sebagainya. Kerangka isi publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau
gagasan ilmu bidang pendidikan. Laporan hasil PTK harus dilengkapi
dengan berita acara yang membuktikan bahwa hasil penelitian
tersebut telah diseminarkan di sekolahnya dengan ketentuan PTK
telah dilakukan minimal 2 (dua) siklus dan setiap siklus minimal dila-
kukan dua kali pertemuan. Semua bukti fisik di atas memerlukan
jaminan keaslian dari kepala sekolah dan surat keterangan dari kepala
sekolah yang menyatakan bahwa salinan dari laporan PTK telah
disimpan di perpustakaan sekolah sebagai referensi. Untuk besaran
angka kredit untuk publikasi karya tulis hasil penelitian pada bidang
pendidikan di sekolahnya dapat dilihat pada table berikut ini.
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Tabel 3. Angka Kredit Publikasi Karya Tulis Hasil Penelitian

Kegiatan Angka Kredit

Berupa buku yang diterbitkan ber-ISBN dan diedarkan secara 4
nasional atau ada pengakuan dari BSNP.

Berupa tulisan (artikel ilmiah hasil penelitian) dimuat di jurnal 3
ilmiah tingkat nasional yang terakreditasi dan jurnal internasional
yang bereputasi.

Berupa tulisan (artikel ilmiah hasil penelitian) dimuat di 2
jurnal ilmiah tingkat propinsi, jurnal perguruan tinggi belum
terakreditasi nasional, jurnal internasional belum bereputasi,
jurnal online yang jelas E-ISSN dan DOI nya.

Berupa tulisan (artikel ilmiah) yang dimuat di jurnal ilmiah tingkat 1
kabupaten/kota

Berupa laporan hasil penelitian dan telah diseminarkan. 4
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Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

Ditjen GTK. (2019). Buku 4: Pedoman Kegiatan pengembangan
keprofesian berkelanjutan dan angka kreditnya, Pembinaan
Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan Kemdikbud.

Kemmis, S. and McTaggart, R. (1988). The Action Researh Reader.
Victoria, Deakin University Press.

Suhardjono. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Makalah pada Diklat
Pengembangan Profesi bagi Jabatan Fungsional Guru.

49



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,
Depdiknas.

Suhardjono. (2005). Laporan Penelitian Eksperimen dan Penelitian
Tindakan Kelas sebagai KTI. Makalah pada Pelatihan
Peningkatan Mutu Guru di Makasar. Jakarta: Depdikbud.

Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi. (2006). Peneilitian
Tindakan Kelas. Jakarta: Bina Aksara.

50



PERBEDAAN
PTK DENGAN
PENELITIAN LAIN

Ahmad Taufiq




Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

No Penelitian Formal PTK

1. Penelitian dilakukan oleh orang luar Penelitian dilakukan oleh guru

2. Rencana penelitian dilakukan oleh Rencana penelitian dilakukan oleh guru
peneliti (mungkin dibantu oleh orang lain)

3. Munculnya masalah dirasakan oleh Munculnya masalah dirasakan oleh guru
orang luar (mungkin dengan dorongan orang luar)

4. Ciri utama penelitian belum tentu ada | Ciri utama adanya tindakan untuk perbaikan
tindakan perbaikan yang berulang

5 Peran guru sebagai guru (objek Peran guru sebagai guru dan peneliti

penelitian)

Tempat penelitian di kelas Tempat penelitian di kelas
Proses pengumpulan data dilakukan Proses pengumpulan data oleh guru sendiri
oleh peneliti atau bantuan orang lain

Hasil penelitian menjadi miliki peneliti, | Hasil penelitian langsung dapat dimanfaatkan

belum tentu dimanfaatkan oleh guru oleh guru, dan dirasakan oleh kelas

1.
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Gambar 1. Perbedaan PTK dengan penelitian lain

Gambaran Umum Penelitian

Dalam perjalanan dari proses penelitian, penelitian tindakan
kelas telah mulai memberikan sumbangsih besar kepada pe-
nyelenggara pendidikan yang ada di Indonesia, baik guru,
penyelenggara pendidikan, dan pengambilan kebijakan diseluruh
negeri ini (Mills, 2011) karena ini adalah penelitian yang dianggap
sistematis apa saja yang harus dilakukan dan laksanakan oleh
para pemerhati pendidikan sebagai salah satu jalan untuk mencari
solusi bagi yang berkepentingan dalam proses belajar mengajar,
dengan beberapa tujuan salahsatunya mengumpulkan berbagai
informasi seputar cara kerja sekolah, bagaimana cara guru itu
memberikan pembelajaran, dan bagaimana cara belajar yang
sesuai atau cocok dilakukan oleh peserta didik.Penelitian tindakan
kelas ini, di berikan ciri khas bahwasanya penelitian ni dilakukan
oleh guru, untuk guru dan dari guru untuk kemajuan.
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[ Penelitian Pendidikan }

Tradisional

[ Penelitian Pendidikan ]

[ Penelitian Tindakan ]_

Mencari jawaban melalui

metode ilmiah

Y

Metode (induktif) kualitatif
versus (deduktif) Kuantitatif

AN

Y

Rancangan penelitian non
eksperimental versus

AN

Y

Rancangan penelitian metode

campuran
\

AN

-

-

Penyelarasan dengan pengajaran
reflektif

.

N

AN

beragam model Penelitian

J

é

\

Nilai Penting

® Menghubungkan teori
dengan praktik

e Peningkatan praktik
pendidikan

e Hubunganya dengan
peningkatan sekolah

k e Pemberdayaan guru

metode campuran

® Mengidentifikasi
permasalahan

® Mengembangkan dan
menguiji solusi

e Pendidikan guru
prabakti

® Pertumbuhan

Gambar 2: Gambaran penelitian secara umum

\

/ Rancangan penelitian \

/

Tujuan diadakanya penelitian tindakan kelas adaah untuk
mengatasi suatu permasalahan yang real dan konkrit dalam
hal pendidikan khususnya pembelajaran yang dialami oleh
peserta didik. Karena tujuan yang ingin dicapai dalam PTK
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proses perbaikan yang dilakukan oleh guru dan meningkatkan

rancangan dalam pembelajaran sehingga guru mempunyai
solusi yang kemudian ditindaklanjuti dengan berbagai tindakan
alternative.

1.

Perbedanan PTK dengan penelitian lain terlihat dari:

Persoalan konkrit yang harus diselesaikan

Permasalahan yang datang selayaknya datang dari
problematika dalam proses pembelajaran sehari-hari yang
dialami oleh guru sebagai pelaksana dalam kegiatan pem-
belajaran, dan juga dialami oleh peserta didik. Dibuktikan
dengan adanya data yang nyata diikuti dengan sumber
penyebab masalah serta menganalisa problematikanya
dalam bidang pembelajaran tersebut. Sedangkan penelitian
yang berbasis non Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan
tanpa diikuti permasalahn yang konkrit sehingga menunjukan
adanya suatu masalah.

Implementasikan tindakan

Perbedaan yang selanjutnya adalah adanya tindakan-
tidakan yang dilakukan untuk memperbaiki proses pembe-
lajaran yang sudah dirancang sesuai dengan temuan masa-
lahnya merujuk kepada treatment yang diatur tidak harus
berupa praktik atau implementasi dari sebuah metode
pembelajaran akan tetapi juga bisa berupa tindakan-tindakan
guru sesuai dengan kebutuhan dalam mencari solusi dari
permasalahn tersebut, serta memberikan kontribusi yang bisa
untuk membangun kualitas pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar.

Mencapai keberhasilan dalam mengatasi masalah
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan untuk memberikan

solusi dari suatu masalah, bisa juga peningkatan terhadap

kemampuan, sikap serta siap dari peserta didik, karena
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dalam penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil jika

sudah bisa tercapai rumusan indicator keberhasilanya, karena
jika penelitian dilakukakn tanpa adanya rumusan indicator
kesuksesan dalam pembelajaran, maka penelitian tersebut

tidak disebut penelitian tindakan kelas, akan tetapi dapat
digolongkan penelitian eksperimen. Sementara perbedaan
yang lebih spesifik antara penelitian tindakan kelas dengan
penelitian yang lainya sebagai berikut:

1

Penelitian dilakukan oleh guru

Para guru harus mampu dan bersedia menelaah secara
kritis paraktik yang dilakukan oleh guru itu sendiri, se-
kaligus ini adalah cara terbaik belajar para peserta didik,
baik dilakukan secara kolektif maupun secara individu.
inilah yang membedakan penelitian tindakan dengan
penelitian dibidang pendidikan yang lainya.

Rencana penelitian dilakukan oleh guru (mungkin
dibantu oleh orang lain)

Munculnya masalah dirasakan oleh guru (mungkin
dengan dorongan orang luar)

Ciri utama adanya tindakan untuk perbaikan yang
berulang

Peran guru sebagai guru dan peneliti

Tempat penelitian di kelas

Proses pengumpulan data oleh guru sendiri atau bantuan
orang lain

Hasil penelitian langsung dapat dimanfaatkan oleh guru,
dan dirasakan oleh kelas

Penyusunan desain PTK

Dalam pelaksanaan penelitian Tindakan kelas ada 4 kom-
ponen yang harus ada dalam pembuatan PTK
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a.

Rencana Tindakan (Planning)

Yang termasuk dalam kegiatan ini adalah identifikasi
masalah, perumusan masalah, dan analisis penyebab masalah
dan pengembangan daripada intervensi atau aksi dalam
mencari sebuah solusi.

Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti untuk memper-
baiki maslah yang kemungkinan muncul, pada masalah
pelaksanaan tindakan seorang guru harus mengambil pem-
berdayaan siswa dalam sebuah langkah perbaikan.

Observasi (Observing)

Untuk factor dalam observasi hamper sama dengan
prinsip prinsip pengumpulan data pada jenis penelitian pada
umumnya, dalam hal observasi bisa memakai penelitian
formal. Fungsi daripada kegiatan ini adalah kegiatan peng-
amatan untuk memotret sejauh mana tindakan yang telah
mencapai sasaran.

Refleksi (Reflecting)

aktifitas yang mengulas secara kriticel reflective terkait
dengan perubahan yang akan terjadi dengan diri siswa,
suasana atau kondisi kelas serta guru, posisi guru disini
adalah sebagai penelitiyang menjawab pertanyaan mengapa
(whay) bagaimana (how) dan sejauh mana (to what extent)
yang menghasilkan perubahan yang signifikan

2. Karakteristi penelitian tindakan Kelas
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Penelitian tindkan merupakan sebuah proses yang mening-
katkan pendidikan, secara umum, dengan cara memasukan
perubahan yang terjadi di dalam kelas sebagai elemenya
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b. Penelitian ini adalah tak ubah bedanya dengan sebuah proses
yang melibatkan komunikasi dan kerjasama antara guru dan
peserta didik sebagai penikmat pelaksanaanya

c. Penelitian ini bersifat persuasive dan otoritatif, arena dilakukan
oleh seorang guru dan demi kebaikan guru juga.

3. Proses Penalaran dalam Penelitian dan Penelitian
tindakan Kelas

Metode penelitian kualitatif dalam penelitian menggunakan
pendekatan penalaran deduktif disaat berupaya mencari sebuah
jawaban dari bebrapa pertanyaan penelitian, yang mana dalam
prosesnya berawal dari hal-hal yang umum menuju kepada
hal-hal yang spesifik, dalam system pola mengalir ke bawah
(top-down), yang berawal Dari sebuah teori kemudian dilakukan
hipotesis berbasis data dan proses konfirmasi,

Teori

~Na
Hipotesisi
N

Gambar 3. Proses penelaran Deduktif sesuai penerapanya dalam penelitian

Pada umumnya metode penelitian kualitatif lazimnya meng-
gunakan pendekatan penalaran induktif, sedangkan penalaran
induktif itu sendiri bekerja dengan menempuh arah yang ber-
lawanan etika dibandingan dengan system kerja berbasis de-
duktif dengan menggunakan pendekatana yang prosesnya
menanjak keatas (bottom-up), Penalaran yang menggunakan
induktif bermula dengan observasi spesifik dan berakhir dengan
generalisasi serta berujung teori yang lebih luas, diawali dengan
observasi spesifik terkait dengn data, kemudian mencatat semua
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pola didalam data tersebut, serta merumuskan satau atau lebih
hipotesis sementara daterakhir menari kesimpulan dan teori
umum dari kesimpulan tersebut

g )

Hipotesis Sementara
-~ [

AL ]

k Observasi /

Gambar 4. Proses penelaran Induktif sesuai penerapanya dalam penelitian

Sementara itu untuk proses penelitian tindakan ini lebih
cenderung dinamis, maka munculah berbagai ragam model yang
antara satu dengan yang lainya itu berbeda, namun unsur yang
ada didalamnya memiliki elemen yang sama. Yang mana model
atau bentuk penelitian tindakan berawal dari sebuah permasalahn
atau tema utama, hal-hal tersebut meliputi observasi atau
pengawasan terhadap praktik yang sudah berjalan, diikuti oleh
pengumpulan dan sistesi informasi yang terkait dengan data,
kemudian tindakan yang diambil itu digunakan sebagai landasan
bagi tahap dan proses penelitian selanjutnya. (mills, 2011)

Lihar Liheait Lihat

/ / Y/
Bertindak \ltk'rlnlnl.lh ' Bertindak l\l‘
Ek._-rpi'k ir Berpikir Berpikir

Gambar 5. Penelitian tindakan stringer yang berwujud Spiral interaktif
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Dalam penelitian stringer yang berbentuk spiral berbasis
interaktif ini memberikan gambaran bahwasanya penelitian tin-
dakan ini sebagai kerangka kerja sederhana namun ampuh yang
terdiri atas tiga langkah yaitu proses “melihat-berfikri-bertindak”
selama itu juga masing-masing tahap, partisipan mengamati,
melakukan refleksi dan kemudian mengambil sebuah tindakn
tertentu, tindakan ini mengantar tindakan pada tahap berikutnya
hingga terjadi factor yang signifikan. (stringer, 2007)

Pada gambaran yang kedua penelitian tindakan juga meng-
gambarkan pada spiral dalam penelitian berbasis tindakan, yang
berorientasi pada penemuan fakta, kemudian unsure perenca-
naan, dilakukanlah sebuah pengambilan tindakan, evaluasi dan
yang terakhir adalah perbaikan rencana, prosesnya sebelum
menuju pada proses atau langkah aksi yang kedua. (Smith, 2007)

Mengidentifikasi
gagasan umum

atau awal \ .

Eksplorasi atau

penemuan fakta
Mengambil o
langkah aksi - Perencanaan
pertama
Evaluasi
Rencana
perbaikan
Mengambil
langkah aksi f
kedua...

Gambar 6. Spiral Penelitian tindakan versi Lewin
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Meskipun tidak tampak seperti bentuk spiral, masih mem-
berikan interpretasi sebuah proses yang dibangun yang diba-
ngun atas dasar seputar pandangan berputar atau bersiklus
bahkan berulang kali, seperti yang yang ada pada gambar yang
dilukisnya, ada garis-garis tebal atau tak terputus menunjukan
arah utama siklus penelitian tindakan ini melalui beberapa
tahapnya, dalam urutan angka, garis yang terputus-putus ini me-
nunjukan gerakan maju dan mundur dalam prosesnya didalam

siklus sebagai jaminan perbaikan atau sebagai sebuah klarifikasi
informasi. (Calhoun, 2007)

5
Mengambil } Mengumpulkan
tindakan data

Menganalisisdan \ ==~ """ """~ """ Menyusun data

menginterpretasikan
data

Gambar 7. Siklus Penelitian tindakan ala Calhoun

Siklus yang terjadi dalam penelitian tindakan itu lebih cen-
derung dengan memakai siklus yang mana siklus dalam hal ini
dapat terjadi berulang kali dalam rangka terjadi perubahan yang
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ada pada diri guru, siswa dan system pembeljaran yang berlaku,
supaya ada factor yang signifikan dalam proses kegiatan belajar
mengajar (KBM)
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SINOPSIS

Classroom Action Research atau biasa disebut dengan PTK meru-
pakan penelitian kelas yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran, perbaikan sistem pembelajaran, peningkatan
kualitas mutu pembelajaran guna mendukung relevansi pendidikan
yang lebih professional. Dalam melaksanakan PTK, diharapkan guru
menyusun proposal PTK yang berisi pokok masalah, kajian teoritis,
hipotesis dan metode penelitian. Disamping itu proposal PTK juga
mengandung langkah-langkah yang akan dilakukan dengan mene-
rapkan beberapa siklus (berulang) dan bersifat reflektif mandiri,
dimana dalam setiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan, dan refleksi.

ISI
A. Apa Itu Proposal PTK?

Proposal adalah rencana yang disusun untuk kegiatan tertentu
(Anggraeni & Nurani, 2018). Penyusunan proposal atau usulan
proposal penelitian merupakan tindakan/langkah awal yang harus
dilakukan oleh peneliti sebelum memulai kegiatan PTK. Umumnya
PTK dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran, memperbaiki
perilaku siswa, meningkatkan dan mengembangkan praktik dalam
pembelajaran, sehingga akan terjadi peningkatan layanan profesional
guru serta peningkatan kualitas pendidikan secara nasional
(Mediatati, 2016). Kegiatan pengembangan pembelajaran dapat dike-
mas dalam bentuk kajian atau kegiatan ilmiah dan bermetode dengan
output dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran (Susanti
& Hartanto, 2015). Berdasarkan peraturan pemerintah, Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) perlu dilakukan untuk peningkatan karir guru
guna mencapai level selanjutnya (Nurhasanah et al., 2020)as a part
of career advancement for teachers in Indonesia, they need to do a
Classroom Action Research (CAR.

Proposal PTK yang di rencanakan dapat membantu memberikan
arah pada peneliti agar mampu menekan kesalahan yang mungkin
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terjadi selama penelitian berlangsung. Proposal harus dibuat sistematis
dan logis, sehingga mampu dijadikan sebagai pedoman/acuan
dalam menyusun proposal yang baik dan berkualitas (Dewantara
et al., 2020). Membuat proposal PTK sangat menyenangkan jika
dalam penyusunannya mengikuti pedoman berisi langkah-langkah
sistematis yang telah ditentukan dan digunakan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian (Sugiyono, 2013). Sebagai panduan, berikut
disampaikan sistematika proposal PTK yang berlaku secara umum.

B. Susunan Proposal PTK

Judul Penelitian

Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar Gambar l

Daftar Lampiran

BAB I PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian l
Manfaat Penelitian

BAB II KAJIAN TEORI

B D

1. Landasan Teori

Penelitian Relevan

Kerangka berfikir
Hipotesis penelitian

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Sl N

1. Setting Penelitian
. Subyek Penelitian

. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

2
3
4. Analisis Data
5
6
7

. Indikator Penelitian
. Prosedur Penelitian l
. Jadwal Penelitian

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN - LAMPIRAN
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Adapun uraian penjelasan dalam penyusunan proposal perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut (Afandi, 2011):

Judul Penelitian

Tema disampaikan secara singkat, jelas dan mewakili pokok
masalah yang akan diteliti serta tindakan yang dilakukan untuk
mengatasi masalah yang akan diselesaikan. Formula penulisan
judul umumnya berkisar antara 8-12 kata (Syamsi, 2017), setelah
judul utama dapat ditambahkan sub judul yang bertujuan untuk
memberikan keterangan dan informasi lebih rinci berkaitan dengan
subjek, lokasi dan waktu penelitian (Suprayitno, 2020).

Berikut contoh proposal judul PTK dalam Pendidikan Dasar.

1. Peningkatan keterampilan diskusi siswa kelas VII SMP N 1
Padangan, Bojonegoro pada mata pelajaran IPA melalui model
pembelajaran jigsaw

2. Keefektifan penggunaan media ular tangga guna meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN Payaman 1
Ngraho Bojonegoro

3. Implementasi strategi pembelajaran discovery learning pada mata
pelajaran bahasa jawa untuk meningkatkan keterampilan menulis
hanacaraka di Kelas VII MTs Asy’Asyukuriyah Bojonegoro.

Kata Pengantar

Umumnya penyampaian kata pengantar isinya bekaitan dengan
ucapan rasa syukur dan terimaskasih yang ditujukan untuk semua
pihak yang terlibat dalam terselesaikannya penyusunan proposal
penelitian tindakan kelas. Adapun struktur kalimat terbagi menjadi
tiga bagian yaitu pembukaan, isi dan penutup.

Daftar Isi, Daftar Gambar dan Daftar Lampiran

Merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam sebuat
proposal, daftar ini memuat bagian-bagian sub judul dari sebuah
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proposal yang ditulis sesuai urutan sub judul tersebut, penulisan
daftar ini bertujuan untuk mempermudah dalam mencari dan mene-

mukan sub judul yang akan dituju.

Bab 1 Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Penyusun latar belakang dalam proposal PTK harus memper-

hatikan hal-hal berikut.

1.

Permasalahan yang diteliti harus masalah yang terjadi didalam
kelas. Munculnya permasalahan umumnya didapat dari kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh guru. Sehingga perlu dijelaskan
kondisi yang terjadi ketika permasalahan tersebut muncul dalam
kegiatan belajar mengajar.

Penyelesaiaan masalah yang terjadi dalam kelas tersebut dikemas
dalam sebuah penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan
dengan melihat ketersediaan waktu, biaya dan pendukung
lainnya yang dapat memperlancar proses penelitian

Identifikasi masalah merupakan suatu proses dan hasil penge-
nalan masalah yang perlu diuraikan dengan jelas, disusun secara
runtut, sistematis dengan memberikan alasan yang kuat untuk
diselesaikan.

Rumusan Masalah

Pada tahapan ini diuraikan mengenai cara memecahkan masalah,

tujuan manfaat dan kontribusi dari hasil penelitian.

1.

Perumusan masalah berisi pertanyaan yang memuat masalah
yang akan dipecahkan oleh peneliti. Pertanyaan tersebut disam-
paikan dalam bentuk kalimat tanya yang bersifat jelas, singkat dan
spesifik dengan mengajukan solusi tindakan serta menentukan
indikator keberhasilan, cara menganalisis dan melakukan evaluasi.
Pendekatan dan teori yang digunakan dalam merumuskan
masalah harus disesuaikan dengan kriteria/kaidah PTK. Proses
pemecahan masalah bercirikan alur (siklus) dan reflektif dengan
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menguraikan sejauh mana kelebihan dan kelemahan tindakan
yang di lakukan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian memaparan sasaran tindakan perbaikan yang
disampaikan sebagai bentuk hasil yang diperoleh setelah penelitian
selesai. Sebagai contoh pada penelitian di bidang IPA yang be-
rtujuan untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa pada
mata pelajaran fisika dengan menerapan model, metode, strategi
yang dianggap paling sesuai. Pemilihan metode maupun strategi
hendaknya dapat di verifikasi secara objektif.

Manfaat Penelitian

Manfaat PTK dapat berisi keuntungan yang diperoleh setelah
tindakan dilakukan dan memberikan kontribusi positif, khususnya
bagi siswa, guru, serta pelaksana penelitian. Secara umum manfaat
penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam kelas
ketika KBM, dengan melakukan PTK guru akan lebih terampil dalam
mengatasi permasalahan belajar yang ada di kelas, karena guru
dituntut untuk menguasai kelas dan melakukan pengembangan diri
secara inovatif dan kreatif (Suwandi, 2011). Selain itu manfaat yang
dirasakan siswa yaitu siswa mampu mengatasi berbagai masalah
belajar yang dialami ketika kegiatan belajar dikelas (Nilakusmawati
et al., 2016).

Bab Il Kajian Teori

Pada tahap ini diuraikan landasan teori yang digunakan dalam
penyusunan proposal PTK, sebagai pendukung dalam menentukan
alternatif penyelesaian masalah dalam kelas. Selain itu juga disam-
paikan penelitian relevan yang mendukung dalam penyusunan
proposal. Landasan teoritis dan penelitian relevansi tersebut
digunakan dalam menyusun kerangka berpikir atau biasanya disebut
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dengan diagram alir. Kemudian untuk hipotesis tindakan diartikan

sebagai gambaran dugaan sementara atau perdiksi perubahan apa
yang akan terjadi jika tindakan (yang sudah ditentukan) dilakukan.

Sebagai contoh akan dilakukan penelitian dengan menerapkan

model pembelajaran PBL. pada kajian teori harus memenubhi:

1.

Landasan teori yang mendukung proposal PTK dengan menje-
laskan secara umum dan spesifik.

Bentuk tindakan yang akan digunakan pada proses pembelajaran,
mencakup metode, model, strategi, pendekatan, alur pelaksanaan
dan lainnya

Keterkaitan model pembelajaran X terhadap masalah yang akan
di pecahkan dengan didukung penelitian relevan

Hipotesis dari tindakan yang dilakukan terhadap pemecahan
masalah yang diangkat.

Bab Il Metodologi Penelitian

Adapun pada bab ini berisi tentang langkah-langkah yang

dilakukan untuk memperoleh data maupun informasi. Kemudian data
tersebut diolah dan dilakukan analisis . Adapun sistematika ialah:

1.

Setting penelitian. Pada sub bagian in merupakan lingkungan,
wilayah atau tempat yang direncanakan untuk dijadikan objek
penelitian.

Contoh: penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Padangan. Penelitian
ini berlangsung selama 4 bulan yaitu Januari-April 2021.

Subjek penelitian. Dapat diartikan orang yang dijadikan sebagai
sumber data, dalam hal ini subjek yang dimaksud yaitu siswa dan
guru yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian.

Contoh: Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII F SMP N 1
Padangan yang berjumlah 40 orang diantaranya 11 laki-laki dan
29 perempuan.

Variabel. Pada tahap ini ditetapkan variabel-variabel penelitian
yang akan digunakan untuk menjawab permaasalahan yang
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kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel tersebut berupa:
Variabel input (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi
dan berkaitan dengan siswa, guru, materi, sumber materi, teknik
penilaian, lingkungan dsb. Variabel proses seperti interaksi ketika
kegiatan belajar mengajar dikelas, keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan, gaya guru mengajar, implementasi model
pembelajaran yang digunakan dsb. Variabel output (terikat)
merupakan variabel yang nilainya akan berubah karena perla-
kuan tindakan yang diberikan, seperti kemampuan belajar siswa,

motivasi belajar, hasil belajar dsb.

Rancangan tindakan. Pada tahap ini diterapkan rencana dan siklus
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang meliputi:

a.

Perencanaan yaitu tahap persiapan dalam menentukan
tindakan perlakuan seperti pembuatan tes diagnostik untuk
mengidentifikasi masalah, penyusunan susunan scenario
pembelajaran yang dituangkan dalam langkah kegiatan
pembelajaran, pengadaan alat dan bahan jika praktikum dan
sebagainya.

Implementasi yakni tahap melakukan tindakan perbaikan
dengan menerapkan skenario dan prosedur yang telah
ditentukan.

Observasi dan Interpretasi ialah penjabaran mengenai pro-
ses perolehan data ketika pelaksanaan tindakan sekaligus
dampak dari implementasi tindakan tersebut yang kemudian
di rekam dan ditafsirkan secara langsung

Analisis dan Refleksi, berisi tentang langkah analisis terha-
dap hasil proses pengamatan, seleksi, penyederhanaan,
pengorganisasian yang dilakukan secara urut dan sistematis
guna menampilkan bahan yang dapat digunakan dalam
menjawab permasalahan PTK. Teknik analisis data PTK
dapat berupa kualitatif dan kuantitatif. Apabila hasil refleksi
menunjukkan perbaikan pembelajaran belum tuntas/berhasil,
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maka kegiatan kegiatan perbaikan dilanjutkan pada siklus
berikutnya (Slam, 2021).

e. Data dan cara pengumpulan berisi jenis data yang akan
dikumpulkan terhadap kegiatan proses perbaikan yang telah
dilakukan, data tersebut digunakan dalam menentukan nilai
keberhasilan atau sebaliknya. Data tersebut dapat bersifat
deskriptif, empiris maupun keduanya.

f.  Indikator keberhasilan. Tahap ini dikatakan sebagai indikasi
capaian keberhasilan perbaikan yang telah diterapkan secara
eksplisit sehingga memudahkan verifikasinya, bisa berupa
skor, kriteria keberhasilan atau acuan ketetapan terhadap
hasil data yang diperoleh ketika perlakuan tindakan (Slameto,
2015).

Contoh: Peningkatan kemampuan berpikir ilmiah siswa
dengan perolehan nilai 7.0 lebih dari 80%.

g. Jadwal kegiatan penelitian meliputi kegiatan persiapan, pe-
rencanaan, pelaksanaan dan penyusunan proposal penelitian
dalam bentuk tabel atau diagram (Dirjen Pendidikan Tinggi,
2015).

Daftar Pustaka

Berisi sumber kajian dan literatur yang dirujuk selama menyusun
proposal PTK dengan memperhatikan sistem penulisan rujukan yang
konsisten berdasarkan ketentuan. Pada umumnya rujukan ditulis
secara alfabetis atau mengikuti pola APA (American Psychology
Association) secara berturut-turut mencantumkan: nama penulis,
tahun terbit, judul buku, tempat dan penerbit. (Agib & Chotibuddin,
2018).

A



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

Lampiran

Memuat lampiran pendukung proposal penelitian tindakan kelas,
seperti instrumen penelitian, rancangan materi, pedoman observasi,
panduan wawancara, materi ajar, alat pengumpulan data, lembar
jawaban siswa, surat-menyurat dan bukti lainnya (Yuliana, 2016).
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Dalam melaksanakan PTK tentunya akan berbeda dengan me-
laksanakan penelitian pendidikan yang lainnya. PTK memiliki ciri
khusus dalam pelaksanaannya, dikarenakan pada PTK kita melaksa-
nakan “tindakan” baik metode, cara, maupun strategi secara berulang/
bersiklus untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kita. Oleh
karena itu, Arikunto, dkk (2021) menambahkan bahwa PTK meru-
pakan penelitian eksperimen berulang atau berkelanjutan. Agar
mendapatkan hasil yang valid, maka pelaksanaan tahapan-tahapan
PTK harus dilaksanakan dengan baik dan sesuai prosedur. Untuk
mendapatkan dan melakukan PTK maka langkah-langkah yang dapat
dilakukan yaitu:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Menurut Mu‘alimin & Cahyadi (2014), tahap perencanaan
memiliki tiga kegiatan dasar antara lain yaitu identifikasi masalah,
merumuskan masalah (mengerucutkan identifikasi masalah), dan
pemecahan masalah dengan tindakan yang dilandasi oleh teori
yang ada. Setelah mengidentifikasi masalah dan menentukan
tindakan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan di
kelas, maka peneliti melanjutkan dengan menyusun beberapa
perangkat pembelajaran dengan berbasis pada tindakan yang
sudah dipilih. Tahap ini guru melaksanakan perencanaan secara
matang dan fleksibel guna untuk meningkatkan, merubah dan
memperbaiki perilaku dan sikap yang diinginkan dari guru dan
siswa sehingga dapat menjadi solusi dari permasalahan di kelas.

Perangkat pembelajaran yang dibuat antara lain rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran,
lembar kerja peserta didik (LKPD) dan penilaian kelas dengan
menggunakan tindakan tersebut. Materi yang digunakan dalam
PTK akan selalu berganti sesuai dengan pertemuan pembelajaran
di kelas, maka perangkat tersebut dapat disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan. Materi pembelajaran yang digunakan
dalam PTK bukan materi pengulangan, melainkan materi yang
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berkelanjutan sehingga tidak menganggu jalannya pembelajaran
di kelas. Pada perencanaan ini guru juga membuat instrumen
yang akan digunakan untuk mengobservasi aktivitas guru dan
siswa dalam melaksanakan tindakan PTK. Selain itu, juga mem-
buat instrumen sesuai dengan variabel yang akan diteliti dari
subjek penelitian ini. Variabel inilah atribut sekaligus objek yang
menjadi titik perhatian dalam PTK sehingga akan mudah dalam
menarik kesimpulan atau inferensi suatu penelitian (Siyoto &
Sodik, 2015).

Guru dapat merencanakan perangkat yang akan digunakan
minimal tiga kali pertemuan untuk melaksanakan pembelajaran
(Arikunto, dkk, 2021). Widayati (2008) menambahkan bahwa PTK
memiliki sifat longitudinal yaitu penelitian yang dilakukan dalam
jangka waktu tertentu (misalnya 2-3 bulan) dalam mengumpulkan
data, tidak hanya “sekali tembak” selesai dalam pengumpulan
datanya. Hal tersebut dilakukan agar dalam mengamati metode,
strategi dan model yang dilakukan dapat teramati dengan cer-
mat dan detil. Sebagai contoh tindakan yang digunakan adalah
problem based learning (PBL), maka pertemuan pertama dilaku-
kan dengan tindakan PBL untuk mencobakan tindakan tersebut
dalam rangka menyelesaikan permasalahan di dalam kelas. Pada
pertemuan kedua, guru masih menggunakan PBL guna men-
cermati kembali jika dalam melakukan PBL belum baik atau masih
mengalami kendala dan memantapkan penggunaan PBL. Pada
pertemuan ketiga, dapat dilakukan tindakan lagi dengan PBL atau
dapat dilakukan evaluasi untuk melihat efek yang ditimbulkan
setelah melaksanakan dua pertemuan sebelumnya.

Tahap Tindakan (Acting)

Menurut Mu‘alimin & Cahyadi (2014), bagi peneliti PTK pe-
mula atau belum pernah meneliti dapat dilakukan kolaborasi.
Kolaborasi tersebut dilaksanakan dengan cara guru atau peneliti
menjadi pihak yang melakukan tindakan dan guru lainnya/guru
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senior/guru yang pernah melakukan PTK dapat menjadi peng-
amat.Lakukanlah apa yang telah direncanakan pada tahap sebe-
lumnya. Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan
tindakan yang telah dipilih. Misalnya guru memilih tindakan de-
ngan menggunakan PBL, maka guru melaksanakan pembelajaran
dengan sintaks atau langkah-langkah PBL dan menggunakan
media pembelajaran, LKPD, bahan ajar, serta penilaian.

Pada tahap pelaksanaan ini, guru perlu melakukan dengan
cermat sesuai dengan arahan dalam sintaks yang ada agar siswa
mudah dalam mengikuti setiap tahapan sintaks tersebut dengan
baik. Kegiatan pelaksanaaan tindakan ini dilaksanakan bersamaan
dengan kegiatan observasi yang berarti bahwa pada tahap ini
juga secara otomatis juga dilakukan pengumpulan data.

Tahap Pengamatan (Observing)

Menurut Barlian (2016), observasi merupakan suatu kegiatan
pengamatan secara langsung yang dilakukan untuk mengum-
pulkan data, sambil terlibat dalam kegiatan yang diteliti guna
mengetahui dan mengidentifikasikan suatu situasi sosial dalam
hal ini pembelajaran yang dilakukan dalam PTK. Pada tahap ini,
guru melakukan PTK dibantu oleh kolaborator yang bertugas
mengamati dan membantu melakukan observasi dalam pelak-
sanaan tindakan PTK. Kolaborator tersebut dapat juga disebut
dengan observer atau pengamat. Siapa sajakah yang dapat
menjadi kolaborator? Guru dapat mencari kolaborator dari teman
sejawat/teman guru, guru senior, pengawas, dosen dan kepala
sekolah yang memiliki kemampuan dalam menilai kemampuan
mengajar guru, strategi pembelajaran dan juga yang mampu
memanfaatkan teknologi. Dalam melaksanakan observasi, kola-
borator tidak diperkenankan untuk membantu guru dalam me-
laksanakan pembelajaran dan hanya melakukan pengamatan di
kelas tanpa menganggu kegiatan pembelajaran yang berjalan.
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Menurut Widayati (2008), guru juga dapat melakukan obser-
vasi dan monitoring namun masih perlu dibantu oleh kolaborator
agar lebih mudah dalam mengenali dan mengevaluasi perkem-
bangan yang terjadi akibat tindakan. Guru melaksanakan tahap
tindakan PTK sekaligus melakukan observasi apa yang terjadi
(Prihantoro & Hidayat, 2019). Guru dan kolaborator dapat men-
cermati bersama apakah dalam pelaksanaan tindakan telah sesuai
dengan rencana tindakan dan apakah telah terjadi peningkatan
pada variabel yang diteliti setelah dilakukan tindakan. Tahap
observasi ini, guru mengumpulkan data penelitian sehingga
kolaborator dapat membantu mencatat hasilnya dalam lembar
observasi yang telah disusun dalam tahap perencanaan untuk
menilai proses dan melakukan dokumentasi berupa foto maupun
rekaman pembelajaran. Foto dan dokumentasi diambil untuk
dapat diputarkan kembali untuk mengingat setiap peristiwa
tanpa terlewatkan. Observasi dilakukan oleh kolaborator dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan guru
sebelumnya. Oleh karena itu, sebelum pembelajaran dimulai
guru dapat melakukan persamaan persepsi dengan kolaborator
dalam mengisi instrumen yang digunakan.

Pelaksanaan observasi ini menuntut guru untuk membuat
catatan-catatan pribadi berkaitan dengan peningkatan, perubahan
atau perkembangan siswa, permasalahan/kendala yang dialami,
dan refleksi tentang proses belajar dan pembelajaran dengan
menggunakan tindakan dalam penelitian secara rinci (Sukayati,
2008). Selain itu juga, kegiatan ini dapat membantu guru dalam
menilai diri sendiri terhadap apa yang telah dilakukan dalam pem-
belajaran di kelasnya sehingga guru akan semakin profesional.

Tahap Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilaksanakan setelah tahap pelaksanaan tindakan
dan observasi. Setelah melakukan tindakan dan observasi mi-
nimal tiga pertemuan, guru bersama kolaborator melaksanakan
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kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi ini merupakan kegiatan
mengingat kembali dan mengevaluasi suatu tindakan dalam
pembelajaran yang telah dilakukan dan dicatat kolaborator
dalam observasi (Slameto, 2016). Melalui kegiatan ini, guru akan
dapat (1) merasakan dan memahami proses pembelajaran yang
dilakukan, masalah dan kendala yang dihadapi pada saat melaku-
kan tindakan dalam pembelajaran di kelas, dan (2) mencari solusi
bersama dan menyadari akan pentingnya solusi tersebut untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas.

Untuk melakukan refleksi, guru dan kolaborator telah mem-
persiapkan hasil catatan dari lembar observasi pada waktu
pelaksanaan tindakan, dokumentasi rekaman video dan juga hasil
olah data dari variabel yang akan ditingkatkan pada PTK. Melalui
bukti tersebut, guru bersama kolaborator melakukan analisis
dan refleksi terhadap proses, hasil dan dampak pelaksanaan
tindakan terhadap pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, guru
menyampaikan indikator ketercapaian kegiatan penelitian kepada
kolaborator. Menurut Prayitno (2010) indikator keberhasilan pe-
nelitian ditentukan dengan berdasarkan pengalaman sebelumnya
dan kondisi akhir yang ditargetkan dari perbaikan/peningkatan,
serta dengan mempertimbangkan kemampuan siswa untuk men-
capainya sehingga realistis dan tidak berlebihan.Indikator keter-
capaian dalam PTK inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan
tindakan perbaikan sehingga memudahkan dalam memutuskan
perlu atau tidaknya tindak perbaikan pada siklus selanjutnya.

Untuk melakukan refleksi, guru bersama kolaborator
melaksanakan forum konferensi yaitu guru yang melaksanakan
pembelajaran dengan tindakan yang dipilih misalnya PBL me-
nyampaikan apa saja yang dirasakan dalam mengajarkan siswa
dengan menggunakan sintaks PBL, sampaikan pada setiap ta-
hapan siklus apakah merasakan adanya kendala/kesulitan dan
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kekurangan serta respon siswa pada saat berinteraksi dengan
siswa. Apa saja yang diperoleh dari hasil konferensi tersebut
dipelajari dan dikaji lebih mendalam kaitan antara hasil temuan
dengan teori/penelitian yang relevan sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, dengan kegiatan refleksi
ini guru dibantu dengan kolaborator dapat bersama sama meru-
muskan rencana perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya.

Keberhasilan dalam peningkatan variabel yang diteliti dalam
pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir yang diperoleh,
namun juga dengan mempertimbangkan kualitas keterlibatan
belajar siswa (Utomo & Prasetyo, 2020). Mu'alimin & Cahyadi
(2014) menambahkan bahwa jika PTK ini dilaksanakan melalui
beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, guru sebagai
peneliti dapat mengungkapkan kendala yang dihadapi pada
tahap pertama dan kekurangannya kemudian juga menginfor-
masikan rencana penelitian berikutnya sehingga dapat dilakukan
perbaikan. Siklus penelitian ini dilakukan sampai guru sebagai
peneliti dan kolaborator menilai masalah yang diteliti telah
selesai dan terjadi peningkatan proses atau tujuan pembelajaran
(Prihantoro & Hidayat, 2019).

Keempat tahapan PTK ini dilaksanakan secara bersiklus sehingga

hasil dalam PTK dapat dipertanggung jawabkan sesuai kaidah

ilmiah. Tahapan-tahapan inilah yang nantinya akan dijabarkan secara

mendetil dan menyeluruh dalam BAB IV tentang hasil penelitian dan

pembahasan penelitian sehingga pembaca dapat melihat proses

pelaksanaan PTK dari prosedur yang sudah dilakukan secara benar

metodologinya. Untuk memperkuat kebenaran proses yang dilakukan

dan semakin valid data yang dihasilkan, maka guru dapat menam-

pilkan hasil temuan lapangan dan analisisnya dengan tepat.
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Sinopsis

Pengambilan tindakan yang tepat dalam menghadapai suatu
masalah didalam kelas adalah yang cukup krusial dalam proses
belajar mengajar. Maka dari itulah dibutuhkan analisis yang berperan
sebagai langkah awal sebelum mengambil tindakan. Hipotesis
tindakan merupakan dugaan awal yang sifatnya sementara yang
berfungsi sebagai prediksi akan segala tindakan yang dilakukan oleh
pendidik terhadap segala hal yang nantinya akan terjadi, baik dalam
proses pembelajaran maupun dalam proses penelitian, dalam hal
ini penelitian tindakan kelas. Hipotesis tindakan ini biasanya juga
berperan sebagai alat ukur terhadap segala sesuatu yang terjadi
dialam kelas setelah pengajar melakukan sebuah tindakan. Sebagai
contoh, seorang peneliti ingin melihat seberapa efektif penggunaan
model pembelajaran Flipped Classroom terhadap pembelajaran
Bahasa Inggris. Hipotesis tindakan yang dapat diusulkan oleh peneliti
adalah “Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris
meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Flipped
Classroom” atau “Motivasi dan minat belajar siswa dalam pelajaran
Bahasa Inggris meningkat dengan implementasi model pembelajaran
Flipped Classroom”. Setelah menganalisis hipotesis tindakan, maka
pemilihan tindakan perlu dilakukan. Pemilihan tindakan juga tidak bisa
serta merta dilakukan, tetapi harus berdasar pada hipotesis tindakan
yang telah diusulkan sebelumnya. Ini dilakukan karena berdasarkan
hipotesis yang dinyatakan sebelumnya, peneliti atau pengajar akan
melakukan usaha untuk “memperbaiki” keadaan yang telah terjadi
didalam kelas dan sebagai langkah konkret untuk menyempurnakan
proses ataupun model pembelajaran yang sudah ada sebelumnya,
serta mengatasi masalah dan kekurangan yang terjadi dalam proses
pembelajaran didalam kelas.
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Pendahuluan

Dewasa ini terdapat beberapa pandangan mengenai cara meng-
atasi tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
proses pembelajaaran didalam kelas. Dalam keadaan yang nyata
ini, guru selalu diharapkan dapat memberikan pandangan maupun
solusi terhadap permasalahan yang secara real terjadi didalam kelas.
Maka dari itulah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) hadir sebagai salah
satu solusi yang dapat digunakan baik oleh pendidik maupun oleh
peneliti untuk mendapatkan jawaban yang sifatnya saintifik terhadap
masalah yang dihadapi. Selain tujuan tersebut, PTK juga hadir sebagai
sarana yang dapat digunakan oleh guru dalam mengembangkan
kompetensi mereka sebagai pendidik serta dapat mendapatkan
metode-metode ataupun solusi-solusi terbarukan untuk membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan
untuk siswa.

Penelitian Tindakan Kelas telah banyak digunakan dalam berbagai
metode penelitian dalam yang dilakukan baik oleh guru dan peneliti.
Penelitian Tindakan Kelas dapat menjadi penghubung antara ide
yang sifatnya toritis yang sebelumnya telah didapatkan oleh guru
didalam pelatihan yang telah mereka dapatkan sebelumnya, ataupun
program pengembangan profesi dan apa yang harus dilakukan oleh
guru dalam menghadapi dunia nyata didalam kelas (Burns, 2010).
Oleh karena itulah PTK sendiri berperan dalam membantu guru untuk
mengimplementasikan konsep pembelajaran yang ingin mereka te-
rapkan. Dalam konsep ini, guru mendapat kesempatan untuk meng-
evaluasi cara pengajarannya menurut realita yang terjadi pada siswa
didalam kelas.

Dalam proses pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, ada bebe-
rapa tahap yang dilakukan dalam mendapatkan hasil. Seperti tujuan
utamanya yaitu dengan melakukan pendekatan yang sistematis untuk
menyelidiki keadaan didalam kelas guna untuk menemukan langkah
yang solutif dan efektif dalam pembelajaran (Stringer, 2007: 1), ada
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beberapa tahapan dari PTK seperti yang dikemukakan oleh Kemmis
dan Taggart (1988) antara lain dengan perencanaan (planning)
tindakan, penerepan (implementation) tindakan yang dilakukan dalam
kelas dalam beberapa tahapan, observasi (observation), dan refleksi
(reflection) yang dilakukan untuk menganalisa data yang didapatkan
pada tahap implementasi dan observasi.

Hipotesis Tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas dalam penerapannya adalah proses
di mana guru atau peneliti memeriksa cara mereka dalam mengajar
secara sistematis dan cermat dengan pendekatan teknik penelitian.
Mereka merancang pertanyaan penelitian, mengumpulkan data
dalam prosesnya, menganalisis apa yang telah mereka pelajari,
dan menulis tentang temuan mereka. Dalam tahapan perencanaan
(planning), guru maupun peneliti mengajukan beberapa gagasan
awal yang sifatnya sementara yang berfungsi sebagai prediksi akan
segala tindakan yang dilakukan oleh pendidik terhadap segala hal
yang nantinya akan terjadi, baik dalam proses pembelajaran maupun
dalam proses penelitian, dalam hal ini penelitian tindakan kelas.
Pada gambar dibawah dapat terlihat siklus dalam penerepan model
Penelitian Tindakan Kelas.

Identify Problem or Question(s)

Share and Take Action

Plan Research

k
/

Collect Data

Analyze and Interpret Data

Gambar 9.1. Model dan Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Khasinah, 2013)
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Didalam tahap perencanaan pada penetilian tindakan kelas,
ada tahap yang disebut dengan identifikasi masalah (identify the
problem). Dalam tahapan ini guru atau peneliti akan mengidentifikasi
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan topik atau masalah
yang akan kita teliti. Sebagai contoh muncul pertanyaan seperti
"Apakah siswa saya lebih aktif teribat ketika mereka bekerja secara
individu atau ketika mereka bekerja dalam kelompok?” atau "Apakah
penelitian pembelajaran dengan bantuan computer dapat membantu
siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik?” Pertanyaan-
pertanyaan diatas dapat menjadi pertanyaan hipotesis yang muncul
dan berdasarkan pada observasi awal yang telah dilakukan sebe-
lumnya. Jadi berdasarkan pertanyaan diatas dapat dirumuskan
hipotesis tindakan yang berperan sebagai alat ukur terhadap segala
sesuatu yang terjadi dialam kelas setelah pengajar melakukan sebuah
tindakan (Agung, 2021).

Penelitian tindakan kelas dalam penerapannya merupakan pen-
dekatan bersifat sistematis untuk penyelidikan yang memungkinkan
guru atau peneliti menemukan solusi yang efektif untuk masalah
yang mereka hadapi dan yang terjadi didalam proses pembelajaran
didalam kelas (Stringer, 2007: 1). Maka dari itulah dibutuhkan hipotesis
tindakan atau dugaan sementara yang dapat menjadi landasan
dalam melaksanakan penelitian. Semuanya berawal dari ide-ide yang
kemudian dikembangkan. Proses penelitian tindakan kelas adalah
proses pengembangan yang mengikuti ide-ide yang muncul, setelah
itu melihat bagaimana kelanjutannya, dan secara terus-menerus
memeriksa apakah itu proses itu berjalan dengan apa yang peneliti
inginkan terjadi didalam kelas. Diharapkan dengan cara ini, penelitian
tindakan adalah dapat berujung pada evaluasi diri dimana guru dan
peneliti dapat mengevaluasi cara mereka mengajar. Selanjutnya ini
akan dapat digunakan secara luas dalam konteks profesional seperti
penilaian, pendampingan dan penilaian diri (Ferguson, 2011: 8-9).
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Tahapan dalam Perumusan Hipotesis Tindakan

Hakekat dari hipotesis penelitian adalah prediksi yang sifatnya
spesifik dan dalam penerapannya dapat diuji tentang mengenai
apa yang diharapkan terjadi dalam sebuah penelitian. Dalam hal
ini seorang guru maupun peneliti dapat mempertimbangkan untuk
menarik hipotesis dari penelitian-penelitian yang telah diterbitkan
sebelumnya yang berdasarkan berdasarkan teori tersebut. Didalam
Penelitian Tindakan Kelas, hipotesis tindakan sebaiknya dapat
melibatkan lebih banyak upaya daripada sekadar dugaan atau
prediksi. Secara khusus, hipotesis Anda mungkin dimulai dengan
pertanyaan yang dapat dieksplorasi lebih lanjut melalui penelitian
latar belakang. Lebih jauh lagi, dalam melaksanakan hipotesis
tindakan terdapat bentuk umum rumusan hipotesis tindakan yang
berbeda dengan metode penyusunan hipotesis pada penelitian yang
umumnya dilakukan secara konvensional. Hipotesis penelitian yang
umumnya digunakan tersebut mengatakan terdapat hubungan antara
dua variable atau lebih yang berbeda maupun adanya perbedaan
mendasar yang terdapat pada dua jenis kelompok atau bisa lebih dari
itu. Berbeda dengan hal tersebut, didalam hipotesis tindakan untuk
penelitan tindakan kelas, mengungkapan bahwa ketika melakukan
tindakan yang berawal dari observasi awal, maka tindakan tersebut
dapat membawa perubahan yang nantinya bisa menjadi jalan
keluar atau problem solution dari masalah yang sedang kita teliti
(Soedarsono, 1997).

Dalam menyusun hipotesis tindakan untuk penelitian tindakan
kelas, dapat dilakukan beberapa langkah antara lain:

1. Mengidentifikasi (identify) masalah dalam proses belajar
mengajar.

2. Mendiagnosis (diagnose) situasi yang menggambarkan bagai-
mana masalah tersebut dan menjelaskan alasan kenapa hal
tersebut bisa terjadi.

3. Menulis (write) hipotesis tindakan, yaitu dengan berdasarkan ide
dan tindakan yang mungkin dilakukan untuk solusi memcahkan
masalah.
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4. Merencanakan (plan) instrumen yang nantinya akan digunakan
untuk mengakses informasi dalam melaksanakan proses
selanjutnya.

5. Menerapkan (apply) ide-ide yang telah didapatkan dan segera
meninjau implementasinya serta menganalisa hasilnya.

6. Menilai (rate) gagasan umum sebagai produknya dan jika
diperlukan, segera lakukan perbaikan.

Berdasarkan langkah-langkah perumusan hipotesis diatas,
semua dapat dilakukan jika dalam penerapannya benar-benar
dilakukan dengan benar. Hal tersebut adalah awal dari penemuan
solusi untuk suatu masalah (Mahmud, 2008). Pada penerapannya, ini
adalah proses yang tidak pernah berakhir, dimana siswa akan sangat
diuntungkan dalam proses belajar mengajar. Perumusan hipotesis
dalam penelitian tindakan kelas ini juga dapat dianggap sebagai
kesepakatan perubahan antara populasi yang terlibat dalam situasi
bermasalah. Seperti penelitian lainnya, penelitian tindakan dimulai
dengan diagnosis situasi tertentu (hipotesis tindakan). Sebagai
contoh, seorang guru dapat mempertimbangkan masalah penerapan
brain-storming di kelas dengan siswa. Jika guru menganggap perlu,
mereka dapat menanyakan kepada rekan kerja lain, kepala sekolah,
otoritas sekolah, atau bahkan orangtua siswa tentang masalah apapun
yang akan guru pertimbangkan dalam penelitian. Setelah guru
melewati tahapan perumusan hipotesis tindakan, maka dapat dilan-
jutkan menulis kemungkinan pertanyaan yang mereka miliki. Maka
pada akhirnya, guru ataupun peneliti dapat memutuskan apakah
mereka akan menggunakan hipotesis atau tidak.

Dengan merumuskan hipotesis tindakan dengan baik dan benar,
tujuan utama penelitian tindakan kelas yang adalah untuk mening-
katkan pengajaran guru didalam kelas, dapat terealisasi dengan baik
dan tepat waktu (Supriyadi, 2005). Meskipun tidak ada persyaratan
bahwa temuan yang dihasilkan dari hipotesis tindakan dapat dige-
neralisasikan ke situasi lain, namun hasilnya dapat menambah basis
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dan dasar pengetahuan. Penelitian tindakan kelas dapat melampaui
refleksi pribadi untuk menggunakan praktik penelitian informal
seperti tinjauan pustaka singkat, perbandingan kelompok, dan pe-
ngumpulan serta analisis data. Validitas data yang dihasilkan dari
hipotesis tindakan dicapai melalui triangulasi data. Fokusnya adalah
pada signifikansi praktis dari temuan, daripada signifikansi statistik
atau teoretis. Temuan yang didapat dapat disebarluaskan melalui
laporan singkat, tugas akhir atau presentasi.

Pemilihan dan Penerapan Tindakan

Sekarang setelah melalui tahapan perumusan pertanyaan
penelitian atau hipotesis tindakan, guru maupun peneliti dapat
melanjutkan pada tahapan pemilihan dan penerapan tindakan. Ini
dapat dimulai dengan mencari prinsip-prinsip panduan, yang akan
menjadi panduan konseptual dan kerangka acuan dalam peng-
implementasiannya. Dalam melaksanakan penerapan tindakan, kita
dapat melakukannya dengan mengikuti kaidah-kaidah penelitian
tindakan kelas. Yang menjadi maksud dari pernyataan tersebut
adalah, dengan menggunakan jenis-jenis instrument tertentu dalam
menerapkan tindakan (Arikunto dkk, 2006), seperti tabel dibawah ini:

Tujuan Pemilihan Prosedur, Teknik, dan Penerapan
Tindakan
Mendeskripsikan situasi kuesioner, observasi non-struktural, wawancara non-
struktural, inventaris.
Mengkontraskan Tes, daftar terkontrol, sistem kategori, sistem simbol,
penjelasan skala estimasi, wawancara terstruktur.
Menafsirkan pemikiran Buku harian, dokumen, biografi, wawancara tidak
orang lain terstruktur, latar belakang kehidupan.
Menganalisa pemikiran Autobiografi, buku harian, observasi tidak terstruktur,

gambar, penilaian hetero

Membantu menyadarkan | Buku harian, unit naratif, triangulasi, wawancara,
orang lain umpan balik (feedback), kelompok diskusi, teknik
kelompok
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Berdasarkan tabel diatas, kiranya penulis dapat memahami
tahapan dalam pemilohan tindakan dalam penelitian tindakan kelas
(PTK). Dalam konteks penerapannya, peneliti lain mungkin menga-
takan bahwa penelitian tindakan adalah penelitian kualitatif murni
yang melibatkan refleksi guru maupun peneliti (Hanurawan dkk.,
2001). Ini disebabkan karena jenis penelitian tindakan kelas dilakukan
untuk merefleksikan praktik guru dan peneliti, kemungkinan solusi
dari masalah tertentu yang berasal dari hipotesis dan akan muncul
bersamaan dengan situasi yang bermasalah lainnya. Maka dari itulah
diperlukan hipotesis tindakan dan pemilihan tindakan yang tepat.
Lebih jauh lagi, guru dan peneliti juga didorong untuk merenungkan
temuannya. Di sisi lain, jenis penelitian ini juga bisa menjadi metode
campuran. Hal tersebut tergantung pada pertanyaan penelitian,
tujuan dan kemungkinan jawaban yang dipikirkan sesuai dengan
realitas siswa didalam proses pembelajaran didalam kelas.

Peran Hipotesis dan Pemilihan Tindakan dalam
Penelitan Tindakan Kelas

Perumusan hipotesis serta pemilihan tindakan yang tepat, dapat
menjadi langkah yang mengawali dari penelitian tindakan kelas.
Dengan merumuskan hipotesis dan memilih tindakan yang tepat
untuk mengatasi masalah yang terjadi didalam kelas, guru maupun
peneliti dapat melalui penelitian tindakan kelas dengan sukses. Maka
dari itulah, bukan sebuah rahasia lagi bahwa penelitian tindakan
kelas telah menjadi topik yang selalu menarik perhatian dalam
pelatihan kompetensi guru di Indonesia selama beberapa waktu
terakhir. Terlebih lagi PTK dewasa ini telah dipandang sebagai alat
yang berpotensi penting dalam perbaikan proses pengajaran didalam
kelas dan sebuah pengembangan reflektif bagi guru sebagai pendidik
profesional di semua tingkat pendidikan Indonesia (Rahman, 2018).

Penelitian tindakan kelas adalah cara yang sangat efektif untuk
meningkatkan pengajaran guru. Maka dari itu pemilihan tindakan
yang tepat menjadi sangat krusial dalam hal ini. SEbagai contoh,
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peran guru dalam menilai pemahaman siswa pada pertengahan
semester dapat membantu mereka untuk merancang strategi yang
paling efektif untuk setengah semesternya lagi. Membandingkan
hasil belajar siswa dari berbagai strategi pengajaran membantu guru
menemukan teknik pengajaran mana yang paling berhasil dalam
situasi tertentu (Burns dan Rochsantiningsih, 2006). Karena guru
maupun peneliti bertugas untuk meneliti dampak pengajaran, maka
dari itu mereka secara otomatis akan memperhitungkan kekuatan
dan kelemahan dalam proses pembelajaran, tingkat keterampilan
khas siswa, dan lain sebagainya. Dengan menemukan hipotesis
tindakan yang tepat, maka temuan guru dan peneliti memiliki dampak
langsung dalam proses pembelajaran.

Selain itu pemilihan tindakan yang tepat dalam penelitian
tindakan kelas dapat menjadi media yang menyediakan sarana untuk
mendokumentasikan seberapa efektivitas pengajaran. Laporan dan
presentasi singkat hasil temuan yang berawal dari hipotesis dapat
dimasukkan dalam portofolio pengajaran, berkas-berkas yang
berhubungan dengan perkembangan kompetensi guru, dan laporan
lainnya di tingkat guru atau sekolah. Ini juga berarti bahwa pemlihan
tindakan yang tepat sasaran dapat membantu memenuhi peningkatan
dalam proses dokumentasi dan pencatatan hasil pembelajaran siswa.

Lebih jauh lagi, pemilihan tindakan yang tepat yang berasal dari
rumusan hipotesis yang baik dalam penelitian tindakan kelas dapat
memberikan semangat baru dalam dunia pengajaran dan pem-
belajaran. Ini dapat terjadi hanya jika mengajar bisa menjadi rutinitas
yang tidak membosankan bagi guru. Metodologi penelitian PTK
memberikan tantangan baru, termasuk dalam perumusan hipotesis
dan hasilnya sering kali mendorong guru untuk mengubah strategi
pembelajaran yang mereka telah terapkan saat ini. Pemilihan tindakan
yang tepat sasaran dalam PTK yang dilakukan sudah seharusnya
memiliki manfaat baik bagi guru itu sendiri maupun kompetensi me-
reka dan juga dalam peningkatan diskusi dengan sesama rekan kerja
mereka tentang masalah yang dihadapi dalam proses pengajaran.
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Guru merupakan ujung tombak dan garda terdepan dalam
tercapainya tujuan pendidikan, yang mana dibuktikan dengan semakin
tingginya kualitas guru maka akan semakin tinggi pula kualitas
pendidikan, sehingga guru selalu dituntut dapat melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik. Selain itu, adanya komponen-komponen
pendukung agar kualitas pendidikan tercapai, guru juga harus
memperhatikan kurikulum, sarana-prasarana, iklim sekolah, budaya
organisasi sekolah, pengelolaan pembelajaran di sekolah, biaya, dan
sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran
tidak berkualitas. Secara umum, banyak guru yang berkompeten
belum sepenuhnya mengembangkan pengetahuan serta keterampilan
dalam pembelajaran demi peningkataan profesionalisme dan kinerja
guru. Apalagi dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
masih adanya guru yang belum melaksanakannya. Arikunto (2015)
mengatakan: “Padahal penelitian tindakan kelas sebetulnya tidak sulit,
karena guru tinggal melakukan dengan sengaja dan diamati hasilnya
secara seksama. Kadang-kadang hambatan yang muncul terletak
pada bagaimana mencari judul ketika akan memulai kegiatannya,
padahal permasalahan guru sebenarnya begitu banyak. Jika guru
menyadari kelemahan hasil dari pekerjaannya, maka sebenarnya
itulah hal yang sudah tepat dijadikan judul”.

Menurut Salim et al. (2015), komponen—komponen yang dijadikan

sasaran dalam penelitian tindakan kelas ialah:

1. Siswa, dapat dicermati obyeknya ketika siswa sedang mengikuti
proses pembelajaran.

2. Guru, dapat dicermati ketika yang bersangkutan sedang mengajar
atau membimbing siswa.

3. Materi pelajaran, dapat dicermati ketika guru sedang mengajar
atau menyajikan materi pelajaran yang ditugaskan pada siswa.

4. Peralatan atau sarana pembelajaran, dapat dicermati ketika guru
sedang mengajar dengan menggunakan pelaratan atau sarana
pendidikan tertentu.
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Hasil pembelajaran, yang dapat ditinjau dari tiga ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Lingkungan, baik lingkungan siswa di kelas, sekolah, maupun
yang lingkungan siswa di rumah.

Pengelolaan, merupakan kegiatan dapat diatur/direkayasa
dengan bentuk tindakan.

Ada empat sumber kegagalan dalam penelitian tindakan kelas

yang biasa terjadi, yaitu (Mahmud 2008):

a.
b.

Pelaksanaan yang menyimpang dari rencana tindakan

Rencana tindakan yang mengandung kesalahan, misalnya
kesalahan asumsi

Faktor di luar rancangan tindakan yang berada di luar jangkauan
guru atau peneliti, misalnya kendala dari jajaran birokrasi.
Keterbatasan kemampuan pelaksana tindakan atau guru, misalnya
kurang mampu mendayagunakan sarana belajar, alat peraga, dan
sebagainya.

Adapun penjelasan dari identifikasi faktor yang dapat mengham-

bat dan mendukung pelaksanaan penelitian tindakan kelas ialah:

A. FAKTOR PENGHAMBAT PENELITIAN TINDAKAN KELAS

1. GURU

Yang menjadi faktor penghambat penelitian tindakan
kelas yang bersumber dari guru antara lain:
a. Belum maksimalnya pemahaman guru mengenai pe-
nelitian tindakan kelas.
b. Terkadang ditemukan ketidaksesuian antara yang tertulis
di RPP dengan pengalaman belajar dalam action kelas.
c. Tidak dilakukannya penelitian tindakan kelas yang
dibuat menjadi karya tulis untuk membantu guru dalam
kenaikan pangkat serta peningkatan karir.
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d. Guru dalam mengajar menggunakan metode, strategi
dan pendekatan pembelajaran yang belum maksimal.

e. Guruy, antara lain penggunaan metode, strategi, pende-
katan atau model pembelajaran.

Kemudian, Prastiti & Pamekas (2015) menunjukkan
bahwa “Masih banyak guru yang lemah dalam analisis dan
pemanfaatan perangkat analisis statistika dalam penelitian
tindakan kelas. Statistika deskriptif yang pada umumnya
digunakan masih memiliki keterbatasan dalam aspek gene-
ralisasi, sehingga diperlukan pengetahuan tentang teknik
analisis data yang sesuai untuk penelitian tindakan kelas”
(p. 533-588).

Tri Dyah Prastiti (2016) juga mengatakan bahwa:

a. Sebagian guru masih menganggap bahwa Teknik analisis
data pada penelitian tindakan kelas masih sulit, dika-
renakan sebagian guru tersebut belum terbiasa mela-
kukan analisis data, baik itu analisis data kualitatif dan
data kuantitatif.

b. Guru-guru memiliki kesulitan dalam membuat laporan
terutama pada bagian analisis data yang sudah diperoleh.

c. Dalam penyajian data penelitian tindakan kelas, guru
tidak pernah menggunakan tabel, hitungan statistik
sederhana, ataupun program yang mendukung pelaksa-
naan penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahfud
(2019) terhadap guru SMKN 6 Surakarta, diperoleh hasil
bahwa mayoritas guru SMKN 6 Surakarta kesulitan dalam
membagi waktu mengajar dan meneliti, kemudian kesulitan
dalam mengolah siklus pada Penelitian tindakan kelas karena
kurangnya pengalaman dan referensi.. Hal ini serupa dengan
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penelitian Nur Syakbandiah (2017) yang menyatakan “Masih
banyak guru yang belum paham tentang penulisan karya
ilmiah dan kurangnya kesadaran akan pentingnya penulisan
karya ilmiah dan kurangnya komitmen (p. 19). Namun tidak
semua penelitian tindakan kelas membawa kesulitan, masih
banyak keuntungan yang dihasilkan dari penelitian tindakan
kelas”, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Borja
(2018), memang menulis kerangka studi merupakan bagian
yang paling sulit namun semua proyek penelitian tindakan
berdampak positif pada pembelajaran dan pengajaran
siswa, secara prosentase 93% para guru setuju bahwa
proyek penelitian berdampak positif terhadap pembelajaran,
sementara 7% mengatakan tidak, ini membuktikan penelitian
tindakan memiliki peran besar dalam meningkatkan pro-
ses belajar mengajar. Serupa dengan hasil penelitian
Afrahamiryanto (2016) menunjukkan bahwa 57,9 % guru SDN
04 IX mampu melakukan penelitian dan memiliki motivasi
yang cukup tinggi untuk menghasilkan karya ilmiah.Artinya
guru SDN 04 mampu untuk melakukan penelitian tindakan
kelas walaupun dengan keterbatasan waktu, fasilitas dan
pendanaan.

Kemudian dijekaslan lebih rinci mengenai hasil wawancara
dan pengamatan yang dilakukan oleh Mahfud (2019) di SMK
Negeri 6 Surakarta, temuan yang terjadi di lapangan yaitu:
Guru SMKN 6 Surakarta secara rata-rata sudah cukup paham
mengenai penelitian tindakan kelas, dengan presentase
paham 70%, hal ini karena adanya tuntutan profesi dan meru-
pakan salah satu syarat untuk kenaikan pangkat terutama
untuk jenjang 3D ke atas, apabila ingin naik pangkat maka
harus membuat penelitian tindakan kelas. Antusiasme
guru untuk melakukan pelatihan sudah baik, dilihat dari
banyaknya guru yang mengikuti pelatihan baik di dalam
maupun luar sekolah. Guru menyadari penelitian tindakan
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kelas sangat penting untuk meningkatkan keprofesian guru
dan dengan penelitian tindakan kelas bisa meningkatkan
jenjang karier untuk menaikkan angka kredit. Kesulitan guru
dalam penelitian tindakan kelas ada dua yaitu dalam tataran
konseptual dan tataran operasional. Pada tataran konseptual
kesulitannya mengenai metodologi penelitian tindakan
kelas, kesulitan memahami kajian teori, kesulitan membuat
daftar pustaka, mengolah siklus-siklusnya kemudian
menyusunnya dalam sebuah kalimat yang runtut, sistematis
dan terorganisir. Pada tataran operasional guru kesulitan
dalam mengalokasikanwaktu penelitian tindakan kelas
dengan kegiatan lainnya, guru kesulitan dalam mengetik,
yakni kemampuan mengetik guru terbatas dan kurang cepat,
guru kesulitan dalam menuangkan gagasan pada tulisan yang
terstruktur dan tajam dan guru kesulitan dalam pendanaan
penelitian tindakan kelas di sekolah. Upaya dari pihak sekolah
untuk menunjang keberlangsungan penelitian tindakan kelas,
sekolah mengadakan workshop atau pelatihan mengenai
penelitian tindakan kelas atau kegiatan ilmiah lainnya,
sekolah memberikan support kepada guru dalam bentuk
materil maupun non materil seperti motivasi, referensi, buku
dan pendanaan. Dan menyediakan forum atau seminar bagi
guru yang ingin menyeminarkan penelitian tindakan kelasnya
dengan tujuan agar guru bisa mengevaluasi dan belajar dari
para guru yang sudah melakukan penelitian tindakan kelas.

Ternyata terdapat kesamaan dari hasil data lapangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putriani (2016), Hasil
penelitian adalah sebagai berikut: “Adapun penyebab utama
sebagian besar guru ekonomi belum melakukan penelitian
tindakan kelas dikarenakan belum termotivasi untuk
melakukan penelitian tindakan kelas sedangkan penyebab
pendukungnya adalah: (a) mengalami kesulitan teknis; (b)
adanya persepsi sibuk; penelitian tindakan kelas menjadi
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beban guru, membutuhkan waktu lama dan anggaran
dana cukup besar; (c) pelatihan penelitian tindakan kelas
belum optimal; (d) Kurangnya budaya membaca terkait
buku penelitian tindakan kelas; (e) kurangnya pengalaman
penelitian; (f) Pengaruh usia dalam tindakan penelitian. Usia
tersebut tidak berpengaruh sepenuhnya, ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi guru melakukan penelitian tindakan
kelas yaitu pengalaman, motivasi dan sikap guru dalam
menyikapi peraturan yang berlaku”.

Menurut penelitian Hodriani (2015) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa “Guru membutuhkan publikasi ilmiah
untuk memenuhi persyaratan kenaikan pangkat dan jabatan
fungsional, sementara kemampuan guru dalam menyusun
penelitian tindakan kelas masih sangat rendah. Guru memiliki
pemahaman yanglemah dalam publikasi ilmiah. Guru merasa
kesulitan untuk melakukan refleksi pembelajaran, perilaku
dan pola pikir yang belum terbiasa dan merasa belum
mampu menghasilkan publikasi ilmiah).

SISWA

Hambatan yang berasal dari siswa antara lain:

a. Karakteristik siswa yang beragam, sehingga membuat
sebagian guru kurang mampu dalam mengontrol kelas.

b. Kurangnya disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Rendahnya motivasi atau semangat belajar siswa dalam
proses pembelajaran.

d. Ada sebagian siswa yang memiliki kemampuan yang
rendah dalam memecahkan masalah dalam materi
pembelajaran yang diberikan guru.

e. Tidak semua siswa di kelas yang memiliki keterampilan
berpikir kritis.
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3. MATERI PELAJARAN
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Adapun faktor—faktor yang dapat menghambat terlak-
sananya penelitian tindakan kelas dalam ruang lingkup materi
pelajaran ialah Tidak beruntunnya urutan dalam penyajian
materi pelajaran oleh guru; Kurangnya pengorganisasian
dalam menyusun dan menyampaikan materi pelajaran;
Tidak terintegrasinya materi pelajaran yang disajikan. Hal
tersebut senada dengan pernyataan Mahmud (2008) yang
mengemukakan bahwa masalah pembelajaran dapat digo-
longkan dalam tiga aspek, yaitu (a) pengorganisasian materi
pelajaran, (b) penyampaian materi pelajaran, dan (c) penge-
lolaan kelas. Jika Anda berfikir bahwa pembahasan suatu
topik dari segi sejarah dan geografi secara bersama-sama
akan lebih bermakna bagi siswa daripada pembahasan secara
sendiri-sendiri, Anda sedang berhadapan dengan masalah
pengorganisasian materi. Jika Anda suka dengan masalah
metode dan media, sebenarnya Anda sedang berhadapan
dengan masalah penyampaian materi. Apabila Anda
menginginkan kerja kelompok antar siswa berjalan dengan
lebih efektif, Anda berhadapan dengan masalah pengelolaan
kelas. Jangan terikat pada satu kategori saja; kategori lain
mungkin mempunyai masalah yang lebih penting.”

SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen
penunjang dalam tercapainya tujuan pendidikan. Namun,
dalam penelitian tindakan kelas sarana dan prasarana juga
memiliki hambatan dalam pelaksanaannya yang antara lain:
a. Kurangnya pemanfaatan laboratorium oleh guru.

b. Penggunaan media pembelajaran yang kurang memadai.

c. Terbatasnya penggunaan sumber belajar.

d. Dalam menggunakan media pembelajaran yang ber-
kaitan langsung dengan penganalisissan data penelitian
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tindakan kelas, ada sebagian guru yang belum mampu
mengoperasikan Microsoft Excel yang dapat digunakan
sebagai aplikasi dalam menganalisis data penelitian tin-
dakan kelas, seperti menghitung nilai rata-rata, median,
modus, maksimum dan minimum, serta menggambar
Grafik Histogram.

Kurangnya pemahaman tentang internet serta peng-
gunaan teknologi informasi hanya sebatas penggunaan
laptop dan infokus untuk penyampaian materi di kelas.
Ada guru yang kurang berpengalaman dalam pengum-
pulan data evaluasi, dan dapat meminta bantuan kepada
peneliti yang menjadi mitra kerjanya dalam penelitian
tindakan kelas.

IKLIM SEKOLAH

Apabila iklim sekolah kondusif, maka semua kegiatan

pembelajaran akan baik. Adapun hambatan yang berasal
dari iklim sekolah antara lain:

a.

Penelitian dilakukan di dalam kelas, sehingga penelitian
fokus pada kegiatan pembelajaran berupa prilaku guru
dan siswa dalam melakukan interaksi.

Kurang kondusifnya lingkungan sekolah, baik dari
segi penataan ruang kelas, lingkungan belajar, penge-
lompokan siswa, pengaturan jadwal belajar, pengaturan
tempat duduk siswa, dan tindakan penyelenggaraan
pembelajaran.

PIMPINAN DAN LEMBAGA

Adapun hambatan penelitian tindakan kelas yang berasal

dari pimpinan dan lembaga ialah kurang meratanya supervisi
dan tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala sekolah dan
supervisor pada guru untuk melaksanakan penelitian tin-
dakan kelas.
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B. FAKTOR PENDUKUNG PENELITIAN TINDAKAN KELAS
GURU
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1.

Adapun faktor pendukung penelitian tindakan kelas yang

berasal dari guru ialah:

a.

Adanya komitmen dalam diri guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui berbagai metode atau
strategi pembelajaran yang diterapkan di kelasnya.
Adanya motivasi guru untuk melaksanakan penelitian
tindakan kelas.

Guru yang memiliki sifat yang komunikatif akan dengan
mudah untuk menguasai dan melaksanakan penelitian
tindakan kelas.

Dalam menyelenggarakan penelitian tindakan kelas, guru
memiliki sikap konsisten dan memiliki kepedulian tinggi
terhadap proses dan prosedur yang berkaitan dengan
pekerjaannya.

Guru memiliki kesadaran atau inisiatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yang akan berdampak pada
peningkatan kualitas peserta didik.

SISWA

Djajadi (2019) mengatakan bahwa faktor pendukung

yang berasal dari siswa dibuktikan dengan “Terpupuknya
dan meningkatnya keterlibatan, kegairahan, ketertarikan,

kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil belajar siswa
pun dapat meningkat. Kemudian siswa memiliki perilaku di-

siplin dalam mengikuti proses pembelajaran; Siswa memiliki
motivasi atau semangat belajar yang tinggi.; dan Siswa me-

miliki keterampilan berpikir kritis dan kemampuan meme-

cahkan masalah.
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SARANA DAN PRASARANA

Mu’allimin & Cahyadi (2014) mengatkan hal-hal yang
menjadi pendukung pelaksanaan penelitian tindakan kelas
ialah “Tersedianya alat pembelajaran yang digunakan di kelas
dan di laboratorium, hasil pembelajaran, lingkungan, dan
pengelolaan, hal yang termasuk dalam kegiatan pengelolaan
misalnya cara dan waktu mengelompokkan siswa ketika guru
memberikan tugas, pengaturan jadwal, pengaturan tempat
duduk siswa, penempatan papan tulis, penataan peralatan
milik siswa, dan lain-lain.

Kemudian, tersedianya internet sebagai media yang
bisa digunakan untuk menggali wawasan tentang penelitian
tindakan kelas. Serta memadainya media pembelajaran,
alat-alat di laboratorium, dan sumber belajar yang berkaitan
dengan penelitian tindakan kelas.

IKLIM SEKOLAH

Adapun faktor pendukung yang berasal dari iklim
sekolah ialah:

a. Penelitian tindakan kelas dapat juga dilakukan ketika anak
sedang mengikuti karyawisata, kegiatan di laboratorium,
atau dimana saja ketika siswa sedang mengerjakan tugas
diberikan oleh guru.

b. Adanya budaya akademik di lingkungan sekolah se-
hingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan per-
baikan mutu pendidikan/pembelajaran secara berke-
lanjutan (Djajadi 2019).

c. Adanya lingkungan yang kondusif misalnya penataan
ruang kelas dan penataan lingkungan sekolah dengan
baik, dan tindakan lainnya.
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5. PIMPINAN DAN LEMBAGA

Faktor pendukung yang berasal dari pimpinan dan

lembaga antara lain:

a.

Adanya agenda kepala sekolah untuk melakukan
supervisi bagi guru-guru yang melakukan tindakan kelas.
Adanya hubungan kerjasama, kaloborasi, dan atau sinergi
antar pendidik dalam satu sekolah atau beberapa sekolah
untuk bersama-sama memecahkan masalah dalam
pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran
(Djajadi 2019).

Adanya kegiatan In House Trainning (IHT) tiap awal tahun
pelajaran, yang ditujukan melatih para guru dan untuk
melakukan penelitian tindakan kelas demi meningkatkan
kinerjanya dan profesioanalisme guru.
Menumbuhkembangkan budaya meneliti para guru agar
lebih proaktif mencari solusi terhadap permasalahan
pembelajaran.

Memfasilitasikan kolaborasi antar sesama guru dalam
sekolah ataupun dengan dosen, widyaiswara, serta
peneliti dan pengawas sekolah dalam memecahkan
masalah pembelajaran pengembangan/penggunaan
sumber-sumber belajar, bertambah kemampuan ke-
terampilannya dalam pembelajaran sehingga akan
merasa lebih mantap dalam mengajar.

Selain itu, Sanjaya (2015) mengemukakan ada 3 hal

kondisi pimpinan sekolah dalam mendukung para guru-
gurunya:

a.

Kepemimpinan kepala sekolah yang bersikap terbuka
yang memiliki sikap positif terhadap guru—guru yang
ditunjukkan oleh kebebasan kepada guru—-guru untuk
berimprovisasi dalam melaksanakan tugas mengajarnya.
Kepala sekolah dan pengawas berperan sebagai
motivator bagi guru—gurunya.
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c. Pimpinan sekolah merumuskan dan menyusun program
yang memungkinkan guru dapat melakukan inovasi
dalam pembelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Kajian pustaka mempunyai banyak istilah termasuk kajian literatur,
kajian teoritis atau referensi, dalam menyusun karya ilmiah sangat
penting sebagai dasar dari penjabaran teori-teori yang menjadi
landasan sebuah karya ilmiah sebagai pedoman, pengarah dalam
membuat karya ilmiah. Mukhtar mengatakan bahwa kajian pustaka
adalah tela’ah buku-buku referensi teori yang menjadi sandaran
sebuah riset (riset pustaka atau riset lapangan).! Sedangkan Ibrahim
Gulton mengemukakan bahwa kajian pustaka merupakan tinjauan
teoritis atau penjelasan akademis dan ilmiah tentang fenomena
atau variabel penelitian yang bersumber dari buku-buku, jurnal dan
rujukan yang relevan lainnya dalam menghasilkan karya ilmiah berupa
skripsi, tesis dan disertasi.? Kajian pustaka merupakan daftar referensi
dari semua jenis referensi seperti buku, jurnal papers, artikel, disertasi,
tesis, skripsi, hand outs, laboratory manuals, dan karya ilmiah lainnya
yang dikutip di dalam penulisan sebuah karya ilmiah.

Kajian pustaka adalah suatu kegiatan penelitian yang bertujuan
melakukan kajian secara sungguh-sungguh tentang teori-teori dan
konsep-konsep yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti sebagai
dasar dalam melangkah pada tahap penelitian selanjutnya. Setiap
penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu, secara umum
tujuan penelitian ada tiga macam yakni yang bersifat penemuan,
pembuktian, dan pengembangan.? Penemuan karena data yang
diperoleh dari hasil penelitian itu adalah data yang benar-benar baru
dan sebelumnya belum pernah ada. Pembuktian berarti data yang
diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan
terhadap informasi atau pengetahuan tertentu. pengembangan, hasil
dari penelitian merupakan pendalaman dan perluasan pengetahuan
yang telah ada.*

! Mukhtar, Dosen Pembimbing disertasi Penulis tahun 2019

2 Ibrahim Gulton., Penguji disertasi penulis tahun 2019

3 Surahmat Togala, Teknik Menyusun Kajian Pustaka, dipublikasi pada 7 maret 2013.

4 Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan
R&D. Alfabeta, Bandung, h. 81.
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Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012) mengemukakan batasan kajian
pustaka atau referensi sebagai berikut. Kajian literature adalah suatu
kajian khazanah pustaka yang mendukung pada masalah khusus
dalam penelitian yang sedang kita kerjakan. Kajian ini sangat berguna
bagi peneliti, misalnya untuk memberikan gambaran masalah yang
akan diteliti, memberikan dukungan teoritis konseptual bagi peneliti,
dan selanjutnya berguna untuk bahan diskusi atau pembahasan
dalam penelitian. Disamping itu, kajian pustaka ataua literaur dapat
membimbing peneliti untuk menyusun suatu hipotesis penelitian
yang dikerjakannya.

Kajian Pustaka mempunyai arti: peninjauan kembali pustaka-
pustaka yang terkait (review of related literature). Sesuai dengan arti
tersebut, suatu Kajian pustaka berfungsi sebagai peninjauan kembali
(review) pustaka (laporan penelitian, dan sebagainya) tentang masalah
yang berkaitan—tidak selalu harus tepat identik dengan bidang
permasalahan yang dihadapi—tetapi termasuk pula yang seiring
dan berkaitan (collateral). Fungsi peninjauan kembali pustaka yang
berkaitan merupakan hal yang mendasar dalam penelitian, seperti
dinyatakan oleh Leedy (1997) bahwa semakin banyak seorang
peneliti mengetahui,mengenal dan memahami tentang penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya (yang berkaitan erat
dengan topik penelitiannya), semakin dapat dipertanggung jawabkan
caranya meneliti permasalahan yang dihadapi.Walaupun demikian,
sebagian penulis (usulan penelitian atau karya tulis) menganggap
kajian pustaka merupakan bagian yang tidak penting sehingga
ditulis "asal ada” saja atau hanya untuk sekedar membuktikan bahwa
penelitian (yang diusulkan) belum pernah dilakukan sebelumnya.
Pembuktian keaslian penelitian tersebut sebenarnya hanyalah salah
satu dari beberapa kegunaan Kajian pustaka. Kelemahan lain yang
sering pula dijumpai adalah dalam penyusunan, penstrukturan atau
pengorganisasian Kajianpustaka. Banyak penulisan Kajianpustaka
yang mirip resensi buku (dibahas buku per buku, tanpa ada kaitan
yang bersistem) atau mirip daftar pustaka (hanya menyebutkan siapa

m
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penulisnya dan di pustaka mana ditulis, tanpa membahas apa yang
ditulis).?

Kajian pustaka merupakan deretan dari daftar referensi keselu-
ruhan jenis dari referensi yang sudah diambil seperti pada: buku,
mengutip dari jurnal, artikel, maupun dari disertasi, tesis, skripsi, hand
outs, laboratory manuals, atau kutipan dari karya ilmiah lain yang ke-
mudian dikumpulkan dalam penulisan suatu proposal. Kajian pustaka
adalah suatu tahapan penelitian yang berupaya untuk melakukan
pendalaman masalah atau kajian terhadap teori dan konsep yang
berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Berikut adalah contoh
kajian pustaka yang baik dan benar. Contoh Kajian Pustaka Halo sobat
dosenpintar.com, kembali lagi bersama penulis yang tentunya pada
setiap kesempatan akan membagikan sebuah artikel yang tentunya
membawa dampak positif, dan pada kesempatan ini penulis akan
membagikan sebuah artikel mengenai tentang contoh kajian pustaka.
Adapun materi yang kita bahas meliputi Pengertian Kajian Pustaka,
Manfaat Kajian Pustaka dalam Penelitian, Fungsi Kajian Pustaka Dalam
Penelitian, Contoh Kajian Pustaka Penelitian, Contoh Kajian Pustaka
Proposal Skripsi, Contoh Kajian Pustaka Karya Ilmiah, Perbedaan
kajian pustaka dan daftar pustaka yang akan penulis berikan uraian
terlengkapnya sebagai berikut.

Kajian pustaka digunakan untuk mengkaji, menelaah dan juga
sebagai dasar penguat dari penelitian yang akan diadakan. Apakah
penelitian itu bernilai akurat ataukah tidak biasanya dapat dilihat
dari seberapa jauh dan seberapa runtut kajian pustaka yang disusun
oleh peneliti. Berkaitan dengan hal itu, Nazir menyatakan bahwa
studi kepustakaan atau studi literatur, selain dari mencari sumber
data sekunder yang akan mendukung penelitian, juga diperlukan
untuk mengetahui sampai ke mana ilmu yang berhubungan dengan
penelitian telah berkembang, sampai ke mana terdapat kesimpulan

> Harnovinsah, 2018, Metodologi Penelitian, Universitas Mercu Buana, Jakarta, h. 1.
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dan generalisasi yang pernah dibuat sehingga situasi yang diperlukan
diperoleh.®

Sedangkan menurut Nyoman Kutha Ratna dalam Prastowo, kajian
pustaka memiliki tiga pengertian yang berbeda.

1. Kajian pustaka adalah seluruh bahan bacaan yang mungkin
pernah dibaca dan dianalisis, baik yang sudah dipublikasikan
maupun sebagai koleksi pribadi.

2. Kajian pustaka sering dikaitkan dengan kerangka teori atau
landasan teori, yaitu teori-teori yang digunakan untuk meng-
analisis objek penelitian. Oleh sebab itu, sebagian peneliti meng-
gabungkan kajian pustaka dengan kerangka teori.

3. Kajian pustaka adalah bahan-bahan bacaan yang secara khusus
berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji.”

Menurut Pohan dalam Prastowo® penyusunan kajian pustaka me-
miliki tujuan untuk mengumpulkan data dan informasi ilmiah berupa
teori-teori, metode, atau pendekatan yang pernah berkembang dan
telah di dokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah, catatan,
rekaman sejarah, dokumen-dokumen, dan lain-lain yang terdapat di
perpustakaan. Kajian ini dilakukan dengan tujuan menghindarkan
terjadinya pengulangan, peniruan, plagiat, termasuk suaplagiat.

Dasar pertimbangan perlu disusunnya kajian pustaka dalam suatu
rancangan penelitian menurut Ratna dalam Prastowo? didasari oleh
kenyataan bahwa setiap objek kultural merupakan gejala multidimensi
sehingga dapat dianalisis lebih dari satu kali secara berbeda-beda,
baik oleh orang yang sama maupun berbeda. Berdasarkan beberapa
pendapat ahli di atas kajian pustaka dapat disimpulkan sebagai bahan
bacaan, bahan rujukan, landasan teori yang berkaitan dengan objek

® Moh. Nazir, 2011. Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Bogor, h. 93.

7 Andri Prastowo, 2012, Metode Penelitian Kualitatif, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, h. 80.
8 Ibid., h. 81.

% Ibid., h. 81.
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penelitian yang pernah dibuat dan didokumentasikan yang digunakan
untuk menganalisis objek penelitian yang dikaji.

Kajian pustaka adalah deretan daftar referensi dari keseluruhan
jenis dari referensi yang telah diambil seperti pada buku, mengutip
dari jurnal papers, beberapa artikel, ada juga yang diambil dari
disertasi, dari tesis, dari skripsi, ada lagi yang diambil dari hand outs,
diperoleh dari laboratory manuals, dan ada juga yang dikutip dari
karya ilmiah lainnya untuk di kumpulkan dalam penulisan sebuah
proposal.

B. MANFAAT KAJIAN PUSTAKA DALAM PENELITIAN

Kajian pustaka punya banyak nama lain. Beberapa nama yang
sering disebutkan diantaranya: studi literatur, review literatur, dan
kajian literatur. Laporan riset berbahasa Inggris biasanya menggu-
nakan istilah ‘literature review’. Sedangkan dalam bahasa Indonesia,
'kajian pustaka’ adalah istilah yang umum dan akademis.

Peneliti Alan Bryman mendefinisikan kajian pustaka sebagai
ulasan kritis terhadap hasil penelitian yang sudah eksis sebelumnya
berkaitan dengan topik yang akan diteliti dan relevan dengan ide
teoritis yang akan diaplikasikan. Dari pengertian tersebut kita bisa
menarik poin penting, yaitu kajian pustaka dilakukan pada literatur
yang berkaitan dengan topik dan relevan dengan teori yang akan
kita gunakan.

Pada prinsipnya, literatur review atau kajian pustaka dilakukan
untuk mengetahui beberapa hal penting terkait topik atau isu pene-
litian yang kita angkat. Dalam dunia riset, literatur atau pustaka yang
sudah ada merupakan salah satu elemen yang penting. Ketika kita
ingin meneliti topik atau isu tertentu, kita harus membaca beberapa
literatur yang berhubungan dengan topik sebelum bergerak lebih
jauh.

Manfaat dari kajian pustaka ini terbagi menjadi 4 bagian yang
akan kami uraikan berikut ini:
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Menguraikan Variabel

Adapun Manfaat yang di dapatkan dari penyusunan tinjaun
pustaka adalah supaya bisa menjelasakan beberapa jenis variabel
secara umum di dalam sebuah penulisan.

Maka dari itu, tentu dengan kondisi ini aka memberi dorong-
an terhadap seseorang supaya bisa memperoleh suatu hasil dari
diadakannya sebuah penelitian.

Apabila di dalam sebuah penelitian ada yang memiliki nama
variabel dependen dan ada juga yang independen.

Memberikan Batasan

Secara umum supaya dapat menyusun dan kembali membuat
suatu tinjauan pustaka yang cukup baik sehingga nantinya bisa
memberikan batasan mengenai tentang tulisan yang akan di-
uraikan.

Setiap akan melakukan atau menyusun sebuah penulisan,
maka hendaknya memberikan beberapa batasan sehingga
pembahasan dapat difokuskan.

Mempercepat Proses Analisis Data

Dengan proses ini, peyusunan tinjauan pustaka memiliki
manfaat dan bisa mempermudah proses analisis atas sebuah data
dengan tepat. Di dalam hal tersebut cukup baik dilakukan untuk
menggunakan metode penelitian yang kualitatis atau yang kuan-
titatis disaat akan dilakukan pembuatan maka dibutuhkan suatu
panduan secara utuh, terutama dengan mulai memperhatikan
bagian yang ada pada tinjaun pustaka.

Meningkatkan Kepercayaan

Dengan di adakan nya bagian dari tinjauan pustaka maka
nantinya akan dapat membuat peningkatkan rasa kepercayaan
pada semua para pembaca, hal itu dikarenakan adanya dasar
yang sangat jelas dari teori dan juga para refrensi dari penulis
susun.
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C. FUNGSI KAJIAN PUSTAKA DALAM PENELITIAN

Berikut merupakan beberapa poin mengenai fungsi dari kajian
pustaka, antara lain:

e Menjelaskan berbagai jumlah penelitian yang sama dan yang
sesuai dengan sebuah penelitian yang nantinya akan dilakukan;
pada hal ini, akan ditampilkan penampakan oleh metode yang
digunakan di dalam beberapa penelitian dan menjawab setiap
perkara yang mungkin ada.

e Memungkinkan untuk membantu dalam menjelasakn sebuah
bayangan dan gambaran yang ada mengenai tema metode dan
teknik yang akan penulis gunakan dalam melakukan suatu pene-
litian yang apabila mempunyai persoalan yang sama dengan
suatu penelitian yang sedang mereka hadapi.

e Kemudian mampu menjelaskan mengenai sejumlah sumber dari
berbagai data (atau mungkin beberapa judul pustaka yang akan
saling berhubungan) yang dapat di jadikan belum semuanya
diketahui.

e Dapat digunakan untuk membantu dalam memperkenalkan
sejumlah peneliti yang dimana hasil dari karyanya merupakan
sebuah penelitian yang sangat penting dalam mempersoalkan
apa yang sedang mereka hadapi.

e Dapat memaparkan kesetaraan di dalam penelitian yang (akan)
dilakukan berdasarkan dari perkembangan sejarah dan juga
konteks ilmu mengenai teori dari sebuah tempat penelitian yang
berada;

e Menjelaskan mengenai beberapa jumlah ide dan berbagai jenis
pendekatan yang sebelumnya mungkin tidak kita ketahui.

e Dapat membantu menegaskan mengenai bukti keaslian pe-
nelitian.
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e Dapat enumbuhkan dan menimbulkan rasa kepercayaan diri
kita terhadap topik dan tema yang akan kita bahas sebab sudah
terdapat beberapa jumlah pihak lain yang mungkin sebelumnya
sudah menyukai topik itu dan kemudian mereka akan menge-
luarkan semua bentuk upaya, waktu, tenaga dan biaya untuk bisa
melakukan penelitian terhadap topik tersebut.

Penelitian ilmiah apapun jenisnya adalah merupakan kegiatan
yang dilakukan secara sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis,
tentang fenomena-fenomena alami, dengan di pandu oleh teori
dan hipotesis.’®* Umumnya seorang peneliti setelah mengidentifikasi
topik yang dapat dan perlu di teliti ingin segera memulai melakukan
penelitian, tanpa melakukan penyelidikan secara sungguh-sungguh
mengenai apa yang diketahui orang lain dalam bidang kajian yang
akan ditelitinya. Topik penelitian tersebut harus di kaitkan dengan
pengetahuan yang relevan, seperti hasil penelitian, jurnal, disertasi,
dan buku yang memiliki topik yang sama.*

Leedy, dikutip Harnovinsah'?, menerangkan bahwa suatu Kajian
pustaka mempunyai kegunaan untuk:

Kegunaan 1 : mengungkapkan penelitian-penelitian yang serupa
dengan penelitian yang (akan) kita lakukan. dalam
hal ini, diperlihatkan pula cara penelitian dilakukan
dengan cara yang berbeda.

Kegunaan 2 : Membantu pemilihan prosedur penelitian. Dalam
merancang prosedur penelitian (research design),
banyak untungnya untuk mengkaji prosedur-pro-
sedur (atau pendekatan) yang pernah dipakai
oleh peneliti-peneliti terdahulu dalam meneliti

19 Kerlinger, Fred N., 2006, Foundation of Behavioral Research, terjemahan Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta, h. 17.

" Ary, Donald, et al. 2004, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, terjemahan Arief
Furchan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, h. 91.

2 Harnovinsah, op. cit., h. 1-3.
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Kegunaan 3

Kegunaan 4

permasalahan yang hampir serupa. Pengkajian meli-
puti kelebihan dan kelemahan prosedur-prosedur
yang dipakai dalam menjawab permasalahan.
Dengan mengetahui kelebihan dan kelemahan
prosedur-prosedur tersebut, kemudian dapat di-
pilih, diadakan penyesuaian, dan dirancang suatu
prosedur yang cocok untuk penelitian yang dihadapi.

: Mendalami landasan teori yang berkaitan dengan

permasalahan Salah satu karakteristik penelitian
adalah kegiatan yang dilakukan haruslah berada
pada konteks ilmu pengetahuan atau teori yang
ada. Pengkajian pustaka, dalam hal ini, akan ber-
guna bagi pendalaman pengetahuan seutuhnya
(unified explanation) tentang teori atau bidang ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan.
Pengenalan teori-teori yang tercakup dalam bidang
atau area permasalahan diperlukan untuk meru-
muskan landasan teori sebagai basis perumusan
hipotesa atau keterangan empiris yang diharapkan.

: Mengkaji kelebihan dan kekurangan hasil penelitian

terdahulu. Diusulkan dengan penelitian-penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya. Dalam kesim-
pulan tersebut, rumusan permasalahan ditunjang
kemantapannya (justified).

D. PENTING KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam suatu penelitian ilmiah adalah salah satu
bagian penting dari keseluruhan langkah-langkah metode pene-
litian. Cooper dalam Creswell mengemukakan bahwa kajian pustaka
memiliki beberapa tujuan yakni; menginformasikan kepada pembaca
hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan erat dengan penelitian yang
dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian dengan literatur-
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literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam penelitian-
penelitian sebelumnya.t

Selanjutnya Geoffrey dan Airasian mengemukakan bahwa tujuan
utama kajian pustaka adalah untuk menentukan apa yang telah dilaku-
kan orang yang berhubungan dengan topik penelitian yang akan
dilakukan. Selain itu dengan kajian pustaka tidak hanya mencegah
duplikasi penelitian orang lain, tetapi juga memberikan pemahaman
dan wawasan yang dibutuhkan untuk menempatkan topik penelitian
yang kita lakukan dalam kerangka logis. Dengan mengkaji penelitian
sebelumnya, dapat memberikan alasan untuk hipotesis penelitian,
sekaligus menjadi indikasi pembenaran pentingnya penelitian yang
akan dilakukan. ** Lebih lanjut Anderson mengemukakan bahwa ka-
jian pustaka dimaksudkan untuk meringkas, menganalisis, dan me-
nafsirkan konsep dan teori yang berkaitan dengan sebuah proyek
penelitian.t®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kajian pustaka adalah suatu kegiatan penelitian yang bertujuan
melakukan kajian secara sungguh-sungguh tentang teori-teori
dan konsep-konsep yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti
sebagai dasar dalam melangkah pada tahap penelitian selanjutnya.
Teori dan konsep yang dikaji digunakan untuk memperjelas dan
mempertajam ruang lingkup dan konstruk variable yang akan di
teliti, sebagai dasar perumusan hipotesis dan penyusunan iinstrumen
penelitian, dan sebagai dasar dalam membahas hasil penelitian untuk
digunakan untuk memberikan saran dalam upaya pemecahan topik
permasalahan.

3 Creswell, John W., 2016, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, 3™, terjemahan Achmad Fawaid, Yogyakarta, h. 40.

L. R. Gay, Geoffrey E. Mills, & Peter Airasian, 2012, Educational Research: Competencies
for Analysis and Applications 9", Pearson Education, New Jersey. h. 80.

> Anderson, Gary & Nancy Arsenault, 1998, Fundamentals of Educational Research, 2nd
Edition, The Falmer Press, Philadelphia, h. 83.
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E. PROSEDUR MENYUSUN KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam sebuah penelitian ilmiah berarti menem-
patkan dan menyimpulkan teori-teori dan konsep-konsep yang
nantinya dapat memberikan kerangka kerja dalam menjelaskan suatu
topik dalam sebuah penelitian. Banyak cara dan model membuat kajian
pustaka, Creswell mengemukakan beberapa model sesuai dengan
pendekatan penelitian yang dilakukan. Untuk pendekatan kualitatif,
model pertama, peneliti menempatkan kajian pustaka pada bagian
pendahuluan, ini dimaksudkan agar kajian pustaka dapat menjelaskan
latar belakang secara teoritis masalah-masalah penelitian. Model
kedua, menempatkan kajian pustaka pada bab terpisah seperti halnya
pada pendekatan kuantitatif, model ketiga Kajian pustaka ditempatkan
pada bagian akhir penelitian bersamaan dengan literatur terkait.’
Untuk pendekatan kuantitatif selain menyertakan sejumlah besar
teori dan konsep pada bagian pendahuluan juga memperkenalkan
masalah atau menggambarkan secara detail literatur dalam bagian
khusus dengan judul seperti tinjauan pustaka, kajian teori atau kajian
pustaka, dan pada bagian akhir penelitian meninjau kembali literatur
terkait dan membandingkan dengan temuan penelitian.'” Berikut
ini adalah sintesis dari langkah-langkah melakukan kajian pustaka
menurut Donald Ary.'® dan Creswell.* sebagai berikut:

1. Mulailah dengan mengidentifikasi kata kunci topik penelitian
untuk mencari materi, referensi, dan bahan pustaka yang terkait.

2. Membaca abstrak laporan-laporan hasil penelitian yang relevan,
bisa didapatkan dari sumber perpustakaan, jurnal, buku, dan
prosiding.

3. Membuat catatan hasil bacaan dengan cara membuat peta lite-
ratur (literature map) urutan dan keterkaitan topik penelitian dan
referensi bibliografi secara lengkap.

e Creswell, John W., op. cit., h. 42.
7 Creswell John W., Ibid., h. 44.

'® Ary, Donald, et. al., op. cit., h. 108.
" Creswell John W., op. cit., h. 46.
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4. Membuat ringkasan literatur secara lengkap berdasarkan peta
literatur, sesuai dengan urutan dan keterkaitan topik dari setiap
variabel penelitian.

5. Membuat kajian pustaka dengan menyusunnya secara tematis
berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep penting yang
berkaitan dengan topik dan variabel penelitian.

6. Pada akhir kajian pustaka, kemukakan pandangan umum tentang
topik penelitian yang dilakukan berdasarkan literatur yang ada,
dan jelaskan orisinalitas dan pentingnya topik penelitian yang
akan dilakukan di banding dengan literatur yang sudah ada.

Langkah-langkah di atas dapat digunakan untuk menulis kajian
pustaka berbagai jenis metode/pendekatan penelitain. Selain itu
juga dapat mempersempit ruang lingkup penelitian yang di ajukan
sehingga rumusan masalah dan langkah penelitian lebih jelas dan
dapat dilakukan dengan baik.

Menjadi suatu keharusan yang mendasar bagi setiap peneliti
untuk mengetahui bagaimana cara menyusun kajian pustaka yang
baik agar hasil dari penelitian juga lebih akurat. Tidak ada aturan yang
benar-benar baku dalam menyusun kajian pustaka suatu penelitian.
Namun ada beberapa pendapat para ahli mengenai bagaimana cara
menyusun kajian pustaka. Menurut Ratna dalam Prastowo® kajian
pustaka dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu (a) penyajian
sesuai dengan tahun penelitian; dan (b) penyajian disesuaikan rele-
vansi, kedekatannya dengan objek.

1. Sesuai dengan Tahun Penelitian. Cara penyajian kajian pustaka
dalam jenis ini disajikan secara kronologis dengan pertimbangan
bahwa aspek kesejarahan memiliki makna tertentu dalam menen-
tukan objektivitas penelitian seperti dilakukan dalam berbagai
analisis persepsi masyarakat.

2. Sesuai dengan Relevansi dan Kedekatan dengan Objek. Cara
kedua dilakukan dengan pertimbangan relevansi kedekatan

20 Andri Prastowo, 2012, op. cit., h. 83.
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penelitian dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan.
Sebagai penelitian ilmiah cara kedua ini dianggap lebih baik
dengan pertimbangan bahwa penelitian yang dilakukan memang
baru berbeda dengan penelitian lain. Selain itu, penelitian yang
memiliki relevansi paling kuat yang mengantarkan peneliti untuk
melakukan penelitian selanjutnya sekaligus menghindarkan
terjadinya duplikasi.
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A. Pengertian Penelitian Tindakan

Penelitian tindakan (action research) termasuk dalam ruang lingkup
penelitian terapan (applied research) yang menggabungkan antara
pengetahuan, penelitian dan tindakan. Action research mempunyai
kesamaan dengan penelitian: participatory research, collaborative
inquiry, emancipatory research, action learning, dan contextual action
research. Secara sederhana, action research merupakan “learning by
doing” yang di terapkan dalam konteks pekerjaan seseorang. Pada
saat seseorang bekerja, dia selalu menghasilkan ide-ide baru yang
diwujudkan dalam tindakan untuk memperbaiki proses maupun hasil
pekerjaannya. (Husna, 2015)

Penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan formal
dilaksanakan oleh tenaga pendidik (guru) dan tenaga kependidikan
(kepala sekolah dan pengawas). Dalam konteks pekerjaan tersebut,
guru menerapkan action research pada kegiatan belajar mengajar di
kelas sedangkan kepala sekolah menerapkan action research untuk
memperbaiki manajemen sekolah. Action research yang dilakukan
oleh guru dinamakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) sedangkan action research yang dilakukan kepala sekolah
dinamakan penelitian tindakan sekolah (school action research)

Menurut O'Brien dalam (Mulyatiningsih, 2017) penelitian tin-
dakan dilakukan ketika sekelompok orang (siswa) diidentifikasi
permasalahannya, kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu
tindakan untuk mengatasinya. Selama tindakan berlangsung, peneliti
melakukan pengamatan perubahan perilaku siswa dan faktor-faktor
yang menyebabkan tindakan yang dilakukan tersebut sukses atau
gagal. Apabila peneliti merasa tindakan yang dilakukan hasilnya
kurang memuaskan maka akan dicoba kembali tindakan kedua dan
seterusnya. Dalam PTK, jarang ada keberhasilan yang dapat dicapai
dalam satu kali tindakan, oleh sebab itu PTK sering dilakukan dalam
beberapa siklus tindakan. Pengaruh action research kemudian
dipelajari dan dilaporkan secara mendalam dan sistematis.
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Tujuan utama Penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari
jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui
tindakan yang akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk mening-
katkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya. Tujuan
khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
kelas. (Salim, 2015)

Menurut (Husna, 2015) Peningkatan mutu pembelajaran di ke-
las dapat dilakukan dengan dua metode penelitian yaitu metode
eksperimen dan action research. Penelitian eksperimen lebih banyak
menggunakan data kuantitatif sedangkan penelitian tindakan (action
research) dapat menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian
eksperimen minimal menggunakan dua kelas paralel yaitu satu kelas
digunakan sebagai kelas perlakuan atau kelas eksperimen dan satu
kelas yang lain digunakan sebagai kelas kontrol atau kelas yang tidak
diberi perlakuan. Penelitian tindakan kelas cukup menggunakan satu
kelas, tetapi tindakan yang dilakukan dapat berulang-ulang sampai
menghasilkan perubahan menuju arah perbaikan.

B. Karakteristik Penelitian Tindakan

Menurut (Mulyatiningsih, 2017) Penelitian tindakan mempunyai
karakteristik khusus yang tidak terdapat pada penelitian lain. Sesuai
dengan tujuan penelitian tindakan yaitu untuk memperbaiki kinerja
mengajar bagi guru/dosen atau kinerja manajerial bagi kepala sekolah
maka penelitian tindakan mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Tema penelitian bersifat situasional

Tema penelitian diangkat dari permasalahan yang dihadapi
guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari
atau kepala sekolah dalam mengelola bawahannya. Berdasarkan
masalah yang ditemukan tersebut, dilakukan diagnosis faktor-
faktor yang menjadi penyebabnya dan dirancang alternatif
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tindakan untuk mengatasi permasalahan. Sambil melaksanakan
pekerjaan rutinnya tersebut, peneliti mengamati perilaku subjek
yang akan diberi tindakan supaya mendapat data empirik untuk
menyusun latar belakang masalah penelitian.

Mengingat masalah dan tindakan yang sangat situasional ini,
ada kemungkinan tindakan yang sama tidak cocok untuk meng-
atasi masalah yang sama pada waktu dan kelas yang berbeda.
Dengan demikian, masalah dan tindakan bersifat eksklusif yaitu
hanya sesuai untuk masalah pada kelas dan waktu kejadian saat
itu. Hasil penelitian tindakan yang eksklusif tersebut memiliki
validitas eksternal yang rendah karena tidak dapat digenerali-
sasikan pada semua tempat yang memiliki situasi sama. Hal
ini disebabkan karena subjek penelitian tindakan tidak diambil
secara acak dari beberapa kelas paralel tetapi hanya diambil pada
kelas yang mengalami masalah sehingga hasilnya juga hanya
berlaku pada kelas yang diteliti tersebut

Tindakan diambil berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi diri

Penelitian tindakan berbasis pada hasil evaluasi diri (self-
evaluative) dan pengambilan tindakan diputuskan berdasarkan
refleksi diri (self-reflective) dari peneliti. Proses pengambilan
tindakan tersebut dapat dilakukan dengan mempelajari akar
permasalahan yang menyebabkan kegagalan kinerja dan hasil
analisisnya kemudian diungkapkan untuk mengambil tindakan
baru. Kegiatan ini berlangsung secara terus menerus, sehingga
tidak menutup peluang kepada guru untuk memodifikasi
tindakan yang dianggap perlu selama proses penelitian tindakan
berlangsung. Karakteristik ini mencerminkan penelitian tindakan
bersifat luwes dan mampu menyesuaikan dengan situasi nyata
yang dihadapi (fleksibel dan adaptif). Jenis-jenis tindakan yang
dipilih dapat berupa model, pendekatan, strategi, metode, teknik
atau media baru yang sesuai untuk mengatasi permasalahan
yang sedang dihadapi.
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Dilakukan dalam beberapa putaran

Paket tindakan terbagi menjadi beberapa putaran atau siklus.
Hal ini memberi kemungkinan satu macam dan satu kali tindakan
saja tidak cukup untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
sehingga perlu dilengkapi dengan tindakan-tindakan lain pada
putaran waktu (siklus) berikutnya. Kegiatan penelitian tindakan
diakhiri sampai permasalahan yang dihadapi dapat diatasi bukan
pada satuan kegiatan telah selesai dilakukan.

Penelitian bertujuan untuk memperbaiki kinerja

Penelitian bertujuan untuk pemberdayaan, perbaikan, pe-
ningkatan mutu dan peningkatan kemampuan/ kompetensi.
Keberhasilan penelitian tindakan diketahui dari perubahan yang
terjadi sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan tindakan.
Penelitian dinyatakan berhasil apabila tindakan dapat membuat
orang yang sebelumnya kurang berdaya menjadi lebih berdaya,
terjadi peningkatan nilai atau perbaikan kinerja, dan lain-lain
tergantung pada tujuan dilakukannya tindakan. Untuk menge-
tahui adanya perubahan, peningkatan atau perbaikan selama
pelaksanaan tindakan, maka perlu dilakukan pengukuran yang
berulang-ulang sesuai dengan objek/masalah yang sedang
diatasi dengan tindakan.

Pada penelitian eksperimen, keberhasilan penelitian diukur
dengan membandingkan hasil belajar antara kelas yang diberi
perlakuan dengan kelas yang tidak diberi perlakuan (kelas
kontrol). Apabila hasil belajar kelas perlakuan lebih baik dari
pada kelas yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol) maka
eksperimen dinyatakan berhasil. Mengingat penelitian tindakan
tidak menggunakan kelas pembanding untuk mengukur keber-
hasilannya, maka prosedur pengumpulan data, pengolahan dan
pelaporan hasil penelitian tindakan dilakukan secermat mungkin.
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Dilaksanakan secara kolaboratif atau parisipatorif.

Kegiatan penelitian bersifat kolaboratif antara guru/kepala
sekolah, peneliti dan siswa. Kegiatan yang bersifat kolaboratif
mengandung pengertian bahwa masing-masing individu yang
terlibat dalam penelitian mempunyai tugas, tanggung jawab
dan kepentingan yang berbeda tetapi tujuannya sama yaitu
memecahkan masalah untuk peningkatan kualitas pembelajaran/
manajemen sekolah. Dalam hal ini, guru/kepala sekolah mem-
punyai kepentingan untuk meningkatkan kemampuan mengajar,
peneliti bertujuan mengembangkan ilmu pengetahuan sedang-
kan subjek yang diteliti/siswa memiliki kepentingan untuk
meningkatkan kinerja/hasil belajar.

Penelitian tindakan kolaboratif sering dilakukan pada mata
pelajaran yang diampu oleh beberapa orang guru. Dalam
pelaksanaan penelitian, salah satu guru bertindak sebagai
perancang dan pelaksana tindakan sedangkan guru lain sebagai
pengamat pelaksanaan tindakan. Apabila kegiatan penelitian
merupakan bentuk kerjasama dengan pihak lain, guru/kepala
sekolah bertindak sebagai pelaksana tindakan yang dirancang
oleh peneliti dan perubahan perilaku subjek yang diteliti dapat
diamati oleh tenaga peneliti. Hasil penelitian dapat digunakan
bersama-sama oleh guru dan peneliti.

Penelitian tindakan partisipatoris dirancang, dilaksanakan
dan hasilnya digunakan sendiri oleh peneliti. Kegiatan penelitian
sepenuhnya dilakukan oleh guru atau peneliti dan tidak diwakilkan
kepada orang lain. Selama proses penelitian berlangsung, guru/
kepala sekolah bertindak sebagai pelaksana tindakan sekaligus
sebagai pengamat perubahan perilaku. Guru harus langsung
mencatat kejadian-kejadian khusus setelah pelaksanaan tindakan
supaya guru tidak kehilangan informasi penting untuk dilaporkan.
Untuk membantu mengingat kejadian, guru dapat merekam dan
mendokumentasikan kejadian-kejadian penting tersebut.
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Sampel terbatas.

Penelitian tindakan mengambil sampel spesifik pada kelas
atau sekolah dengan sasaran kelompok siswa, kelompok guru
atau manajemen sekolah yang mengalami permasalahan.
Pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak sehingga
hasil penelitian tindakan kelas tidak dapat digeneralisasikan
untuk wilayah yang lebih luas. Keputusan hasil penelitian ini
hanya berlaku untuk sampel yang diteliti. Temuan penelitian
menjadi wacana informasi dan pertukaran pengalaman yang
dapat diterapkan pada kelas/sekolah lain yang mengalami
permasalahan sejenis.

Perbedaan Penelitian Tindakan Dan Kuasi Eksperimen

Sebelum menganalisis perbedaan metode penelitian eksperimen

dan penelitian tindakan (Mulyatiningsih, 2017), ada baiknya dijelaskan
tentang pengertian penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
mempunyai dua bentuk yaitu eksperimen murni dan eksperimen
semu. Eksperimen yang diterapkan pada manusia dinamakan
eksperimen semu atau eksperimen kuasi karena lingkungan yang
mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat dikendalikan. Eksperimen
yang diterapkan pada benda mati dinamakan eksperimen murni
karena lingkungan yang mempengaruhi hasil dapat dikendalikan.
Perbedaan penelitian eksperimen dengan penelitian tindakan dapat
disimak pada Tabel 12.1 berikut ini.

Tabel 12.1 Perbedaan Penelitian Tindakan Kelas dan Eksperimen

Aspek

Penelitian Tindakan

Eksperimen

1. Pendekatan

Naturalistik-kualitatif

Positivisme-kuantitatif

purposive

2. Tujuan Peningkatan atau Penemuan dan verifikasi
pemberdayaan

3. Situasi Alami apa adanya Lingkungan dikendalikan

4. Subjek Satu kelas diambil secara | Minimal dua kelas yang

setara kondisinya, diambil
secara acak

5. Perlakuan/tindakan

Tindakan (action)
bersiklus.

Perlakuan (treatment) sekali
selesai.
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Aspek

Penelitian Tindakan

Eksperimen

6. Paket yangdiberikan

Paket tindakan awal
disiapkan, kemudian
berkembang pada siklus
berikutnya

Satu paket tindakan
dilaksanakansampai selesai

7. Peneliti In sider (berpartisipasi) Out of sider.

8. Hipotesis Tindakan berdampak pada | Ada-tidaknya hubungan
peningkatan sesuatu yang | duaubahan (variabel)
diharapkan

9. Instrumen Hanya rambu-rambu, Dituntut reliabel dan valid
dapat berkembang di
lapangan

10. Pengambilan data

Pengamatan terhadap
proses dan hasil.

Pengamatan terhadap hasil

11.Analisis Data

Reduksi, paparan dan
penyimpulan (deskriptif-
kualitatif).

Uji beda (t-test)

12.Hasil

Proses dan dampak. Tidak
dapat Digeneralisir

Ada atau tidak ada dampak.
Dapat Digeneralisir

Perbedaan antara penelitian tindakan dan penelitian eksperimen

secara lebih mendalam dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.
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Pendekatan

Penelitian eksperimen menggunakan pendekatan positivisme-
kuantitatif. Positivisme adalah penelitian yang menggunakan data
kuantitatif untuk menguji hipotesis pengaruh atau hubungan
antar variabel yang diteliti. Kesimpulan hasil penelitian diinterpre-
tasikan dari hasil analisis data yang menggunakan rumus mate-
matis. Penelitian tindakan menggunakan pendekatan naturalistik
dan tidak dilakukan untuk menguji hipotesis. Data berbentuk
kualitatif sehingga hasil penelitian cukup dipaparkan secara
deskriptif atau apa adanya.

Tujuan

Penelitian eksperimen bertujuan untuk menemukan pe-
ngaruh perlakuan/treatment (tindakan yang dieksperimenkan)
terhadap peningkatan hasil belajar. Verifikasi hasil penelitian
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dilakukan dengan membandingkan hasil belajar kelas eksperimen
dengan kelas non eksperimen (kontrol). Kesuksesan penelitian
diukur dengan indikator nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas non eksperimen (kontrol).

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memecahkan
masalah nyata yang terjadi di kelas/sekolah dan kelas/sekolah
tersebut masih menjadi wewenang guru bidang studi/kepala
sekolah yang mengadakan penelitian. Secara lebih rinci, pe-
nelitian tindakan bertujuan untuk: (1) meningkatkan mutu isi,
proses dan hasil pembelajaran di kelas/manajemen sekolah; (2)
meningkatkan kemampuan dan sikap profesional guru/kepala
sekolah; (3) menumbuhkan budaya akademik sehingga tercipta
sikap proaktif dalam perbaikan mutu pembelajaran/sekolah.

Situasi

Situasi kelas dalam penelitian eksperimen yang dapat mem-
pengaruhi hasil belajar dikendalikan. Penelitian eksperimen
minimal menggunakan dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas
perlakuan yang diberi perlakuan tindakan dan satu kelas berikut-
nya sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Dua kelas
yang akan dibandingkan tersebut dibuat dalam kondisi yang
setara, baik kemampuan awalnya, peralatan pembelajaran, ma-
teri pelajaran, lingkungan maupun guru yang menyampaikan
pelajaran. Pada penelitian tindakan, kelas dibuat alami apa adanya
(natural) dan tidak ada kelas pembanding sehingga tidak memer-
lukan pengendalian lingkungan belajar.

Subjek penelitian

Penelitian eksperimen mengambil subjek atau sampel pene-
litian yang dipilih secara acak. Penelitian tindakan mengambil
subjek penelitian yang dipilih secara purposive yaitu pada kelas
yang mengalami permasalahan saja. Ukuran sampel penelitian
eksperimen minimal dua kelas sedangkan ukuran sampel pene-
litian tindakan cukup satu kelas atau satu kelompok siswa yang
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mengalami masalah saja. Supaya dapat mengambil sampel
secara acak, dalam penelitian eksperimen diperlukan beberapa
kelas paralel

Kemampuan awal sampel sebelum dilakukan eksperimen
dikontrol dengan cara memberikan tugas secara acak atau
pretest. Hasil pengukuran kemampuan awal kelas eksperimen
dan kelas kontrol tersebut kemudian dibandingkan. Apabila
masih terdapat kesenjangan hasil, maka dilakukan penyetaraan
kemampuan awal yang akan diteliti sebelum dilakukan ekspe-
rimen. Penyetaraan kemampuan awal ini sangat penting supaya
hasil eksperimen tersebut benar-benar terkontrol dari faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil eksperimen

Perlakuan atau tindakan

Penelitian tindakan dan eksperimen memiliki kesamaan yaitu
sama-sama menerapkan pendekatan, metode, strategi atau teknik
pembelajaran baru. Penelitian eksperimen menggunakan istilah
perlakuan (treatment) dan penelitian tindakan menggunakan
istilah tindakan (action). Tindakan yang dilakukan dalam kegiatan
penelitian merupakan tindakan yang sengaja dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Pada umumnya, tindakan yang diterap-
kan merupakan tindakan baru yang belum pernah dilakukan
dalam kegiatan sehari-hari.

Paket tindakan

Penelitian eksperimen menetapkan perlakuan dalam satu
paket kegiatan yang sudah dirancang sebelumnya. Perlakuan
(treatment) cukup dilakukan satu kali atau diulang beberapa
kali tetapi dengan cara yang sama. Penelitian tindakan (action),
terdiri dari beberapa siklus yang tiap-tiap siklus kegiatannya
berisi satu paket tindakan. Tindakan siklus pertama disiapkan,
kemudian tindakan siklus berikutnya berkembang sesuai ke-
butuhan. Selama proses penelitian, tindakan dapat diubah,
diperbaiki atau dilengkapi sesuai dengan situasi yang ditemukan



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

pada saat penelitian berlangsung. Jumlah putaran atau siklus
tidak ditentukan tetapi tindakan diakhiri sampai masalah dapat
dipecahkan dan perilaku yang diinginkan telah tercapai.

Peneliti

Peneliti dalam penelitian eksperimen dapat berada di luar
kelas. Desain eksperimen dirancang oleh peneliti tetapi pelaksa-
naan eksperimen dan pengambilan data dapat dilakukan oleh
orang lain. Peneliti dalam penelitian tindakan terlibat secara lang-
sung dalam proses penelitian. Selama penelitian berlangsung,
peneliti melakukan pengamatan, evaluasi dan refleksi tindakan
untuk merancang tindakan pada putaran waktu berikutnya.

Hipotesis

Penelitian eksperimen dilakukan untuk menguji hipotesis:
ada atau tidak ada hubungan/pengaruh antara ubahan (variabel)
bebas yaitu perlakuan yang diuji coba dengan ubahan terikat
yaitu perilaku yang diharapkan. Contoh: penelitian yang berjudul
‘pengaruh media interaktif terhadap kemandirian belajar siswa’.
Penelitian tersebut menguji hipotesis alternatif yang menyatakan
Ada pengaruh media interaktif terhadap kemandirian belajar
siswa'. Hipotesis ini harus diuji dengan metode analisis data
statistik inferensial. Dalam topik penelitian yang sama, hipotesis
penelitian tindakan ditulis dengan pernyataan yang berbunyi:
Penerapan media interaktif dapat meningkatkan kemandirian
siswa untuk belajar. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan
pendalaman pengamatan

Instrumen

Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek
penelitian yang akan diukur atau diteliti. Instrumen penelitian
dibagi menjadi dua yaitu tes dan non tes. Instrumen tes
digunakan untuk mengukur kemampuan/kompetensi terutama
untuk mengukur kemampuan kognitif. Instrumen penelitian non
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tes dapat berbentuk kuesioner dan lembar observasi. Instrumen
dikembangkan berdasarkan hasil kajian teori tentang objek
yang diteliti bukan tindakan yang diterapkan. Pada contoh judul
pengaruh media interaktif terhadap kemandirian belajar siswa,
maka instrumen dikembangkan berdasarkan kajian teori tentang
pengukuran kemandirian belajar.

Penelitian eksperimen menggunakan instrumen yang se-
baiknya telah memenuhi validitas (ketepatan) dan reliabilitas
(keajegan). Ketepatan dan keajegan instrumen dapat dibuktikan
melalui prosedur yang baku. Penelitian tindakan sebaiknya telah
disiapkan pada saat perencanaan tindakan. Namun demikian,
instrumen penelitian tindakan masih diperbolehkan ditulis
rambu-rambunya saja, setelah dilakukan tindakan, isi instrumen
dapat berkembang sesuai dengan penambahan perilaku yang
diobservasi

Pengambilan Data

Penelitian eksperimen berorientasi pada hasil. Data peng-
ukuran perilaku dikumpulkan sebelum dan setelah eksperimen
selesai. Peningkatan perilaku sebelum dan sesudah perlakuan
menjadi perhatian utama. Pada umumnya, perilaku yang diukur
pada penelitian eksperimen berupa kompetensi/kemampuan yang
mewujudkan dari hasil belajar. Penelitian tindakan berorientasi
pada proses dan hasil. Data dikumpulkan dan dilaporkan mulai
saat perencanaan tindakan, pelaksanaan dan proses evaluasinya.
Perilaku-perilaku yang menonjol serta interaksi guru dan siswa
selama proses pembelajaran menjadi perhatian utama peneliti

Analisis Data

Analisis data penelitian eksperimen menggunakan uji beda
hasil eksperimen antara dua atau tiga kelompok sampel. Salah
satu kelompok sampel merupakan kelompok kontrol atau
kelompok yang tidak diberi perlakuan. Analisis data penelitian
tindakan dilakukan dengan deskriptif kualitatif dan kuantitatif
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(bila ada). Apabila diperoleh data kuantitatif, hasil penelitian
tindakan dipaparkan secara deskriptif karena tidak memenubhi
persyaratan untuk dianalisis secara statistik terutama dari sisi
pengambilan sampelnya.

Perlu diingatkan kembali bahwa analisis data statistik infe-
rensial menuntut sampel yang dipilih secara acak karena hasil
penelitiannya akan digeneralisasikan ke seluruh populasi. Kesim-
pulan hasil penelitian diinterpretasikan dari hasil analisis data.
Dalam penelitian tindakan, sampel tidak pernah dipilih secara
acak karena tindakan hanya diterapkan pada kelas khusus yang
mengalami masalah. Analisis data penelitian tindakan dimulai
dari pengelompokkan data, reduksi atau pengurangan data
yang sama atau kurang bermakna. Pemaparan hasil penelitian
dilakukan dengan cara menginterpretasikan data yaitu mem-
bandingkan data dengan hasil penelitian lain atau teori sebe-
lumnya.

Hasil Penelitian

Laporan hasil penelitian eksperimen memaparkan hasil dan
dampak sesudah perlakuan (eksperimen). Penelitian tindakan
melaporkan hasil penelitian mulai dari proses, hasil tindakan
sampai pada dampaknya. Kesimpulan hasil penelitian dapat
digeneralisasikan untuk seluruh wilayah populasi sedangkan
kesimpulan hasil penelitian tindakan hanya berlaku bagi kelom-
pok sampel yang diteliti. Pada penelitian eksperimen, ada
kemungkinan perlakuan sama dapat memperoleh hasil yang
sama pula asalkan semua variabel atau lingkungan eksperimen
yang berpengaruh terhadap hasil penelitian dikendalikan.
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Dalam melakukan penelitian tindakan kelas (PTK), setelah me-
nentukan sumber data penelitian maka langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan data dari sumber data untuk diolah agar dapat
menjawab pertanyaan penelitian. Pengumpulan data PTK meliputi
menentukan teknik dan alat pengumpul data. Hal ini penting dilaku-
kan agar data-data yang dikumpulkan dapat digunakan oleh peneliti/
guru dalam menjawab pertanyaan/rumusan masalah penelitian.

A. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan suatu cara
yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan berbagai
data dan memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan oleh peneliti
dalam mencapai tujuan penelitian. Hal ini sependapat dengan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2013) menyatakan bahwa langkah
strategis dalam riset merupakan metode pengumpulan informasi,
karena tujuan utama dalam riset yaitu memperoleh informasi. Se-
dangkan menurut Wiriaatmadja (2009) mengemukakan bahwa teknik
pengumpulan data yaitu berupa pengamatan, wawancara, dokumen,
dan catatan harian. Teknik pengumpulan data pada intinya harus
berlandaskan pada masalah yang telah dirumuskan di awal penelitian.
Teknik-teknik tersebut dapat mempermudah peneliti dalam men-
dapatkan data dari penelitian yang dilakukan. Tanpa memahami
teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data
yang memadai dalam penelitiannya. Teknik pengumpulan data pada
PTK secara sederhana dapat dibagi menjadi dua yaitu teknik tes dan
non-tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur secara kuantitatif
hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan yaitu proses belajar
mengajar. Sedangkan teknik non tes digunakan oleh peneliti untuk
mengukur proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa.

1. Tes

Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif. Tes
dalam hal ini menurut pendapat yang dikemukakan oleh Supardi
(2015) menyatakan bahwa tes merupakan sejumlah pertanyaan
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yang harus direspon oleh siswa dalam bentuk lisan atau tulisan.
Tes dalam PTK dilaksanakan pada setiap akhir tindakan/siklus
yang tujuannya adalah untuk mengetahui atau mengukur sejauh
mana peningkatan atau kemampuan/kompetensi siswa setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan cara mengajukan perta-
nyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan perilaku
peserta didik (Arifin, 2014). Tes umumnya digunakan untuk
menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar
kognitif yang berkenaan dengan penguasaan materi/kompetensi
yang termuat pada tujuan pembelajaran.

Non Tes

Teknik non tes digunakan untuk memperoleh data-data yang
termasuk ke dalam data kualitatif. Teknik non tes ini digunakan
pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung untuk
mengukur kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Teknik non tes diantaranya
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lebih lanjut
dipaparkan sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati/mengobservasi
serta melakukan pencatatan secara sistematis terhadap
peristiwa atau kejadian yang diteliti oleh peneliti selama
penelitian berlangsung. Menurut pendapat yang dikemu-
kakan Sugiyono (2013) bahwa pengamatan selaku suatu
metode memiliki karakteristik untuk mengumpulkan infor-
masi apabila dibanding dengan teknik-teknik yang lain. Peng-
amatan ini dilakukan terhadap aktivitas selama pembelajaran
berlangsung. Dalam PTK, observasi ditujukan kepada siswa
dan guru untuk mengetahui aktivitas siswa dan kegiatan
guru selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam
observasi, biasanya guru meminta bantuan rekan sejawat
sebagai observer

139



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau
lebih untuk saling bertukar ide dan informasi dengan mem-
berikan pertanyaan dan jawaban, sehingga dapat dikonstruk-
sikan makna dalam suatu topik tertentu. Terdapat beberapa
jenis wawancara yang dapat digunakan dalam PTK. Sejalan
dengan pernyataan tersebut Sugiyono (2013) menyatakan
bahwa terdapat beberapa jenis wawancara yaitu wawancara
tersetruktur, semistruktur, dan tidak terstruktur. Ketiga jenis
wawancara tersebut merupakan teknik yang dapat mem-
permudah dalam mengumpulkan berbagai data yang
diperlukan pada saat penelitian. Dalam PTK, wawancara
bertujuan untuk mendapatkan data-data dari peserta didik
mengenai mengetahui pengalaman belajar siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, serta mengetahui
respon siswa terhadap proses pembelajaran

c. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk mendokumentasikan ke-
giatan pembelajaran dan merupakan salah satu cara untuk
mengabadikan peristiwa penting dengan berupa foto-foto,
gambar, maupun tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian. Menurut Sugiyono (2013) bahwa
dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar-gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Pada PTK,
dokumentasi berupa foto-foto/gambar selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

B. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data merupakan suatu alat yang digunakan
peneliti untuk memperoleh berbagai informasi-informasi yang dida-
patkan selama penelitian. Berdasarkan pemaparan mengenai teknik
pengumpulan data, maka penggunaan alat pengumpul data dalam
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PTK selaras dengan teknik pengumpulan data. Sebagai contoh,
tes dipilih sebagai teknik pengumpulan data, maka alternatif alat
pengumpul datanya dapat berupa butir soal. Adapun penjelasan
mengenai alat pengumpul data dalam PTK sebagai berikut:

1.

Butir Soal

Butir soal merupakan sebuah alat untuk pengumpulan data
dalam bentuk tes. Mulyasa (2012) mengungkapkan bahwa tes
merupakan instrumen untuk mengumpulkan data hasil belajar
siswa, baik melalui tes lisan, tertulis, maupun perbuatan. Butir soal
berkaitan dengan materi pembelajaran serta tujuan pembelajaran
yang telah disusun oleh guru. Tes menggunakan butir soal ini bisa
berupa pilihan ganda, isian, dan atau uraian. Pelaksanaan evaluasi
menggunakan tes butir soal dilaksanakan setelah pembelajaran
selesai dilaksanakan. Berikut contoh format kisi-kisi butir soal.

Tema

Subtema
Kelas/Semester
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL EVALUASI

SIKLUS

menyebutkan,
menuliskan,
menjelaskan.

Penjelasan

Indikator Hasil Indikator
Belajar Teknik

Bentuk Tes
Isi dengan Isi dengan kalimat
kata kerja lengkap indikator
operasional hasil belajar.
indikator hasil Contohnya:
belajar yang Siswa dapat
sudah disusun. | menyebutkan
Contoh: fungsi dari

lingkungan sebagai
sumber daya alam

Penilaian ‘
Nomor
Teknik | Bentuk Tes Soal
(tertulis (pilihan (isi
atau lisan) | ganda, dengan
isian, rencana
uraian) nomor
soal pada
lembar
tes)

141



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

2.

142

Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi
berdasarkan hasil pengamatan. Seperti yang dijelaskan Abidin
(2016), observasi merupakan penilaian yang dilakukan secara
berkesinabungan dengan menggunakan indra, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
instrumen yang berisi sejumlah indikator prilaku yang diamati.
Lembar observasi yang digunakan dalam PTK terdiri dari
dua jenis lembar observasi, yaitu: (1) lembar observasi untuk
mengungkapkan kegiatan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar selama pembelajaran berlangsung yang biasa
disebut Lembar Observasi Guru (LOG), dan (2) lembar observasi
untuk mengungkapkan kegiatan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran yang biasa disebut lembar observasi siswa (LOS).

Berikut penjelasan lebih rinci mengenai lembar observasi
guru dan siswa sebagai berikut:

a. Lembar Observasi Guru

Lembar observasi guru digunakan untuk menilai kegiatan
yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Lembar observasi guru dapat dibuat dalam
bentuk tabel dan dapat diisi dengan menggunakan tanda
ceklis (v) pada kolom keterlaksanaan yang telah disediakan
dan disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut contoh
format lembar observasi guru.

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah Tahun Ajaran
Tgl pengamatan : Kelas/Semester :

Jumlah Siswa
Petunjuk:
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Berilah tanda checklist (v') pada kolom "Ada” jika aktivitas
guru terlihat dalam pembelajaran dan pada kolom "Tidak”
jika aktivitas guru tidak terlihat dalam pembelajaran.

No Aktivitas Guru

‘ Pelaksanaan ‘

Ada Tidak

Kegiatan Pendahuluan

(Disesuaikan dengan sintaks/langkah
aktivitas guru sesuai dengan model
pembelajaran)

Keterangan

1

2

dst.

Kegiatan Inti
(Disesuaikan dengan sintaks/langkah
aktivitas guru sesuai dengan model
pembelajaran)

1

dst.

Kegiatan Penutup

(Disesuaikan dengan sintaks/langkah
aktivitas guru sesuai dengan model
pembelajaran)

1

Dst.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi siswa digunakan untuk mengukur akti-
vitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran.
Lembar observasi siswa dapat dibuat dalam bentuk tabel
dengan menggunakan tanda ceklis (v') pada kolom keterlak-
sanaan yang telah disediakan sesuai dengan aktivitas yang
dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran. Berikut contoh

format lembar observasi siswa.
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah

Tgl pengamatan :

Petunjuk:

Tahun Ajaran
Kelas/Semester :

Jumlah Siswa

Berilah tanda checklist () pada kolom “Ada” jika aktivitas siswa
terlihat dalam pembelajaran dan pada kolom "Tidak” jika
aktivitas siswa tidak terlihat dalam pembelajaran.

No Aktivitas Siswa

Kegiatan Pendahuluan

(Disesuaikan dengan sintaks/
langkah aktivitas siswa sesuai
dengan model pembelajaran)

Pelaksanaan
Keterangan

A3 0d

1

2

3

dst.

Kegiatan Inti

(Disesuaikan dengan sintaks/
langkah aktivitas siswa sesuai
dengan model pembelajaran)

1

2

3

dst.

Kegiatan Penutup

(Disesuaikan dengan sintaks/
langkah aktivitas siswa sesuai
dengan model pembelajaran)

1

2

Dst.
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Lembar Wawancara

Lembar wawancara merupakan serangkaian daftar pertanyaan
yang telah dipersiapkan oleh peneliti untuk mengetahui suatu
fenomena penelitian yang diperoleh melalui percakapan langsung
dengan narasumber. Lembar wawancara digunakan untuk me-
ngetahui respons siswa mengenai proses pembelajaran yang
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan secara langsung,
seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya (2013) bahwa wawancara
dalam penelitian dilakukan melalui komunikasi langsung maupun
melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan
narasumber sebagai sumber data. Dalam PTK wawancara yang
dilakukan oleh peneliti adalah menanyakan beberapa orang
perwakilan peserta didik untuk mengetahui tanggapan siswa
setelah dilaksanakan pembelajaran. Berikut contoh format lembar
wawancara.

LEMBAR WAWANCARA
RESPONDEN SISWA

Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Tanggal Wawancara :

Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran hariini ?
Apakah kalian senang dengan pembelajaran hari ini? Mengapa?
Apakah dalam kegiatan yang kamu lakukan mengalami kesulitan?\

Kesulitan dalam hal apa?

(Nama Kota), (Tanggal)

Narasumber,

145



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

4.
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Lembar Catatan Lapangan

Lembar catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-
kejadian atau hal-hal yang dianggap penting di dalam seluruh
proses pembelajaran yang tidak terdapat dalam pedoman
observasi, sehingga catatan lapangan menjadi pelengkap dari
data yang diperoleh peneliti. Seperti yang dikemukakan oleh
Kusumah, dkk (2012) bahwa catatan lapangan dalam penelitian
digunakan guru/peneliti untuk memberikan catatan tentang
situasi kelas, baik selama proses pembelajaran maupun setelah
pelajaran usai, mengenai hal-hal yang penting yang terjadi di
kelas. Berikut contoh format catatan lapangan.

CATATAN LAPANGAN

Nama SD
Kelas/Semester
Siklus/Tindakan
Hari/ Tanggal

Petunjuk: Catatlah secara singkat keadaan siswa, dan proses pembelajaran
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya !

(Nama Kota), Tanggal

(Nama Observer/Guru)
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5. Alat Perekam Gambar/Video

Alat pengumpul data ini dapat berupa ponsel atau kamera
yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan pem-
belajaran selama proses pembelajaran berlangsung agar mampu
menunjang dan memperkuat dokumen penelitian yang telah
dilakukan. Foto/gambar yang didokumentasikan harus dapat
menggambarkan sintaks/langkah-langkah model pembelajaran
yang didalamnya terdapat kegiatan esensial guru dan peserta
didik.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran dan kontribusi strategis dalam
merekontruksi ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu sarana
dalam pendidikan untuk merekonstruksi ilmu pengetahuan adalah
melalui penelitian. Suatu penelitian tidak terlepas dari mekanisme/
prosedur dan proses tahapan yang diukur melalui tingkat validitas
dan reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga dapat
menjawab setiap permasalahan baik dibidang ekonomi, politik,
agama, sosial budaya dan pendidikan. Oleh karenannya, penelitian
adalah modal dasar dan ketrampilan yang wajib dimiliki oleh siapapun
yang berkecimpung di dunia pendidikan dan penelitian ilmiah.

Tujuan dari ilmu pengetahuan adalah mendefinisikan dan menen-
tukan batas-batas suatu kebenaran dari suatu masalah-masalah yang
dirumuskan. Masalah-masalah yang berkenaan dengan ilmu penge-
tahuan terdiri dari tiga hal, yaitu masalah ontology (masalah yang
berhubungan dengan pertanyaan "apakah pengetahuan tersebut”),
masalah epistemologis (masalah yang berhubungan dengan
pertanyaan “bagaimana mengetahui pengetahuan tersebut”) dan
masalah aksiologis (masalah yang berhubungan dengan pertanyaan
“untuk apa pengetahuan tersebut”). Dari serangkaian ketiga
pertanyaan penting tersebut maka dapat ditemukan suatu konstruksi
pengetahuan yang benar dan tepat dengan realitas yang terjadi.

Pada dasarnya ilmu pengetahuan dapat diperoleh menggunakan
dua cara yaitu mendasari pada rasio (deduktif) dan mendasari
pada pengalaman (induktif). Prosedur kerja suatu penelitian ilmiah
acapkali memadukan dua logika tersebut baik deduktif maupun
induktif. Logika deduktif berkaitan dengan proses merumuskan
hipotesis berdasarkan kerangka berpikir tertentu sebagai hasil dari
sintesis sejumlah konsep dan teori yang relevan. Logika induktif
berhubungan dengan proses penarikan kesimpulan guna menguiji
hipotesis berdasarkan data lapangan yang diperoleh. Dengan kata
lain dapat dikemukakan bahwa logika deduktif berkaitan dengan
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pembenaran teoretis berdasarkan rasionalitas, sedangkan logika
induktif berhubungan dengan pembenaran empiris berdasarkan data.

Data dan fakta sebagai objek dari penelitian merupakan bahan
mentah yang harus diolah dan diramu untuk menjadi bahan yang
siap disajikan. Analisis dapat dianalogikan sebagai prosedur atau
teknik meramu suatu bahan mentah menjadi bahan jadi yang siap
dikonsumsi dan dinikmati secara luas oleh masyarakat. Melalui
analisis data maka penelitian ilmiah akan menemukan suatu jawaban
dari permasalahan yang dihadapai. Oleh karena itu diperlukan suatu
kajian menyangkut analisis data dan melalui buku ini maka dapat
diuraikan apa saja jenis dan sifat analisis dan teknik-teknik maupun
proses-proses yang dilakukan dalam melakukan pengolahan dan
analisis data penelitian.

Il. PEMBAHASAN

A. Pengertian Analisis Data

Pengertian analisis data menurut KBBI adalah penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan; penjabaran sesudah dikaji
sebaik-baiknya; atau pemecahan persoalan yang dimulai dengan
dugaan akan kebenarannya. Menurut Noeng Muhadjir, analisis data
adalah sebagai "upaya mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pema-
haman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna”.
Selain itu, Bogdan mendefinisikan analisis data bahwa “"Data analysis
(s the process of systematically searching and arranging the interview
transcripts, fieldnotes, and other materials that you accumulate to
increase your own understanding of them and to enable you to present
what you have discovered to others” (Sugiono, 2007:427). Yang perlu
digarisbawahi dari analisis data Noeng dan Bogdan yaitu (a) upaya
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mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai persiapan
pralapangan tentunya, (b) menata secara sistematis hasil temuan
di lapangan, (c) menyajikan temuan lapangan, (d) mencari makna,
pencarian makna secara terus menerus sampai tidak ada lagi makna
lain yang memalingkannya, di sini perlunya peningkatan pemahaman
bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus yang terjadi.

Analisis data merupakan bagian penting dan menentukan dari
suatu penelitian karena melalui kegiatan analisis suatu kebenaran
dapat ditemukan. Sebagian besar para ahli berpendapat bahwa ter-
minologi dua istilah: pengolahan dan analisis, memiliki perbedaan
makna namun sebagian besar ahli lainnya mengatakan sama mak-
nanya. Arikunto (2013) menjelaskan bahwa “pengolahan data dan
analisis data itu memiliki makna yang berbeda, tetapi seringkali
digunakan secara bergantian”. Pengolahan data adalah mengubah
data mentah menjadi data yang lebih bermakna. Sebagai contoh, data
yang didapat dari angket tidak akan bermakna jika tidak dilakukan
analisis. Mengolah dan menganalisis data dimaksudkan sebagai
proses mengubah data mentah menjadi data yang memiliki makna
dan mengarah pada kesimpulan yang koheren dengan tujuan dan
permasalahan dalam penelitian yang dilakukan.

Terdapat dua teknik dalam analisis data penelitian yaitu analisis
data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Kedua teknik tersebut
memiliki perbedaan filosofi, prinsip dan metodenya, termasuk ber-
beda pula teknik mengolah dan menganalisis datanya. Berikut ini
akan diuraikan pengolahan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif.

B. Analisis Data Kuantitatif

Data merupakan bentuk jamak dari datum. Data adalah fakta-
fakta yang timbul pada situasi khusus yang diperoleh oleh pe-
neliti. Edy memiliki rumah, itu fakta namun ukuran luas rumah edy
adalah data. Indah memiliki anak adalah fakta akan tetapi anak
Indah ada empat adalah data. Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk bilangan yang terdiri dari variable berupa angka-angka
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yang berubah-ubah. Data kuantitatif terdiri dari 2 (dua) jenis data,
yaitu data deskrit, dan data kontinum. Data deskrit adalah hasil dari
menghitung dan membilang, contohnya adalah jumlah penduduk,
jumlah anggota keluarga, jumlah mahasiswa yang mempunyai latar
belakang pendidikan SMU tertentu, dan sebagainya. Selanjutnya, data
kontinum adalah data hasil pengukuran, contohnya adalah tinggi
badan, luas daerah, tingkat partisipasi, sikap, kemampuan berbahasa,
kecepatan mobil, dan sebagainya?.

Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik statistic.
Analisis secara kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan
untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data
berupa angka dan program statistic sebagai data pokoknya. Sehingga,
analisisnya menggunakan prinsip-prinsip statistik.?2. Penelitian kuan-
titatif membedakan data menjadi 4 (empat) jenis yaitu data nominal,
data ordinal, data interval dan data rasio. Data nominal adalah data
yang berbentuk klasifikasi dan dibedakan berdasarkan jenis, misalnya
siang dan malam. Data ordinal adalah data yang diklasifikasikan
menurut jenjang tertentu, misalnya bangunan tingkat I, tingkat II, dan
tingkat III. Data interval adalah data yang selain menunjukkan jenjang
juga memiliki ciri lain yaitu interval yang sama, misal skor hasil ujian
dan skor hasil test IQ, dan data rasio adalah data yang memiliki ciri-ciri
yang dimiliki oleh data interval, misal ukuran panjang, ukuran berat.

Tabel 1 Jenis-Jenis Data

Jenis Skala | Membedakan Men?mjukkan Aritmatik | Nol Mutlak
Tingkat
Nominal \Y - - -
Ordinal \Y \Y - -
Interval \Y \Y \Y -
Rasio \Y \Y \Y Vv

21 Agus Suradika. Metode Penelitian Sosial. Jakarta: UMJ Press. 2000. him. 59-95

22 Donna M. Mertens, Research in Evaluation in Education and Psychology; Integrating
Diversity With Quantitative, Qualitative, and Mixed Methods, UK: SAGE Publications, Inc,
2010), him 405
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Dalam menganalisis data secara kuantitatif dibutuhkan teknik-
teknik untuk dapat membedakan jenis-jenis data statistic, yakni
deskriptif dan induktif. Statistik dapat dianggap deskriptif, jika meng-
gambarkan karakteristik sampel. Statistika deskriptif berkaitan dengan
penyajian data dalam bentuk diagram atau tabel, penentuan nilai-nilai
statistik seperti Mean, Median, Modus, Kuartil, Desil, Persentil, Standar
Deviasi, dan sebagainya. Untuk menggambarkan suatu fenomena,
tidak bermaksud mengkaitkan dengan fenomena lain, maka yang
digunakan adalah teknik deskriptif.

Data yang berskala nominal dan atau ordinal sangat tepat digam-
barkan dengan membuat tabel atau diagram. Contoh tabel di bawah
ini menggambarkan banyaknya murid di daerah A menurut tingkat
sekolah dan jenis kelamin.

Tabel 2, Sumber: Sudjana, 1989, h. 20.

JUMLAH MURID SEKOLAH DI DAERAH A
MENURUT TINGKAT SEKOLAH DAN JENIS KELAMIN

Tingkat Sekolah sD SLTP SLTA Jumlah
Jenis Kelamin
Laki-laki 4758 2.795 1.459 9.012
Perempuan 4.032 2116 1.256 7.404
Jumlah 8.790 4911 2.715 16.416

Dengan tabulasi data tersebut maka seorang peneliti dapat
menggambarkan dengan mudah mengenai keadaan murid di daerah
A berdasarkan variabel tingkat sekolah dan jenis kelamin.

Data yang berskala interval dan atau rasio, selain dapat disajikan
dalam bentuk tabel dan diagram, juga dapat dihitung nilai tendensi
sentral dan variabilitasnya sehingga peneliti dapat mendeskripsikan
informasi lain yang lebih lengkap. Berikut akan dikemukakan contoh
analisis deskriptif terhadap data hasil belajar statistika 80 mahasiswa
sebagaimana tabel 8.3.

154



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

C. Analisis Data Kualitatif

Kejadian, tindakan, peristiwa, keadaan yang tersebar di masya-
rakat yang menunggu untuk ditafsirkan dan diberi makna adalah
objek dari penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dimulai dari peru-
musan masalah, perumusan hipotesis, penyusunan instrument pe-
ngumpulan data, analisis data, dan penyimpulan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi
dikembangkan atas dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan
dilapangan berlangsung oleh karenanya kegiatan pengumpulan
data dan analisis data tidak mungkin dipisahkan satu sama lain dan
bekerja secara simultan, prosesnya berbentuk siklus dan interaktif
bukan linier?,

Miles dan Huberman menyebut tiga jalur analisis kualitatif, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. proses
mengolah dan menganalisis data kualitatif digambarkan sebagaimana
gambar berikut*:

Pengumpulan
Data

Reduksi Display
Data Data

Penggambaran
Kesimpulan

Gambar 3. Proses Analisis Data Kualitatif

23 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari-Juni
2018, HIm. 83

24 Huberman A. Maichel, Analisis Data Kualitatif ; Buku Sumber Tentang Metode-metode
Baru terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, Jakarta: UI-PRESS, 1992, 209
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Kegiatan pengolahan data kualitatif meliputi tahapan reduksi
data, display data, analisis data, menyimpulkan dan memverifikasi,
meningkatkan keabsahan data, dan memberi narasi hasil analisia.
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang meringkas data, meng-
kode, menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa dalam
kerangka mengambil kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
melalui seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat dan
menggolongkan ke dalam pola yang lebih luas.

Display data atau penyajian data adalah proses memberikan
informasi yang telah disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan
peneliti menarik kesimpulan dan menyusun rencana tindak lanjut®.
Data yang diperoleh dikategorisasi menurut pokok permasalahan
dan disajikan dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti
untuk melihat patterns (pola-pola) hubungan satu data dengan data
lainnya. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan
untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah
tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama
berada di lapangan. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara
longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah dise-
diakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan
itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara: (1)
memikir ulang selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan,
(3) tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya yang

25 Mulyadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Pekanbaru: Diktat, 2011), hIm. 56
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luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat
data yang lain. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi adalah
menyimpulkan dan memverifikasi data-data yang sudah diproses
atau ditransfer ke dalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola
pemecahan permasalahan yang dilakukan.

Analisis data kualitatif dapat berupa pemeriksaan keabsahan
data berdasarkan kriteria tertentu yaitu atas dasar keterpercayaan
(kredibilitas), ketergantungan, keteralihan, dan kepastian. Moleong
menyebutkan beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data antara
lain dengan: (1) perpanjangan keikutsertaan di lapangan penelitian,
(2) ketekunan pengamatan, (3) triangulasi (dengan sumber: mem-
bandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda; dengan metode:
pengecekan derajat keterpercayaan penemuan dan kepercayaan
teknik pengumpulan data; dengan penyidik: membandingkan hasil
analis yang satu dengan analis yang lain; dengan teori, (4) pemeriksaan
sejawat melalui diskusi, (5) analisis kasus negatif, (6) kecukupan
referensial, (7) pengecekan anggota(baik secara formal maupun
informal berkenaan pengecekan kategori analitis, penafsiran, dan
kesimpulan, (8) uraian rinci (terutama dalam membangun keteralihan;
yaitu uraian seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan
konteks tempat penelitian yang menjadi focus pengamatan), (9)
auditing (dilakukan berdasarkan kriteria kepastian data mentah, data
yang sudah direduksi, hasil sintesis, catatan proses, bahan catatan
pribadi atau refleksi, motivasi, harapan, dan ramalan)®.

Contoh tentang analisis data ketika pengumpulan data di
lapangan dapat dilihat melalui karya Alfani Daud, ia mengemukakan
hasil penelitian kualitatifnya, untuk mencapai gelar Doktor, yang
sudah dibukukan berjudul: “Islam dan Masyarakat Banjar Deskripsi

% |exy ] Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000, him. 175-188
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dan Analisa Kebudayaan Banjar”, dalam pembahasan bacaan-
bacaan dan saji, Alfani Daud mengamati bacaan orang Banjar ketika
bersaji yang disebut mamangan atau mantra, laporan tentang itu
(menggunakan metode observasi) dapat dikutip sebagai berikut?’:

“... Pada Aruh Tahun di Akar Bagantung pada tanggal 15 Desember
1980 (8 Safar 1400 H) penulis dan seorang teman, yang hadir sebagai
undangan khusus, diperkenalkan pada tokoh gaib, sebagai seorang
tokoh terkemuka masyarakat Banjar. Pada aruh manyanggar bulan Safar
tahun berikutnya, pada pertunjukan wayang malam hari menjelang
upacara bersaji siang harinya, yang secara kebetulan penulis hadiri,
Semar, yang memainkan peranan sebagai tokoh yang mewakili bubuhan
memperingatkan Batara Kala agar memelihara anggotaanggota kerabat
dan keluarga-keluarga lain yang dianggap kerabat dari gangguan anak
buah Batara Kala yang nakalnakal. Keluarga-keluarga yang dianggap
kerabat ini diperinci satu per satu tampaknya karena berjasa terhadap
bubuhan., khususnya membantu pelaksanaan upacara aruh. Mamangan
yang konkret secara utuh tidak berhasil penulis rekam, namun penulis
yakin tidaklah begitu jauh menyimpang dari yang telah berhasil direkam
oleh Mansyah (1980)

Dari kutipan tersebut, terlihat (1) situs penelitian atau lokasi
penelitian (tentu dengan berbagai pertimbangan) memilih Desa Akar
Bagantung Kabupaten Banjar dan Barikin Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, (2) lamanya penelitian, satu tahun untuk tema bacan-bacaan
dan saji dalam upacara aruh, (3) memakai hasil rekaman orang
lain yang diyakini kebenarannya (karena telah pernah mendengar
dan hadir dalam upacara aruh), (4) hubungan antara peneliti dan
responden, peneliti telah dianggap sebagai in group dan dihormati
sebagai tokoh orang Banjar. Artinya peneliti telah lama membina
hubungan baik dengan responden dan telah membuat raport.

¥ Daud, Alfani. Islam dan Masyarakat Banjar Deskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar.
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997, him. 352-353
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Menurut Beni Ahmad Subani (2008: 94) meningkatkan keabsahan
hasil penelitian dapat dilakukan melalui®:

a) meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti dalam kegiatan di
lapangan;

b) pengamatan secara terus menerus,

¢) trianggulasi, baik metode, dan sumber untuk mengecek kebe-
naran data dengan membandingkannya dengan data yang
diperoleh sumber lain, dilakukan, untuk mempertajam tilikan kita
terhadap hubungan sejumlah data,

d) pelibatan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan
dan kritik dalam proses penelitian,

e) menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan nilai keper-
cayaan akan kebenaran data yang diperoleh dalam bentuk
rekaman, tulisan, copy-an, atau lainnya, dan

f) memberi check list data yang terkumpul lalu dicatat dan dibuat
dalam bentuk laporan. Hasilnya dikemukakan untuk diperiksa
kebenaranya agar hasil penelitiannya sahih.

Kualitas penelitian kualitatif sangat tergantung pada kekuatan
peneliti dalam memberikan penjelasan berupa narasi dari hasil
analisis yang menyajikan informasi dalam bentuk teks tertulis atau
bentuk-bentuk gambar mati atau hidup seperti foto dan video dan
lain-lain. Dalam menarasikan data kualitatif ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan yaitu: (a) tentukan bentuk (form) yang akan digu-
nakan dalam menarasikan data, (b) hubungkan bagiamana hasil yang
berbentuk narasi itu menunjukan keluaran yang relevan dengan
desain sebelumnya, dan (c) jelaskan bagimana keluaran yang berupa
narasi itu mengkomparasikan antara teori dan literatur lainnya yang
mendukung topik.

28 Beni Ahmad Subani, Metode Penelitian, Bandung: Pustaka Setia, 2008, him. 94
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Spradley membagi analisis data menjadi empat struktur analisis
data kualitatif, terdiri dari analisis domain, analisis taksonomi, analisis
komponen, dan analisis tema. Analisis domain dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh tentang situasi
sosial yang diteliti atau obyek penelitian. Data diperoleh dari grand
tour dan minitour question yakni mengamati secara menyeluruh
seluruh domain yang ada dalam suatu lingkungan sosial tertentu.
Enam langkah analisis domain: (1) memilih tipe hubungan semantik
atas dasar data dalam catatan lapangan, (2) menyiapkan Lembar Kerja
analisis domain, (3) memilih data yg memiliki kesaamaan, (4) mencari
cover term dan included term yang sesuai untuk tipe hubungan
semantik tertentu, (5) memformulasikan pertanyaan struktural, dan
(6) membuat daftar semua domain®.

Analisis taksonomi merupakan analisis kualitatif yang penjela-
jahannya tidak pada ranah yang umum lagi, melainkan sudah me-
musatkan perhatian pada domain tertentu yang sangat berguna
untuk menggambarkan fenomena atau masalah yang menjadi
sasaran penelitian. Pada tahap analisis taksonomi, peneliti berupaya
memahami domain-domain tertentu sesuai fokus masalah atau
sasaran penelitian. Masing-masing domain mulai dipahami secara
mendalam, selanjutnya membagi domain menjadi sub-domain dan
dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus lagi hingga habis
tidak ada yang tersisa (exhausted). Pada tahap analisis ini peneliti
dapat mendalami domain dan sub-domain penting melalui konsultasi
dengan bahan-bahan pustaka untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam.

Pada analisis komponensial, yang diorganisasikan bukanlah
"kesamaan elemen” dalam domain, melainkan “kontras antar elemen”
dalam domain yang diperoleh melalui observasi dan atau wawancara

29 Emzir, Metodologi Peneletian Kualitataif: Analisis Data, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2010), him. 137
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terseleksi. Dengan kata lain, analisis komponen berupaya mencari ciri
spesifik pada setiap struktur internal dengan cara mengkontraskan
antar elemen. Dilakukan melalui observasi dan wawancara terseleksi
dengan pertanyaan yang mengkontraskan. Dengan menggunakan
observasi terseleksi dan pertanyaan-pertanyaan pengkontrasan
(contras questions), sejumlah dimensi yang kontras di antara warga
suatu domain akan dapat diidentifikasi (Akan diketahui, misalnya,
bahwa minuman kopi biasannya hanya diminum oleh orang dewasa,
sedangkan minuman teh biasanya olh siapa pun, termasuk anak-anak
dan barangkali akan banyak lagi kontras yang lainnya antara teh dan
kopi). Persoalan kontras semacam itulah yang menjadi perhatian
dalam analsis komponensial.

Analisis Tema Budaya, Analisis penelitian kualitatif bergerak
dari analisis domain hingga ke analisis tema budaya, bentuknya
menyerupai“cerobong asap” di mana di permukaanya “lebar” di
tengahya “sempit” dan dipucuknya “lebar” lagi. Pada anlisis domain,
lingkupnya melebar sebab peneliti berkempentingn untuk mengenali
segenap domain atau kategori-kategori simbolis yang menjadi
cakupan dari fokus yang ditelitinya guna memperoleh gambaran
umum dan menyeluruh. Setelah itu, dengan analisis taksonomi dan
komponensial peneliti memfokuskan perhatiannya pada beberapa
domain saja guna melacaknya secara lebih rinci dan mendalam.
Tahap ini dapat disebut dengan proses menyempit,namun setingkat
lebih rinci dan mendalam dari analisis sebelumnya yang bersifat
melebar. Puncaknya, dengan analisis tema, prosesnya melebar lagi,
guna menemukan tema-tema yang keberadaannya termanifestasi
atau menjelma secara luas dalam kawasan keseluruhan atau sejumlah
domain. Dengan demikian, menurut Spradley analisis tema atau
discovering cultural themes sesungguhnya merupakan upaya mencari
"benang merah” yang mengintegrasikan lintas domain yang ada.
Benang merah pengintegrasi tersebut oleh banyak antropolog
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dikaitkan dengan konsep konsep seperti Value orientations,
corevalues, core symbols, premises, ethos, aidos, world view, dan
cognitife orientation®.

| ANALISIS KUALITATIF |

Pengamatan dan
wawancara deskriptif

Analisis Domein

| Pengamatan dan
_ wawancara terfokus

Analisis Taksonomi

i _ Pengamatan dan

., . wawancara terpilih
Analisis Komponen

1 |

Analisis Tema

Gambar 4 Struktur analisis data kualitatif model Spradley

Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif berupa teks
naratif seperti catatan lapangan hasil observasi atau transkrip hasil
wawancara atau laporan Focussed Group Discussion, matrix, grafik,
jaringan, dan bagan. Di era kecanggihan teknologi, data kualitatif
dapat juga dianalisis dengan menggunakan software Nud.Istvivo
(Nvivo). Perangkat ini dapat digunakan untuk menganalisis hasil
wawancara, catatan lapangan, sumber-sumber tekstual, dan jenis-
jenis data kualitatif lainya atau data berbasis teks. NVivo tersedia
untuk umum pada computer yang dirancang dalam ruang baca
the Social Sciences Resourse Center (SSRC) dalam the Bing Wing of
Green Library.

3 Ibid, hlm. 283-295
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A. Kesimpulan

Bagian akhir dari desain penelitian tindakan kelas adalah
refleksi, yaitu menganalisis, mensintesis, menafsirkan, menjelaskan,
dan menarik kesimpulan (Kemmis, McTaggart, & Nixon, 2014).
Dalam membuat kesimpulan dari hasil penelitian tindakan kelas,
baik berupa artikel maupun laporan merupakan jawaban terhadap
pertanyaan penelitian. Hal yang melatarbelakangi penelitian dan
rumusan masalah merupakan poin utama yang harus dijawab pada
kesimpulan. Karena pertanyaan dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah How can a strategy solve a selected problem? atau Bagaimana
menyelesaikan masalah dengan sebuah strategi tertentu?, maka
jawabannya harus sebuah prosedur menyelesaikan sesuatu yang
kemudian didukung bukti bahwa masalahnya telah terpecahkan
dengan strategi tersebut. Jadi isi kesimpulan PTK tidak sama dengan
kesimpulan untuk penelitian jenis causal design atau corelational
design, yang biasanya diformulasikan dalam sebuah proposisi: karena
..... maka....(untuk causal design), atau semakin ... maka semakin ......
(untuk corelational design) (Latief, 2009).

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan metode hipotetis-
deduktif. sebelum menarik kesimpulan, analisis diklasifikasikan
sebagai tahap yang berbeda dalam proses penelitian mengikuti
anggapan teoritis dan pengumpulan data. Sebaliknya, sebuah proses
analisis kualitatif lebih baik mengambil pendekatan induktif dalam
teori yang dikembangkan di seluruh proses penelitian (Adams &
Moore, 2007).

Prinsip dalam menyusun kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Ditulis sebagai pernyataan ringkas dan jelas

Kesimpulan ditulis secara ringkas dan jelas tentang apa
yang dihasilkan dari proses perbaikan pembelajaran sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian serta
mengindari kalimat yang ambigu maupun pemborosan kata.
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2. Merupakan gambaran umum dari hasil analisis data dan pem-
bahasan yang telah ditulis pada BAB IV

Kesimpulan merupakan gambaran umum dari hasil analisis
data dan pembahasan yang ada di BAB 1V, kalimat yang perlu
perlu ditulis pembahasannya tidak meluas.

3. Selalu merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan

Dalam menyusun kalimat kesimpulan, hal yang paling mudah
dilakukan adalah merujuk pada rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang ada di BAB I sehingga kesimpulan betul-betul
menjawab masalah penelitian.

Adapun contoh pembuatan kesimpulan berdasarkan prinsip-
prinsip diatas adalah sebagai berikut:

RUMUSAN MASALAH (Ditulis dalam kata tanya Apa atau Bagaimana)
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Contoh 1:

Apakah metode pembelajaran Team quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi system gerak pada tumbuhan di kelas VIII G SMP Muhammadiyah
1 Surakarta Tahun ajaran 2011/2012 ? (Cholifah, 2012)

Contoh 2:

Bagaimana penggunaan media video dapat meningkatkan hasil belajar PJOK
pada kelas VI SD Negeri 6 Bojonegoro ?

TUJUAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:

Contoh 1:

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa materi system gerak pada
tumbuhan dengan strategi pembelajaran Team Quiz siswa kelas VIII G SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun ajaran 2011/2012.

Contoh 2:

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggunakan media video pada
mata pelajaran PJOK kelas VI SD Negeri 6 Bojonegoro.
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Berdasarkan rumuan masalah dan tujuan penelitian, maka
kesimpulannya adalah sebagai berikut:

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut:

Contoh 1:

Strategi pembelajaran Team Quiz dapat meningkatkan hasil belajar materi system
gerak pada tumbuhan pada siswa kelas VIII G SMP Muhammadiyah 1 Surakarta
Tahun ajaran 2011/2012.

Contoh 2:

Penggunaan media video dapat meningkatkan hasil belajar PJOK pada siswa
kelas VI SD Negeri 6 Bojonegoro.

NOTE: Ketiga komponen laporan penelitian tindakan kelas, yaitu
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kesimpulan dibuat berurutan
dengan redaksi kalimat yang konsisten sehingga membentuk benang
merah tentang aktivitas belajar mengajar dan hasil belajar peserta
didik. Pada kesimpulan dapat ditambahkan persentase kelulusan
siswa pada setiap siklus serta kalimat pendukung.

B. Saran

Saran dalam laporan hasil penelitian merupakan bagian pentutup
dalam karya ilmiah, yang isinya berupa komentar atau sanggahan
yang dimaksudkan untuk memberi solusi atau manfaat hasil
penelitian tersebut. Prinsip dalam membuat saran penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Ditulis secara ringkas
2. Menjelaskan kontribusi penelitian atau perbaikan pembelajaran
3. Konfirmasi terhadap teori

Selain itu penulis juga dapat membuat saran yang ditujukan
kepada unsur yang terlibat atau yang berkaitan dengan hasil pe-
nelitian, contohnya saran untuk guru, pihak sekolah, orang tua, siswa,
dll.
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Contoh penulisan saran adalah sebagai berikut:

Contoh 1

Dari hasil penelitian dan analisis data, maka saran dalam pene-

litian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dalam penerapan model pembelajaran flipped classroom,
diperlukan persiapan yang cukup dalam mendesain rencana
pembelajaran sehingga guru harus mampu menentukan atau
memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan model
pembelajaran tersebut.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya
lebih variatif menerapkan model pembelajaran sehingga siswa
dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, dan mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian
ini hanya dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Bojonegoro tahun
pelajaran 2020/2021.

Untuk penelitian selanjutnya dengan variabel yang serupa
sebaiknya lebih memperhatikan kekurangan dalam penelitian
ini sehingga hasilnya lebih optimal.

Contoh 2

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disam-

paikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Pimpinan sekolah senantiasa menyarankan kepada guru
untuk menggunakan berbagai model pembelajaran yang tepat
sesuai dengan materi yang diajarkan serta bekerja sama dengan
pihak lain (komite sekolah) untuk mengupayakan pengadaan
media pembelajaran yang memadai.

Bagi Guru

Dalam melaksanakn pembelajaran, guru hendaknya dapat
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan materi, agar proses pembelajaran yang dilakukan lebih
aktif, efektif dan menyenangkan.
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3. Bagi Siswa

Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam proses belajar
mengajar di kelas agar proses pembelajaran lebih interaktif dan
dapat berjalan dengan lancar sehingga mendapatkan hasil belajar

yang optimal.

4. Bagi Peneliti

Penelitian selanjutnya dengan variabel yang sama hendaknya
lebih variatif dalam pemilihan model pembelajaran untuk
mengetahui keefektifan model dalam meningkatkan hasil belajar

siswa.

C. Deskripsi Temuan

Untuk mempermudah penyusunan deskripsi temuan, maka dapat
dibuat matriks (Departemen Pendidikan Nasional, 2008) seperti

contoh berikut ini:

Tabel 1. Matriks penyusunan deskripsi temuan

Tujuan Perbaikan

Deskripsi Temuan

Refleksi

Tindak lanjut

Meningkatkan
keaktifan siswa
melalui kerja
sama tim dalam
permainan sepak
bola.

Dari tim sepak bola yang
dibentuk, beberapa siswa
kurang aktif dan kurang
menguasai permainan.
Hal ini bisa disebabkan
karena guru belum
menerapkan strategi
untuk mengaktifkan
semua anggota
kelompok, misalnya
dengan membuat

pre test sehingga
penempatan siswa
dalam tim dapat sesuai
dengan kemampuan
siswa.
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Sebelum diuraikan deskripsi temuan, maka perlu dipaparkan
pelaksanaan masing-masing siklus dengan data lengkap, dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang
berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang
terjadi. Buat grafik atau tabel secara optimal, hasil analisis data yang
menunjukkan perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara
sistematik dan jelas (Slameto, 2016). Adapun contoh deskripsi temuan
pada BAB IV (Hakim, 2020) adalah sebagai berikut:

Informasi awal berkenaan dengan deskripsi pembelajaran
passing atas bolavoli menggunakan media dinding di SDN Bahagia
02 pada aspek perilaku, kognisi dan psikomotor diperoleh melalui
pelaksanaan monitoring yang dilakukan melalui dua kali observasi.
Observasi dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Oktober 2019 pukul
07.00-08.45, berikut ini adalah pemaparan hasil observasi awal.

1. Tahap Awal Pembelajaran

Hari pertama, Tahap ini diawali dengan siswa membuat
barisan sesuai dengan instruksi guru serta peneliti atau guru
memperkenalkan diri dihadapan siswa, dilanjutkan dengan
berdo'a bersama dan pengecekan kehadiran siswa. Kemudian,
melakukan pemanasan yang dipimpin oleh guru. Seperti biasanya
siswa terlihat bersemangat sekali ketika mengikuti pelajaran
olahraga. Setelah pemanasan guru menjelaskan tugas gerak yang
harus dilakukan oleh siswa yaitu beberapa bentuk gerak dasar
passing atas bolavoli menggunakan media dinding. Hari kedua,
Tahap-tahapnya masih sama dengan hari pertama tetapi yang
membedakan yaitu dari materi yang akan diberikan, juga materi
di hari kedua yaitu tentang peraturan modifikasi permainan
yang diubah agar siswa dalam melakukan passing atas bolavoli
menggunakan media dinding dapat menentukan bentuk passing
yang sesuai.
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2. Tahap Inti Pembelajaran

Setelah mendapat pengarahan dan demonstrasi dari guru
berkaitan dengan tugas gerak, siswa melakukan beberapa tugas
gerak dan setelah itu diadakan tes awal: Hari pertama observasi:
Siswa kembali melakukan permainan bolavoli menggunakan
teknik passing atas bolavoli dan semua siswa harus mencoba
melakukan gerak passing atas bolavoli dalam permainan yang
dimodifikasi.

3. Tahap Akhir Pelajaran

Seluruh siswa dikumpulkan untuk mendapatkan koreksi
dan evaluasi dari guru setelah proses pembelajaran dan tes
awal selesai. Tahap akhir pembelajaran ditutup dengan berdo’a
bersama dan siswa membubarkan diri. Berdasarkan tes awal
kemampuan passing atas bolavoli siswa pada saat observasi
hari pertama dan kedua dengan melakukan semua gerak dasar
passing atas bolavoli menggunakan media dinding, disamping
itu penulis juga menilai aspek perilaku dan kognisi. Dari hasil
pengamatan diperoleh data seperti pada lampiran satu, namun
ringkasannya dapat dilihat tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Ringkasan hasil tes awal passing atas bolavoli

. L. . ‘ KKM Tercapai ‘
Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah .
Frekuensi Prosentase
67,50 81,25 5275 13 | 3095% |

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata kemampuan passing atas
bolavoli menggunakan media dinding kelas V SDN Bahagia 02 adalah
67,50, nilai terendah 52,75 dan nilai tertinggi 81,25. Sedangkan siswa
yang mencapai nilai KKM (75) hanya 13 orang atau 30,95% dari jumlah
siswa kelas V sebanyak 42 orang.
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Setelah deskripsi pra siklus, maka dilanjutkan dengan deskripsi
hasil pada siklus I, siklus Il dan seterusnya, adapun hasil deskripsinya
pada materi bolavoli mata pelajaran PJOK adalah sebagai berikut

1. SiklusI

a. Deskripsi pembelajaran tindakan

Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari Senin, tanggal
14 dan 21 Oktober 2019 di kelas V SDN Bahagia 02 pukul
07.00-08.45, materi yang diajarkan pada siklus I tindakan 1
yaitu melakukan kegiatan pembelajaran passing atas bolavoli
dengan media dinding, kegiatan ini diikuti oleh 42 orang
siswa, semua siswa masuk. Kegiatan pembelajaran dibagi
ke dalam enam langkah yaitu (1) Langkah menyampaikan
tujuan dan memotivasi siswa, (2) Menyajikan informasi, (3)
Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok
belajar, (4) Membimbing kelompok belajar, (5) Evaluasi,
dan (6) Memberikan penghargaan (Syam & Ramlah, 2015).
Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Langkah ke 1, menyampaikan tujuan dan memotivasi
siswa yaitu dimulai dengan mengkondisikan siswa ke arah
pembelajaran yang kondusif, mengabsen siswa, menyam-
paikan tujuan pembelajaran, dan memberikan motivasi
siswa dengan menyampaikan apersepsi. Pada saat langkah
pertama dimulai dari kegiatan mengkondisikan siswa, siswa
dapat menyimak dengan baik dan tidak ribut, siswa antusias
ketika guru mengadakan apersepsi dengan mengajukan
apersepsi dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai
pengetahuan tentang passing atas bolavoli yang kemudian
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari, pertanyaan
yang diberikan guru kepada siswa adalah sebagai berikut:
“gerakan apa saja yang kalian ketahui dari passing atas bola
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voli?” siswa berebut menjawab pertanyaan yang diajukan,
kemudian menunjuk salah satu siswa untuk menjawab,
siswa menjawab “ada sikap lengan, badan dan kaki pak..."
kemudian guru berbicara kembali kepada siswa yang
menjawab “iya betul karena sikap lengan, badan dan kaki
adalah faktor penentu dalam passing atas bolavoli.” Kemudian
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai yaitu siswa mampu melakukan dan menguasai
pembelajaran passing atas bolavoli.

Langkah ke 2 yaitu menyajikan informasi dimulai dengan
menjelaskan mengenai gerakan dan teknik passing atas
bolavoli menggunakan media dinding yang akan dilakukan
serta menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan oleh siswa. Siswa melakukan gerakan tersebut yang
diperintahkan oleh guru.

Langkah ke 3 yaitu mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok-kelompok belajar, dimulai dengan guru mem-
bentuk kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4
orang siswa, pembentukan kelompok ini dibedakan dalam
bentuk secara heterogen yaitu sesuai dengan kemampuan
akadimis siswa yang berbeda. Selanjutnya siswa melakukan
passing atas bolavoli dengan menggunakan media dinding
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Membentuk 2 kelompok yang terdiri dari kelompok
pelempar dan penangkap, kemudian berdiri pada sisi
lapangan bolavoli yang berbeda

2) 1orang perwakilan dari salah satu kelompok melakukan
lemparan memulai permainan

3) Siswa lain pada sisi lapangan seberang berusaha me-
nangkap kemudian melakukan passing atas bolavoli
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4) Jika bola tidak dapat dikembalikan maka poin untuk
lawan

5) Lakukan hingga salah satu tim mencapai poin 15 atau
20

Langkah ke 4 yaitu membimbing kelompok belajar,
dimulai setelah membentuk dan membagikan siswa ke
dalam kelompok, Kemudian guru membimbing siswa dari
setiap kelompok dalam melakukan pembelajaran passing
atas bolavoli. Guru harus selalu membimbing dan mengamati
kegiatan yang dilakukan siswa dari setiap kelompoknya, dan
bila siswa mengalami kesulitan dan masih belum memahami
dari setiap gerakan passing atas bolavoli guru menjelaskan
serta mencontohkan kembali gerakan-gerakan tersebut
sehingga setiap siswa memahami dan menguasai materi
tersebut, dari hasil kerja keras dan kerjasama yang mereka
lakukan.

Langkah ke 5 merupakan tahap evaluasi. Pada tahap
ini guru memberikan evaluasi kepada masing-masing siswa
untuk melakukan tes gerakan passing atas bolavoli. Evaluasi
pembelajaran diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa
terhadap materi yang telah dipelajari.

Langkah ke 6 yaitu memberikan penghargaan, pada
tahap ini guru memberikan penghargaan kepada siswa
terhadap hasil belajar siswa secara individu maupun kelom-
pok. Penghargaan sangat penting diberikan oleh guru
sebagai motivasi atau dorongan kepada siswa untuk meng-
hargai kemampuan siswa. Kemudian bersama-sama siswa
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan,
setelah itu menutup pembelajaran dengan berdoa.
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b. Analisis

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari lembar

observasi, catatan lapangan, wawancara peneliti dengan

siswa, proses penilaian hasil pembelajaran passing atas

bolavoli siswa, terdapat beberapa temuan-temuan sebagai

bahan pertimbangan untuk melaksanakan tindakan

selanjutnya. Temuan yang diperoleh antara lain:

1.

Langkah 1 yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi
siswa, ketika guru mengadakan apersepsi siswa terlihat
antusias menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Hal ini
bisa disebabkan karena pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan guru mengenai pengetahuan siswa terhadap
pembelajaran passing atas bolavoli saja, mereka merasa
mudah menjawab sehingga sangat antusias dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
guru.

Langkah ke 2 yaitu menyajikan informasi, ketika guru
menyajikan informasi mengenai materi yang disam-
paikan siswa menyimak, ketika guru menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan,
siswa ada yang menyimak dan ada siswa yang tidak
menyimak serta asyik mengobrol.

Langkah ke 3 yaitu mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok belajar, ketika guru membagikan siswa
kedalam kelompok belajar siswa terlihat kebingungan
dan tampak gaduh sehingga kelas tidak terkondisikan,
pada kegiatan pembagian tugas siswa (kelompok)
beberapa siswa sebagian ingin berpindah pada kelompok
lain karena teman yang sering bersama dengannya
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berbeda kelompok, mungkin dikarenakan kurang
dekatnya dengan teman-temannya yang lain.

Langkah ke 4 yaitu membimbing kelompok belajar,
ketika guru mengamati dan membimbing saat proses
pembelajaran berlangsung sebagian siswa bermain-
main dan tidak melakukan pembelajaran, dan tidak mau
bekerjasama dengan kelompoknya. Ketika guru memberi
perintah kembali kepada setiap kelompok untuk seluruh
siswa melakukan pembelajaran masih ada saja beberapa
siswa yang diam dan tidak mau bekerjasama dalam
kegiatan pembelajaran, disini guru menjadi fasilitator
dan membimbing siswa dalam melakukan pembelajaran
sehingga proses pembelajaran tersebut dapat berjalan
kembali dengan baik dan kondusif.

Langkah ke 5 yaitu evaluasi, guru memberikan evaluasi
dengan mengetes kemampuan siswa secara individu,
pada saat masing-masing siswa melakukan tes passing
atas bolavoli, ada beberapa siswa yang merasa kebi-
ngungan dan kesulitan pada saat siswa melakukan tes
passing atas bolavoli mungkin karena siswa tersebut
sebelumnya kurang memperhatikan penjelasan dari
guru dan siswa tersebut bermain-main pada saat
pembelajaran berlangsung. Setelah selesai melakukan
tes, guru meminta seorang siswa untuk membacakan
hasil tes yang telah dilakukan didepan siswa yang lain,
namun beberapa siswa yang nampak merasa malu
untuk dibacakan hasil tesnya tersebut. Saat seorang
siswa membacakan hasil tes didepan siswa-siswa lain
ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan, seperti
mengobrol, becanda, sehingga kelas menjadi ribut.
Hal ini tentu saja membuat kegiatan belajar mengajar
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menjadi terganggu. Setelah selesai membacakan hasil tes
siswa, guru menugaskan siswa untuk lebih ditingkatkan
kembali terhadap hasil belajarnya pada materi passing
atas bolavoli.

6. Langkah ke 6 yaitu memberikan penghargaan, guru
memberikan penghargaan berupa penilaian terhadap
hasil belajar secara individu maupun kelompok. Setelah
itu guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menutup
pembelajaran dengan berdoa.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, catatan lapangan, dan tes siswa masih
merasa cukup sulit dalam pembelajaran dengan media
dinding. Siswa merasa kesulitan dalam kelompok-kelompok
belajar dan kesulitan dalam melakukan gerakan-gerakan
passing atas bolavoli serta fasilitas masih sangat minim
sehingga pembelajaran kurang efektif dan kondusif. Siswa
senang dengan pembelajaran yang diikutinya, selain itu siswa
merasa senang pada saat bekerjasama didalam kelompoknya.

Berdasarkan tes kemampuan passing atas bolavoli
siswa pada siklus I tindakan 2 dengan media dinding yang
diberikan guru dengan melakukan teknik dasar passing atas
bolavoli diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Ringkasan hasil siklus | passing atas bolavoli

Rata- Nilai Nilai ‘ KKM Tercapai ‘
rata Tertinggi  Terendah Frekuensi Prosentase
76,24 84,00 6325 | 26 o 6L90% |
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Berdasarkan tabel 3, diketahui terdapat peningkatan
yang cukup signifikan, nilai rata-rata kemampuan passing
atas bola voli menggunakan media dinding kelas V SDN
Bahagia 02 76,24 nilai terendah 63,25 dan nilai tertinggi
84,00. Sedangkan siswa yang mencapai nilai KKM (75) hanya
26 orang atau 61,90% dari jumlah siswa kelas V sebanyak
42 orang.

c. Refleksi

Berdasarkan temuan-temuan di atas, peneliti perlu
menyusun perencanaan yang lebih baik untuk siklus beri-
kutnya. Maka dalam kegiatan berikutnya peneliti perlu
memberikan bimbingan dan arahan agar pembelajaran
passing atas bolavoli dengan menggunakan media dinding
selanjutnya menjadi lebih baik lagi. Dalam tindakan ini perlu
mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya, rencana
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan pengkondisian
siswa.

Dilanjutkan dengan siklus Il, siklus Ill dan seterusnya......
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A. Pengertian Laporan PTK

Laporan penelitian tindakan kelas (Laporan PTK) merupakan
laporan yang disusun secara sistematis oleh guru terhadap pelaksa-
naan penelitian tindakan yang dilakukan di kelasnya (Slameto,
2016). Pendapat serupa disampaikan oleh Aqgib & Amrullah (2019)
bahwa laporan PTK merupakan laporan yang disusun oleh guru
setelah melaksanakan penelitian di kelas yang diampunya guna
menyempurkan atau meningkatkan proses pembelajaran. Adapun
tujuan dari penulisan laporan PTK ini adalah agar menjadi acuan bagi
guru lain yang mungkin memiliki permasalahan yang serupa dengan
yang dihadapinya.

Laporan PTK yang disusun oleh guru tidak seperti halnya laporan
penelitian hasil skripsi atau tesis maupun laporan hasil penelitian
lainnya. Laporan PTK sesuai dengan sistematika pelaksanaan PTK
oleh guru, yang diawali dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, serta refleksi. Meskipun demikian, penulisan laporan
PTK tetap mengacu pada sistem penulisan yang baku sesuai dengan
tata tulis karya ilmiah pada umumnya.

B. Sistematika Laporan PTK

Sistematika penyusunan laporan PTK sebagaimana penulisan
laporan hasil penelitian lainnya yang terbagi menjadi tiga bagian,
yakni bagian awal, bagian isi, dan bagian penunjang (Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2019). Berikut sistematika
laporan PTK yang perlu diperhatikan:

1. Bagian Awal
a. Halaman Judul

Sebelum menjelaskan tentang tata cara penulisan
halaman judul, akan diuraikan terlebih dahulu cara pembuatan
sampul laporan PTK.
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Sampul

Pada bagian tengah atas ditulis kata Laporan Penelitian
Tindakan Kelas berukuran 14. Dilanjutkan dengan menuliskan
judul PTK menggunakan huruf kapital tebal berukuran lebih
kecil (12). Di bawahnya ditulis tujuan penulisan laporan PTK
tersebut. Selanjutnya, sertakan logo lembaga pendidikan
tempat penulis bekerja, Di bawah logo dituliskan identitas
penulis ukuran 12, dimulai dengan kata “Oleh” (diberi tanda
titik dua), dilanjutkan nama beserta NIP (jika memiliki) dan
jenis guru mata pelajaran yang diampu. Pada kaki halaman
dituliskan nama lembaga pendidikan tempat penulis bekerja
dengan huruf kapital tebal berukuran sama dengan tulisan
kata Laporan Penelitian Tindakan Kelas di bagian atas (14).
Kemudian dituliskan tahun penyusunan laporan yang semua-
nya menggunakan jenis huruf Times New Roman tegak dan
disusun secara simetris.. Pada bagian sampul menggunakan
kertas buffalo yang memiliki bahan lebih tebal dibandingkan
bagian lainnya.

Halaman Judul

Isi pada halaman judul sama seperti yang tertulis dalam
halaman sampul, tetapi menggunakan kertas HVS putih yang
lebih ringan bobotnya daripada halaman sampul.

Lembar Persetujuan

Lembar persetujuan berupa pengesahan dari atasan
langsung peneliti (kepala sekolah/madrasah) terhadap
laporan PTK yang telah disusun. Dalam lembar persetujuan
ini, dibubuhkan tanda tangan atasan langsung dan cap/
stempel lembaga.
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C.

Kata Pengantar

Sebagaimana karya ilmiah lainnya, dalam laporan PTK
juga perlu adanya kata pengantar dari penulis sebagai
ungkapan syukur dan terima kasih terhadap pihak-pihak
yang terlibat dalam proses pembuatan laporan maupun
penelitian. Dalam kata pengantar juga pada umumnya berisi
permohonan saran dan kritik dari pembaca untuk perbaikan
penelitian ke depannya.

Abstrak

Abstrak dibuat pada halaman tersendiri, dengan diberi
judul ABSTRAK pada bagian tengah atas menggunakan huruf
kapital tebal. Sebelum penulisan kata Abstrak, perlu ditulis
judul laporan PTK sebagaimana yang terdapat pada halaman
judul. Isi abstrak terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, metode penelitian, dan hasil yang diperoleh, serta
ditulis menggunakan spasi satu. Setelah isi absrtrak, diberi
kata kunci dari penelitian tersebut yang terdiri dari tiga
sampai lima kata. Teks abstrak maksimal 250 kata dan cukup
dibuat satu halaman.

Daftar Isi

Daftar isi berisi judul bab yang berada pada bagian awal,
isi, dan bagian penunjang laporan penelitian. Selain itu juga
memuat sub-bab dan anak sub-bab dari masing-masing
bagian. Judul dan bab ditulis menggunakan huruf kapital
tebal, sedangkan sub-bab dan anak sub-bab memakai huruf
kapital hanya pada awal setiap kata. Penulisan judul dan
bab tersebut diikuti titik-titik sepanjang baris, serta nomor
halaman yang menujukkan tempat judul tersebut berada.
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f. Daftar Tabel, Gambar, dan Lampiran

Daftar tabel, daftar gambar dan lampiran dibuat jika

tabel atau gambar serta lampiran yang terdapat dalam

laporan PTK lebih dari 4 buah. Sebaliknya, apabila gambar/
tabel/lampiran tersebut kurang dari 5 buah, maka tidak perlu
dibuat daftarnya. Daftar tabel memuat nomor dan judul tabel,
diikuti titik-titik seperti pada daftar isi, dilanjutkan diberi
nomor halaman tempat tabel tersebut berada. Begitu juga
pembuatan daftar gambar dan daftar lampiran berlaku sama

dengan daftar tabel dalam laporan PTK.

2. Bagian Isi

a. Bab | Pendahuluan

1

2)

Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah yang terdapat dalam
laporan PTK memuat permasalahan yang ditemukan
dalam kelas sehingga timbul kesenjangan dengan hal
yang seharusnya terdapat di dalam kelas sebagai akibat
dari kegagalan penerapan metode atau penggunaan
media maupun cara lama yang digunakan oleh guru
(Wijaya & Syahrum, 2013). Djajadi (2019) menambahkan
bahwa dalam latar belakang masalah perlu dijabarkan
pentingnya solusi atas permasalahan tersebut serta
akibat yang ditimbulkan apabila masalah tersebut tidak
terselesaikan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan tentang
proses tindakan guna mengatasi permasalahan yang
dijabarkan dalam latar belakang masalah (Wijaya &
Syahrum, 2013).
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3) Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban yang hendak
diperoleh dari proses penelitian yang tertuang dalam
rumusan masalah. Rumusan masalah ditulis dalam
bentuk kalimat tanya, sedangkan tujuan penelitian dalam
bentuk pernyataan (Djajadi, 2019).

4) Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan kegunaan dari pene-
litian yang telah dilakukan, baik manfaat teoritis guna
menambah khazanah keilmuan maupun manfaat praktis
bagi peserta didik maupun rekan guru dan sekolah.

Bab Il Kajian Pustaka

Laporan PTK merupakan karya tulis ilmiah yang dalam
penyusunannya harus mengikuti kaidah-kaidah ilmiah seba-
gaimana laporan hasil penelitian lainnya. Guna mendukung
keilmiahan laporan PTK, diperlukan teori yang diakui kebe-
narannya melalui rujukan-rujukan buku, jurnal, maupun
artikel lainnya sebagai referensi. Kajian pustaka merupakan
landasan teori yang digunakan sebagai dasar untuk meng-
analisis obyek penelitian (Mualimin & Cahyadi, 2014).

Kajian pustaka dalam laporan PTK meliputi kajian teori
dan hasil penelitian terdahulu.

1) Kajian Teori

Kajian teori merupakan landasan teori yang relevan
dengan PTK dan biasanya diidentikkan dengan buku
atau sumber lain yang mendukung sebuah penelitian.
Kajian teori diambil dari kata kunci yang terdapat dalam
judul PTK (Miaz, 2015). Kajian teori dijabarkan mulai dari
permasalahan yang terjadi di dalam kelas, dilanjutkan
teori tentang model atau metode yang diambil oleh guru
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sebagai solusinya. Setelah itu penjelasan tentang materi
yang menjadi fokus dalam penelitian tersebut.

Penelitian Terdahulu

Selain penulis mencantumkan buku atau sumber
rujukan lain sebagai landasan teori, juga perlu menun-
jukkan beberapa penelitian sejenis yang relevan baik yang
telah dilakukan oleh dirinya maupun peneliti lain. Dengan
demikian diketahui persamaan dan perbedaan antara
penelitian yang telah dilakukan saat ini dengan penelitian
sebelumnya. Hal ini akan memperkuat kelebihan dan
meminimalisir kelemahan dari penelitiannya.

Kerangka Berpikir

Dalam BAB Il laporan PTK tidak hanya memuat kajian
pustaka dan hasil penelitian terdahulu sebagai landasan
teori, tetapi juga perlu ditampilkan kerangka berpikir
dari penelitian yang dilakukan. Kerangka berfikir ditulis
berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan oleh
peneliti yang kemudian dicari kesesuaian hubungan
atau pengaruh antara variabel masalah yang hendak
dipecahkan dengan variabel solusi atas permasalahan
tersebut. Penyajian kerangka berpikir menurut Ekawarna
(2013) dapat berupa narasi atau pernyataan maupun
berupa bagan atau gambar guna memudahkan alur
berpikir.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan dugaan yang mung-
kin terjadi apabila sebuah tindakan diberikan. Dalam hal
ini, model atau metode yang diterapkan dalam penelitian
tindakan kelas tersebut diduga dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi di kelas.
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C.

Bab Il Metode Penelitian

Sebagaimana laporan penelitian lainnya, dalam laporan

PTK juga memuat metode penelitian yang berisi tentang

tahapan penelitian yang telah dilakukan. Metode penelitian
ini meliputi setting penelitian, prosedur penelitian dari
tiap-tiap siklus, teknik pengumpulan data, serta analisis

data. Selain itu juga ditampilkan indikator keberhasilan
yang hendak dicapai dari penelitian tersebut, serta jadwal
pelaksanaan penelitian.

1

2)

Setting Penelitian

Setting penelitian menggambarkan tempat atau
kelas pelaksanaan penelitian tersebut, jumlah siswa serta
karakteristik peserta didiknya. Gambaran tentang kondisi
pembelajaran sebelum diberi tindakan, maupun kondisi
sosial ekonomi yang mempengaruhi. Selain itu juga
dijelaskan jenis penelitian yang telah dilakukan, berapa
siklus dan siapa yang diajak kolaborasi dalam penelitian
tersebut (Salim et al., 2015).

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mengacu pada tahapan pe-
nelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi,
analisis dan refleksi serta evaluasi. Urutan prosedur
penelitian ini dijabarkan secara rinci untuk setiap siklus
(Slameto, 2016).

a) Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan meliputi semua hal yang
telah disiapkan untuk pelaksaan penelitian. Peren-
canaan tindakan meliputi: 1) penetapan materi yang
menjadi fokus penelitian dan telah disesuaikan
dengan kalender akademik; 2) penetapkan indikator
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Q

d)

Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

pencapaian; 3) penjabaran permasalahan yang akan
diselesaikan serta solusi yang dilakukan, baik berupa
model atau metode pembelajaran; 4) penyusunan
rencana pembelajaran; 5) penyusunan materi dan
lembar kerja peserta didik; 6) pembuatan instrumen
penelitian; serta 7) penetapan rekan sebagai obser-
ver selama penelitian berlangsung.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan berisi rincian kegiatan
penelitian yang dilakukan oleh guru selaku peneliti
dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan
tindakan terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup sebagaimana yang
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Pengamatan/Observasi

Kegiatan observasi merupakan kegiatan peng-
amatan yang dilaksanakan selama penelitian dila-
kukan. Kegiatan observasi dapat dilakukan sendiri
oleh peneliti maupun dengan rekan guru lain yang
bertindak sebagai observer. Kegiatan observasi
difokuskan pada kegiatan belajar mengajar yang
telah diberikan tindakan dengan merekam segala
kejadian yang terdapat dalam proses pembelajaran
(Mualimin & Cahyadi, 2014).

Refleksi

Refleksi merupakan renungan terhadap keselu-
ruhan dari hasil yang dicapai, baik dari segi keber-
hasilan maupun ketidakberhasilan. Melalui refleksi,
peneliti bersama observer akan menyimpulkan
hal-hal yang telah dicapai dan yang belum dicapai.
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3)

Dengan demikian, dapat diketahui mana saja yang
perlu dilakukan perbaikan untuk tahap selanjutnya.
Hasil dari kegiatan refleksi dijadikan acuan rencana
tindak lanjut terhadap pemecahan permasalahan
yang dihadapi oleh guru.

Apabila hasil refleksi siklus I belum menunjukkan
keberhasilan sebagaimana indikator ketercapaian
yang telah ditetapkan, maka perlu dibuat rencana
untuk melakukan perbaikan pada siklus II. Adapun
langkah-langkah penelitian dalam siklus Il dan sete-
rusnya, sama seperti penelitian pada siklus I. Siklus
akan berakhir apabila indikator keberhasilan yang
ditetapkan telah tercapai (Mualimin & Cahyadi,
2014).

Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian tin-
dakan kelas menjadi hal terpenting yang harus dilakukan
oleh peneliti. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian tindakan kelas dapat berupa tes maupun non
tes.

a) Non Tes

Pengumpulan data dalam penelitian tindakan
kelas yang berupa non tes dapat diperoleh melalui
observasi, wawancara, angket, catatan harian maupun
rekaman. Observasi merupakan kegiatan peng-
amatan pada saat PTK dilaksanakan yang berfokus
pada proses belajar dan tindakan. Observasi dapat
dilakukan sendiri oleh guru maupun rekan guru yang
bertindak sebagai observer. Adapun catatan harian
dapat dibuat oleh guru untuk mencatat kejadian-
kejadian penting selama penelitian berlangsung
(Mualimin & Cahyadi, 2014).
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b) Tes

Pengumpulan data menggunakan teknik tes
dapat dilakukan melalui pemberian latihan soal di
akhir siklus sebagai hasil belajar siswa (Sudirman
& Maru, 2016). Dengan demikian dapat diketahui
efektivitas tindakan yang diberikan terhadap per-
masalahan yang muncul di kelas.

Analisis Data

Analisis data sebagai kegiatan merangkum data
yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Proses analisis
data pada penelitian tindakan kelas serupa dengan
analisis data pada penelitian lainnya yang terdiri
dari kegiatan mengumpulkan data, menyajikan data,
memberikan kode, mereduksi data, melakukan verifikasi
dan interpretasi untuk kemudian diambil kesimpulan
(Mualimin & Cahyadi, 2014).

Indikator Keberhasilan

Semua data yang nantinya dianalisis, hasilnya perlu
disajikan secara kualitatif deskriptif maupun secara kuan-
titatif. Adapun perubahan yang akan dicapai dari hasil
analisis tersebut, hendaknya ditentukan dalam indikator-
indikator deskriptif yang disebut dengan indikator
keberhasilan atau indikator kinerja (Aminah, 2020).

Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian mencakup semua kegiatan dalam
penelitian, mulai dari tahapan persiapan, pelaksanaan
dari tiap siklus, penyusunan laporan, pelaksanaan seminar
sampai pada perbaikan laporan. Jadwal penelitian dibuat
secara lengkap dalam bentuk tabel atau matriks dengan
menampilkan minggu dan bulan pelaksanaan penelitian
(Nilakusumawati et al., 2015).

193



Mahir Menguasai Ptk (Penelitian Tindakan Kelas) Dalam 20 Hari

194

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

1

2)

3)

Kondisi Awal

Sebelum memaparkan hasil dari pemberian tindakan
yang diberikan oleh guru selaku peneliti, perlu dijabarkan
ulang tentang kondisi riil yang terjadi di kelas. Hal ini
memuat segala permasalahan yang ada dihadapi guru
di kelas dan menjadi fokus dalam penelitian sebelum
diberikan tindakan.

Hasil Penelitian

Pada bagian hasil penelitian ini memuat penjabaran
tentang pelaksanaan tiap-tiap siklus yang dimulai dari
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/
observasi dan refleksi. Pada bagian ini dijabarkan pula
tentang keberhasilan dan kegagalan yang dialami. Selain
itu juga dipaparkan perubahan-perubahan yang dialami
oleh peserta didik setelah diberikan tindakan sesuai
dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh ditam-
pilkan dalam bentuk tabel atau grafik agar lebih mudah
dipahami dari hasil penelitiannya (Slameto, 2016).

Pembahasan

Pada bagian pembahasan menjelaskan tentang
keberhasilan dan kegagalan sesuai dengan indikator ke-
berhasilan yang telah dibuat dengan berdasarkan pada
landasan teori serta hasil penelitian terdahulu. Selain
itu juga perlu menunjukkan dampak dari tindakan yang
telah diberikan pada tiap siklus (Wijaya & Syahrum,
2013).

Dalam pembahasan ini pula peneliti perlu melaku-
kan analisis secara mendalam dari berbagai sudut pan-
dang terhadap data yang diperoleh. Hal ini dengan
menampilkan capaian tertinggi dan capaian terendah
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pada masing-masing aspek dari tiap instrumen. Analisis
terhadap temuan capaian tertinggi dan terendah ditun-
jukkan pula pada tiap pertemuan, dengan menampilkan
aspek dan skor yang diperoleh. Dengan demikian,
analisis yang dilakukan menjadi lebih tajam, mendalam
serta menukik. Hindari analisis yang bersifat dangkal
karena analisis yang tajam dan mendalam inilah yang
menentukan kualitas dari laporan PTK yang dibuat.

e. Bab V Penutup
1) Simpulan
Simpulan dalam laporan PTK dibuat dalam bentuk

singkat, padat, jelas dan sistematis sesuai urutan dalam
tujuan penelitian.

2) Saran

Saran berisi pemikiran yang diberikan oleh peneliti
sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Saran yang diberikan harus bersifat logis, dapat
dikerjakan dan praktis. Saran dapat disampaikan kepada
orang/lembaga/satuan yang memiliki kewenangan untuk
melaksanakan (Slameto, 2016).

Bagian Penunjang
a. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi seluruh sumber pustaka yang men-
jadi rujukan dalam landasan teori dan seluruh bagian laporan.
Penyusunan daftar pustaka mengacu pada sistem penulisan
daftar pustaka sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada
umumnya (Djajadi, 2019).
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b. Lampiran-lampiran

Lampiran yang disertakan dalam laporan PTK meliputi
seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian sebagai
data pendukung keotentikan penelitian. Lampiran-lampiran
tersebut meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran dari
tiap-tiap siklus, dokumentasi hasil kerja siswa, daftar hadir
siswa, dokumentasi foto pelaksanaan kegiatan, surat izin
penelitian, surat pernyataan keaslian, surat keterangan
penelitian, serta surat keterangan kepala perpustakaan
sebagai bukti bahwa laporan PTK telah disimpan dan
diarsipkan di perpustakaan.

Lampiran instrumen penelitian lainnya yang perlu
dilampirkan adalah lembar observasi, daftar nilai tes/hasil
belajar siswa, serta jurnal penilaian sikap.

Biodata Penulis

Bagian paling akhir dari laporan PTK adalah biodata
penulis yang memuat beberapa informasi tentang identitas
diri penulis.

Adapun sistematika laporan PTK secara lebih ringkas meliputi
beberapa hal berikut:

Bagian Pendahuluan

0 Q0 oW

Halaman Judul

Lembar Persetujuan

Kata Pengantar

Abstrak

Daftar Isi

Daftar Tabel, Gambar, dan Lampiran
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2. Bagian Isi
a. Bab I Pendahuluan
1) Latar Belakang Masalah
2) Rumusan Masalah
3) Tujuan Penelitian
4) Manfaat Penelitian
b. Bab II Kajian Pustaka
1) Kajian Teori
2) Penelitian Terdahulu
3) Kerangka Berpikir
4) Hipotesis Tindakan
c. Bab Il Metode Penelitian
1) Setting Penelitian
2) Prosedur Penelitian, terdiri dari:
a) Siklus 1
(1) Perencanaan Tindakan Siklus 1
(2) Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
(3) Pengamatan Siklus 1
(4) Refleksi Siklus 1
b) Siklus 2
(1) Perencanaan Tindakan Siklus 2
(2) Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
(3) Pengamatan Siklus 2
(4) Refleksi Siklus 2
3) Pengumpulan Data
a) Non Tes (Observasi)
b) Tes
4) Analisis Data
5) Indikator Keberhasilan
6) Jadwal Penelitian
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

1) Kondisi Awal
2) Hasil Penelitian
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a) Siklus 1
(1) Perencanaan Tindakan Siklus 1
(2) Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
(3) Hasil Penelitian dan Refleksi Siklus 1
(a) Hasil Penelitian Tindakan Siklus 1
(b) Refleksi Siklus 1
b) Siklus 2
(1) Perencanaan Tindakan Siklus 2
(2) Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
(3) Hasil Penelitian dan Refleksi Siklus 2
(a) Hasil Penelitian Tindakan Siklus 2
(b) Refleksi Siklus 2
3) Pembahasan
e. Bab V Penutup
1) Simpulan
2) Saran

3. Bagian Penunjang
a. Daftar Pustaka
b. Lampiran-lampiran
c. Instrumen Penelitian
d. Biodata Penulis
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Memiliki seorang putri bernama Aisya ZF buah hati pernikahannya
dengan Hamam Nasirudin. Saat ini berstatus sebagai guru PNS di
MAN 1 Kebumen dan pernah mengikuti Pelatihan Jarak Jauh (PJJ)
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“Manfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya”. Dapat dihubungi melalui
email: nailispustaka@gmail.com.
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Mutu dan kualitas pembelajaran di kelas harus senantiasa
ditingkatlkan dari waktu ke waktu. Salah satu usaha guru untuk menjaga
mutu dan kualitas pembelajaran yang telah dijalankan adalah
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Kegiatan penelitian
tindakan kelas (PTK) bisa melatih kreatifitas guru, sarana evaluasi atas
proses pembelajaran yang telah dilakukan, meningkatkan kualitas
pembelajaran dan lain sebagainya.

Dari berbagai manfaat penelitian tindakan kelas (PTK) yang
telah dijelaskan, maka diperlukan sebuah buku pedoman penelitian
tindakan kelas yang komplit. Hadirnya buku ini diharapkan bisa
membantu para guru dan pendidik lainnya untuk bisa menguasai ilmu
PTK dan mahir menguasai PTK dalam 20 hari. Konten di dalam buku
ini membahas definisi PTK, tujuan PTK, bentuk PTK, PTK dan
pengembangan profesi, perbedaan PTK dengan penelitian lainnya,
proposal PTK, tahapan PTK, Identifikasi masalah, hipotesis tindakan,
Faktor pendukung dan penghambat, kajian pustaka, metode penelitian,
pengumpulan data, analisis data, evaluasi dan tindak lanjut, kesimpulan
dan saran, laporan PTK. Semoga dengan adanya buku ini bisa

memberikan panduan yang komprehensif untuk mahir menguasai ilmu
penelitian tindakan kelas (PTK).
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